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KATA PENGANTAR
	
Tiada kata yang pantas penulis ucapkan, kecuali kata syukur kepada Allah Swt, yang telah memberikan kesempatan dan kesehatan kepada penulis sehingga buku ajar ini bisa terselesaikan. Tak lupa pula penulis mengucap salawat dan salam atas junjungan Nabi Muhammad Saw. Semoga kesempatan dan kesehatan selalu bisa penulis peroleh dari-Nya sehingga memiliki waktu untuk selalu menulis dan berbagi ilmu kepada sesama.
Buku referensi ini berjudul “Analisis Siri’ Na Pacce/Pesse dalam Manuskrip Paseng/Pappasang pada Masyarakat Bugis Makassar” yang disusun untuk memberikan pemahaman tentang kajian-kajian manuskrip paseng/pappaseng to riolo (pesan-pesan moral orang dahulu) sebagai warisan sastra masyarakat lokal Bugis Makassar sebagai tatanan kehidupan, khususnya yang berkaitan dengan budaya siri’ na pacce. Kajian analisis siri’ na pacce/pesse merupakan unsur aktualisasi diri yang terangkum dalam manuskrip paseng/pappasang. Berbagai macam kaidah hidup dalam masyarakat yang harus dihormati sebagai kumpulan amanat keluarga atau orang-orang bijak yang diamanatkan turun-temurun dengan ucapan-ucapan yang dihafal, yang kemudian dicatat dalam lontara dan dijadikan semacam pusaka turun-temurun.
Penulisan buku referensi ini tidak akan berhasil terselesaikan tanpa bantuan dan dukungan dari keluarga dan orang-orang terdekat. Doa yang terus terucap mengiringi setiap langkah-langkah penulis hingga buku referensi ini selesai. Penulis mengucapkan terima kasih yang setulusnya kepada semua pihak yang telah membantu sehingga buku ini dapat diselesaikan. Penulis mengucapkan terima kasih yang setulusnya kepada Bapak Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dan LP2M IAIN Parepare atas dukungan dan bantuannya sehingga buku referensi ini dapat diterbitkan.
Penulisan buku Referensi ini masih jauh dari kesempurnaan. Segala kritik dan saran sangat penulis nantikan. Semoga karya ini dapat bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi yang membacanya.
	Parepare, 31 Oktober 2023
Penulis

Dr. H. Muhiddin Bakry, Lc., M. Fil. I
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A. Transliterasi
1. Konsonan
	Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:

b 	: ب	z 	: ز	f	: ف
t 	: ت	s 	: س	q 	: ق
£ 	: ث 	sy 	: ش	k 	: ك
j 	: ج	¡ 	: ص	l	: ل
¥ 	: ح	« 	: ض	m 	: م
kh 	: خ	¯ 	:  ط	n	: ن
d 	: د	§ 	:  ظ	h 	: ه
© 	: ذ	‘ 	: ع	w 	: و	
r 	: ر	g 	: غ	y 	: ي
	
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’)

2. Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan:



	Vokal
	Pendek
	Panjang 

	Fathah
Kasrah
Dammah
	a
i
u
		±	
³
­



b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (au), misalnya bayn  (بين) dan qawl (قول).

B. Singkatan
	Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
1.	swt.	: suba>hnah­ wata‘a>la>
2. 	saw.		: s|alla> Alla>hu ‘alayhi wa sala>lm
3. 	as.		: alaih al-sala>m
4. 	H.		: hijriah
5. 	M.		: masehi
6. 	SM.		: sebelum masehi
7. 	W.		: wafatb
8. 	QS. ... (...): ....		: qur’a>n surah .... (nomor surat): ayat 4
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Pembahasan ini tidak terlepas dari suatu sistem kearifan lokal masyarakat Bugis Makassar. Kearifan lokal dalam bahasa asing sering juga dikonsepsikan sebagai kebijaksanaan setempat “local wisdom” atau pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat “local genious”, merupakan pandangan hidup dan ilmu pengetahuan. Istilah local genious dilontarkan pertama kali oleh Quatritch Wales yang dirumuskan sebagai the sum of the cultural characteristics which the vast mayority of a people have in common as a result of their experiences in early life. Wales dalam memberikan makna kepada local genius menunjuk ke sejumlah ciri kebudayaan yang dimiliki bersama oleh suatu masyarakat sebagai akibat pengala-


mannya pada masa lalu.[footnoteRef:1] Dalam artian kearifan lokal juga dapat dikatakan sebagai usaha manusia yang menggunakan akal budinya untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu.[footnoteRef:2] [1: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis) dalam Perspektif Sejrah. (Surakarta. Seminar Nasional Sastra, Pendidikan Karakter dan Industri Kreatif. 31 Maret 2015) h. 198. Baca juga Irwan Abbas. Pappaseng: Kearifan Lokal Manusia Bugis yang Terlupakan (Jurnal Sosio Humaniora, Volume 15 No. 3 November 2013) h. 276]  [2: Irwan abbas. Pappaseng: Kearifan Lokal,…h. 277] 

Selain itu, kearifan budaya adalah energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif masyarakat untuk hidup di atas nilai-nilai yang membawa kelangsungan hidup yang berperadaban, hidup damai, hidup rukun, hidup penuh maaf dan pengertian, hidup bermoral, hidup saling asih-asah-asuh, hidup dengan orientasi nilai-nilai yang membawa pada pencerahan, hidup dalam keragaman, hidup harmoni dengan lingkungan, hidup untuk menyelesaikan persoalan-persoalan berdasarkan mozaik nalar kolektif sendiri. Kearifan seperti itu tumbuh dari dalam lubuk hati masyarakat sendiri.[footnoteRef:3] Inilah yang terpatri oleh masyarakat Bugis Makassar yang mereka sebut dengan istilah paseng (Bugis) dan pappasang (Makassar).[footnoteRef:4] Kearifan-kearifan lokal memiliki peran signifikan dan sepantasnya mendapat perhatian untuk dikembangkan demi merawat kebersamaan hidup dan menjaga kerukunan hidup satu bangsa dan umat beragama sebagai bentuk terdalam dari kearifan kultur lokal. [3: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal,…h. 198]  [4: Manusia Bugis menyebutnya paseng dan Manusia Makassar menyebutnya dengan istilah pappasang yang berarti kumpulan amanat keluarga atau orang-orang bijaksana yang tadinya diamanatkan turun-temurun dengan ucapan-ucapan yang dihafal. Kemudian paseng/pappasang itu disuratkan atau dicatatkan dalam Lontara dan dijadikanlah semacam pusaka turun-temurun. Paseng/pappasang  yang demikian dipelihara dan menjadi kaidah hidup dalam masyarakat yang sangat dihormati. Baca Mattulada. Bugis-Makassar Manusia dan Kebudayaannya.(Terbitan Khusus Berita Antropologi, Nomor 16) h. 53] 

Pada prinsipnya membicarakan tentang kearifan lokal, maka secara otomatis berbicara masalah warisan ajaran hidup yang disampaikan oleh para pendahulu suatu suku atau bangsa bagi penerusnya. Kearifan di dalam masyarakat lokal ada yang berupa tradisi dan praktek terbaik (best practice) yang terjelma dalam tingkah laku dan ada pula yang dalam bentuk ungkapan-ungkapan dan pesan-pesan melalui berbagai karya, baik dalam bentuk tradisi tulisan, maupun dalam bentuk tradisi lisan. Ketika tradisi lisan mulai terdesak oleh ruang ekspresi yang dipenuhi budaya popular, masih ada harapan ke tradisi tulisan yang masih tersisa untuk generasi ke generasi selanjutnya.[footnoteRef:5]  [5: Irwan abbas. Pappaseng: Kearifan Lokal,…h. 276. Baca juga Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama Berbasis Kearifan Lokal di Kota Makassar (Jurnal Diskursus Islam, Volume 3 No. 1, Tahun 2015) h.  31] 

Muhammad Bahar Akkase Teng mengutip pandangan R.A Kern, ilmuan asal Belanda yang membagi menjadi tiga periode sastra Bugis kuno dalam perspektif kearifan lokal yaitu; pada periode awal ditandai dengan munculnya karya sastra I La Galigo[footnoteRef:6] yang diperkirakan antara abad ke 7 hingga abad ke 10 sezaman dengan perkembangan kerajaan-kerajaan Hindu dan di Nusantara seperti Sanrijala (Sriwijaya). Kemudian pada periode kedua yaitu zaman “tomanurung” atau periode yang ditandai dengan munculnya sebuah pustaka Galigo (sastra). Dalam periode ini muncul atau berkembang dua bentuk pustaka bugis, ada yang tergolong karya sastra yang disebut “tolok” dan yang bukan karya sastra yang disebut “lontarak”. Selanjutnya, periode ketiga yaitu “pau-pau” atau “pau-pau rikadong” serta pustaka lontarak yang berbau Islami. Selain itu ada perkembangan baru sastra bugis dalam bentuk prosa. Pada umumnya, sastra prosa ini merupakan saduran dari sastra Melayu kuno atau sastra Parsi.[footnoteRef:7] Kearifan lokal di atas (sure’ I La Galigo, Lontarak, pau-pau, paseng/pappasang) masih memiliki kedudukan yang kuat dalam kepustakaan Bugis Makassar dan masih sesuai dengan perkembangan zaman. Khususnya yang menjadi fokus utama dalam tema ini yaitu manuskrip paseng/pappasang. [6: Kitab I La Galigo merupakan sebuah karya sastra terpanjang pada zamannya, melebihi epos Mahabarata dari India. Naskah asli Kitab I La Galigo mencapai 300.000 ribu baris. Kitab yang ditulis pada abad ke-13 dan ke-15 pada daun lontara, sehingga abjadnya pun disebut dengan “aksara lontara”. Dahulu, suku Makassar menyebut dengan nama “aksara lontara jangang-jangang (burung-burung). Baca R.A. Kern, Catalogus van de Boeginese, tot de I La Galigo-cylus behorendo handschiften van Jajasan Matthes (Matthesstiching) te Makassar (Indonesie). (Makassar: Jajasan Matthes, 1995), h. 1.
Pada zaman penjajahan, Belanda mengambil Kitab I La Galigo sebagai pelengkap kekayaan perpustakaan di negaranya. Saat ini, kitab tersebut berada di perpustakaan Koninklijk Institut Voor Taal Land-en Volkenkunde Laiden di Belanda (Lembaga Ilmu Bahasa, Negara dan Antropologi Kerajaan Belanda) dalam bahasa Inggris dikenal dengan sebutan Royal Netherlands Institute of Southeast Asian and Carribean Studies yang disingkat dengan KITLV adalah sebuah lembaga ilmiah yang didirikan pada tahun 1851. Baca Andini Perdana, Museum La Galigo (Jakarta: FIB UI, 2010), h. 42.
Kitab ini hampir punah akibat serangga, iklim dan perusakan. Namun, sebagian sempat diawetkan pada abad ke-18, dan disalin dalam bentuk halaman kertas dengan jumlah 6.000 halaman. Keberadaannya pada dua tempat yaitu, 5.400 halaman terdapat di Laiden dan 600 halaman di Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan dan beberapa lagi tersebar di daerah-daerah pada wilayah Sulawesi Selatan. Lihat R.A. Kern. Catalogus van de Boeginese,..h. 2. ]  [7: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 197-198] 

Mengkaji manuskrip paseng/pappasang tentunya merupakan bentuk kegiatan filologi. Manuskrip-manuskrip paseng/pappasang yang diperkirakan pada abad ke 7 hingga abad ke 17 saat ini sulit dijumpai. Sekirannya karya-karya itu masih ada maka sudah dipastikan tidak terbaca lagi (rusak). Namun, hampir semua karya sastra orang dahulu sempat ditulis kembali dan disadur oleh generasi-generasi selanjutnya dalam tulisan latin dan diterjemahkan. Oleh karena itu, fokus dalam buku ini pada nilai sastra yang terkandung dalam berbagai macam tulisan atau terjemahan dari ragam manuskrip paseng/papppasang. Tentunya dalam persepsi peneliti, bahwa kajian dalam tema ini juga termasuk dalam kajian ilmu filologi. Hal ini terdapat ragam pengertian oleh pakar ilmu filologi. Khususnya pada pengertian secara istilah.  
Pandangan yang mengatakan bahwa kajian filologi sudah dipakai sejak abad ke 3 SM oleh sekelompok ahli dari Alexanderia yang kemudian dikenal sebagai ahli filologi. Tokoh yang pertama menggunakan istilah itu adalah Erastothenes. Fokus kajiannya yaitu berusaha mengkaji teks-teks lama yang berasal dari bahasa Yunani. Tujuannya untuk menemukan bentuknya yang asli agar mereka mengetahui maksud pengarangnya. Namun, kendalanya terdapat teks-teks dengan ragam bentuk bacaaan yang berbeda (varian), bahkan, ada yang menunjukkan bacaan yang rusak (korup). Kegiatan ini disebut filologi tradisional. Dewasa ini, dikenal dengan istilah hermeneutik. Luasnya jangkauan isi teks klasik maka filologi juga berarti ilmu pengetahuan tentang segala sesuatu yang pemah diketahui orang. Berbagai macam segi kehidupan masa lampau dengan segala aspeknya dapat diketahui secara eksplisit melalui naskah. Oleh karenanya, filologi dipandang sebagai pintu gerbang yang menyingkap khazanah masa·lampau. Pendapat lain mengatakan bahwa filologi adalah l'etalage de savoir (pameran ilmu pengetahuan).[footnoteRef:8] [8: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi (Cet. I, Jakarta Timur: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1985) h. 1-2] 

Pandangan lain, filologi pernah dipandang sebagai sastra secara ilmiah. Arti ini mucul ketika teks-teks yang dikaji itu berupa karya sastra yang bernilai sastra tinggi ialah karya-karya Humeros. Keadaan tersebut membawa filologi kepada suatu arti yang memperhatikan segi kesastraannya.[footnoteRef:9] Sehingga filologi juga dapat dikatakan “senang belajar, senang ilmu, senang kebudayaan dan senang kesasteraan”.[footnoteRef:10] Selain itu, filologi juga dipakai sebagai istilah untuk menyebut studi bahasa atau ilmu bahasa (linguistik). Bidang bahasa yang dimaksudkan adalah bidang yang beraspek masa lampau. Istilah filologi yang dalam arti studi teks, suatu studi yang melakukan kegiatannya dengan mengadakan kritik terhadap teks atau kritik teks. Baroroh mengutip pandangan Mario Pei berkebangsaan Inggris dalam bukunya yang berjudul Glossary of Linguistic Terminology mengatakan filologi merupakan ilmu dan studi bahasa yang ilmiah seperti yang disandang oleh linguistik pada masa sekarang dan studinya dikhususkan pada teks-teks tua. Kegiatan ini mirip dengan istilah linguistik historis.[footnoteRef:11] [9: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi,… h. 1 ]  [10: Khabibi Muhammad Luthfi. Kontekstualisasi Filologi dalam Teks-Teks Islam Nusantara. (Jurnal Ibda’ “Jurnal Kebudayaan Islam” Vol: 14. 1 Januari-Juni 2016) h. 116]  [11: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi,. h. 1-3] 

Perkembangan mutakhir, filologi memandang adanya perbedaan yang terdapat dalam berbagai naskah sebagai suatu ciptaan. Perbedaan tersebut dipandang alternatif yang positif. Suatu naskah dipandang sebagai satu penciptaan baru yang mencerminkan perhatian yang aktif dari pembacanya. Varian-varian tersebut dipandang sebagai pengungkap kegiatan yang kreatif untuk memahami teks, menafsirkannya, membetulkannya ada yang dipandang tidak tepat, dan mengaitkan dengan ilmu bahasa, sastra, budaya, keagamaan, dan tata politik yang ada pada zamannya. Dalam pandangan ini, naskah dipandang sebagai dokumen budaya, sebagai refleksi dari zamannya. Filologi dalam aspek kerja demikian disebut filologi modern.[footnoteRef:12] Sehubungan dengan arti filologi secara etimologis, Oman Fathurahman dkk dalam bukunya yang berjudul “filologi dan Islam di Indonesia” juga menjelaskan bahwa filologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, yakni philos, berarti “yang tercinta” (loved, beloved, dear, friend) dan logos, berarti “kata, artikulasi, alasan” (world, articulation, reason).[footnoteRef:13] [12: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi,. h. 1-3 ]  [13: Oman Fathurahman dkk. Filologi dan Islam Indonesia. (Jakarta, Kemeterian Agama RI, Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Lektur Keagamaan, 2010) h. 9  ] 

Di Indonesia yang dalam sejarahnya telah banyak dipengaruhi oleh bangsa Belanda, arti filologi mengikuti penyebutan yang ada di negeri Belanda, yaitu suatu disiplin yang mendasarkan kerjanya pada bahan tertulis dan bertujuan mengungkapkan makna teks tersebut dalam segi kebudayaan. Filologi di Indonesia diterapkan pada teks-teks yang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah, seperti bahasa Me1ayu, Aceh, Batak, Minangkabau, Sunda, Jawa, Bali, Bugis, Makassar dan lain-lain. Naskah yang mendukung teks dalam bahasa-bahasa tersebut terdapat pada kertas atau lontar. Arti filologi di Indonesia mengikuti arti yang tradisional, tetapi dalam perkembangannya ke arah modern.[footnoteRef:14] [14:  Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi, h. 1-3  ] 

Kearifan lokal masyarakat Bugis Makassar sebagai local wisdom (kebijakan setempat) atau kecerdasan setempat (local genius) telah menjadikan paseng/pappasang sebagai gagasan setempat (lokal) yang sarat dengan nilai-nilai kebijaksanaan, penuh kearifan, bernilai baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Pada waktu yang sama indigeneous knowledge yang sarat dengan nilai-nilai luhur sebagai sistem aturan masyarakat yang wajib dipatuhi. Masyarakat Bugis menyebutnya dengan istilah “pangngadereng/pGeder” dan masyarakat Makassar mengenal dengan istilah “pangadakkang/pGdk”.
Juma Darmapoetra dalam bukunya yang berjudul “Suku Bugis Pewaris Keberanian Leluhur” menyebutkan bahwa pangngadereng merupakan falsafah hidup yang menjadi pegangan oleh masyarakat di dalamnya terdapat nilai yang memuat aturan dan norma dalam kehidupan sehari-hari. Pangngadereng menjadi sebuah motivasi dan dorongan untuk melakukan tindakan. Pangngadereng memuat adat istiadat yang berfungsi sebagai pandangan hidup yang mengatur pola pikir dan mengatur tingkah laku manusia seutuhnya. Sebagai sistem sosial maka di dalamnya terdapat empat asas nilai. Asas nilai ini bersinkronisasi membentuk nilai utuh yang harus dilakukan oleh manusia. 
Pertama; asas mappasilasae adalah menerjemahkan ade’ (adat) bagi keseharian hidup dalam bersikap dan bertingkah laku, memperlakukan dirinya dalam pangngadereng. Kedua; mappasisaue adalah mengaplikasikan ade’ untuk daerah pada setiap pelanggaran ade’ yang berwujud ungkapan. Asas mappasisaue menjadi pedoman legalitas dan represi yang harus dijalankan denganbaik. Ketiga; mappasenrupae adalah mengamalkan adat bagi keberlangsungan pola-pola yang telah diatur terdahulu sebagaimana yang telah tertuang dalam rapang (undang-undang). Keempat; mappalaiseng yaitu mengamalkan adat dalam pola relasi manusia dengan institusi sosial, demi terciptanya sebuah tatanan nilai yang stabil, tanpa masalah dan instabilitas.[footnoteRef:15] Kearifan budaya lokal (indigeneous knowledge) di atas terekam pada masa pra Islam. Setelah Islam masuk di wiyah Sulawesi Selatan terjadi penambahan satu pilar. [15: Juma Darmapoetra. Suku Bugis Pewaris Keberanian Leluhur (Arus Timur, Makassar. Cet: II 2017) h. 108] 

Pangngaderen/pangadakkang secara eksplisit tidak terdapat nash-nash al-Qur’an dan Hadis serta pendapat para ulama. Namun, nilai-nilai ajaran Islam telah diserap dan diintegerasikan dengan ajaran-ajaran adat dalam pangngadereng/pangadakkang. Integerasi terjadi dalam dua bentuk, substansial dan struktural. Integerasi substansial terjadi dalam dua bentuk yaitu; integerasi yang bersifat asimilasi berupa pembauran beberapa aspek pangngadereng/pangadakkang dengan syariat Islam yang sulit dipisahkan. Kemudian, integerasi yang bersifat adaptasi antara ajaran syariat Islam dengan beberapa ajaran pangngadereng/pangadakkang. Adapun wujud integerasi structural adalah tercantum kata syara’ sebagai salah satu aspek pangngadereng/pangadakkang dengan ditetapkannya aparat syara’ (qadhi dan sebagainya) sebagai aparat kerajaan.[footnoteRef:16] [16: Prof. Dr. H. Andi Rasdiyanah. Integerasi Sistem Pangngadereng (Adat) Dengan Sistem Syari’at Sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis Dalam Lontarak Latoa. Disertasi (Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 1995) h. 10. Baca juga Muh. Ilham. Islam dan Budaya Lokal (Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Ungkapan Makassar dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam) Disertasi (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 2014) h. 162 ] 

Christian Pelras juga mengutarakan dalam bukunya yang berjudul “The Bugis”  bahwa ketika Islam diterima di Sulawesi Selatan masyarakat Bugis Makassar sangat berpegang teguh pada nilai-nilai pancanorma yang mereka sebut dengan istilah pangngadereng (Bugis) dan pangadakkang (Makassar) dengan lima butir pokok-pokok pikiran yaitu ade’ (adat) adalah aturan-aturan dalam kehidupan bermasyarakat sebagai pranata sosial, bicara yaitu aturan-aturan peradilan yang bersifat objektif (tidak berat sebelah), rapang yaitu aturan-aturn yang ditetapkan setelah membandingkan keputusan-keputusan yang terdahulu atau membandingkan dengan aturan-aturan yang berlaku di negeri tetangga, wari (aturan-aturan yang mengatur tentang batas-batas dalam kehidupan masyarakat yang tidak terlepas dari nilai-nilai hak dan kewajiban) dan syara’ adalah satu sistem yang mengatur di mana seorang raja dalam menjalankan roda pemerintahannya harus bersandara pada syariat atau Dewata (Tuhan yang Maha Esa).[footnoteRef:17] [17: Christian Pelras. The Bugis (Cambridge. USA. Blackwell Publishers. 1996) h. 190. Baca juga Muhammad Bahar Akkase Teng. Kajaolaliddong, Cendekiawan Bugis Bone: Dalam Perspektif Sejarah. (Makalah) h. 7-8. Lihat juga Ahmad S. Rustan, Hafied Cangara. Prilaku Komunikasi Orang Bugis Dari Perspektif Islam. Jurnal (Komunikasi Kareba, Vol. 1, No. 1 Januari-Maret 2011) h. 94] 

Konsepsi pangngadereng dalam tata kehidupan khususnya masyarakat Bugis Bone, harus dilakukan dengan penekanan bahwa kebenaran yang terkandung dalam pangngadereng tidak terletak pada simbolnya, akan tetapi terletak pada pandangan, pikiran dan pemaknaan yang subtansial. Dengan demikian, pangngadereng tidak hanya dipandang sebagai warisan masa lalu an sich. Akan tetapi ia harus dipandang sebagai bagian masa depan yang digunakan secara inovatif. Oleh karena itu, diperlukan suatu redefinisi pemaknaan terhadap pangngadereng, sehingga mampu melampaui masa lalunya secara kreatif, radikal, komprehensif dan niscaya.[footnoteRef:18] Oleh karena itu, perkembangan selanjutnya dengan penambahan satu butir yaitu syara’ menjadi perdebatan masyarakat Bugis Makassar. Pada satu sisi ada yang menafsirkan Dewata Suwae (Tuhan yang Maha Esa) sebagaimana yang diyakini oleh sebagian masyarakat Bugis di Sidrap (Tolotang) yang masih berpegang teguh pada sure’ I La Galigo atau paseng to riolo, dan di sisi lain ada menafsirkan dengan tafsiran ajaran Islam yang diperkenalkan oleh tiga ulama berasal dari Minangkabau atau yang dikenal dengan tiga Datuk yaitu Datuk Ribandang, Datuk Patimang dan Datuk Ditiro. Pandangan dalam butir ini mencoba menginterpretasikan Dewata dalam konsep ketauhidan umat Islam adalah Allah SWT sesuai ajaran al-Qur’an dan Hadis Rasulullah SAW. [18: Rahmatunnair. Kontekstualisasi Pangngadereng Dalam Penegakan Syariat Islam Pada Masyarakat Bugis Bone. Jurnal (al-Qalam. Vol. 17 No. 1 Januari-Juni 2011) h. 94. Baca juga Ahmad S. Rustan, Hafied Cangara. Prilaku Komunikasi Orang Bugis,.h. 94] 

Masuknya ajaran Islam di daerah Sulawesi Selatan dengan pola integerasinya tidak serta-merta menghilangkan kearifan lokal masyarakat Bugis Makassar. Oleh karena itu, sure’ I La Galigo yang terinkarnasi pada paseng/pappasang terdapat dua versi yaitu paseng/pappasang yang masih melekat dengan prinsip Dewata Suwae konsep I La Galigo[footnoteRef:19] dan paseng/pappaseng versi ajaran Islam. Adapun paseng/pappasang itu adalah pau-paunna Budi Setihara, pau-paunna Meompalo, pasengna Puang Rimagalattung di Wajo. To Chiung Tau Maccae ri Luwu, Nene’ Mallomo di Sidenreng Rappang, Arung Bila juga dari Sidenreng, Ammana Gappa, pappasangna Bonto Lempangang dari Gowa dan sebagainya. manuskrip paseng/pappasang inilah yang menjadi fokus dalam tema ini khususnya yang mengarah pada konsep siri’ na pacce/pesse sebagai pemilik falsafah Bugis Makassar yang terekam dalam manuskrip-manuskrip tersebut. [19: Sureq La Galigo (Kitab I La Galigo) mengandung dua bagian; pada bagian pertama yaitu kisah yang menceritakan asal-usul kehadiran manusia secara kosmologis dan bersifat mitologis. Dahulu, suku Bugis dan Makassar memiliki kepercayaan yang sama yaitu “Dewata Seuwae” (Tuhan yang satu/monotoisme), bagi mereka mengakui adanya Tuhan sebagai pencipta alam semesta, tetapi tidak mengakui agama karena ajarannya berdasar pada akal dan kenyataan hidup (deisme). Orang dulu menyebut dengan istilah “attoriolong.” Orang Bugis dahulu mempercayainya dengan sebutan “PatotoĒ” sedangkan orang Makassar meyakininya dengan sebutan “Patuntung” yang keduanya bermakna “Sang penentu nasib”. Selanjutnya, pada bagian kedua, menceritakan sistem status yang menjadi pegangan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan suku Bugis Makassar dan masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya, atau lebih dikenal dengan istilah paseng to riolo (nasihat orang dulu).] 

Indonesia sendiri merupakan negara yang kaya akan budaya, salah satunya Provinsi Sulawesi Selatan dengan empat etnis di dalamnya yaitu Bugis, Makassar, Mandar dan Toraja. Namun, saat ini suku Mandar sudah terpisah menjadi Sulawesi Barat. Akan tetapi, pada prinsipnya keempat etnis tersebut memiliki budaya yang menjadi panduan dalam menjalankan hidup, yaitu siri’ na pacce/pesse. Siri na pacce/pesse sendiri merupakan sebuah nilai budaya yang dijadikan pedoman oleh masyarakat etnis Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Siri’ berarti malu yang jika diartikan secara harfiah artinya harga diri. Sedangkan, pacce/pesse berarti pedih dan secara harfiah diartikan sebagai rasa solidaritas dan tolong menolong.[footnoteRef:20] [20: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce dan Prilaku Korupsi. Jurnal (Indigenous. Vol. 13, no. 2, November 2015) h. 70] 

Siri’ na pacce/pesse memiliki empat unsur di dalamnya, yaitu aktualisasi diri, rasa malu dan bersalah, kesetiaan, serta kejujuran. Aktualisasi diri merupakan keinginan individu untuk mengembangkan potensinya sendiri. Rasa malu dan bersalah merupakan bentuk sikap yang sangat dirasakan individu ketika tidak dapat mentaati peraturan yang ada di masyarakat. Kesetiaan merupakan kemampuan dalam menjalankan amanah yang diberikan. Kejujuran yaitu individu berperilaku sesuai dengan hati nurani.[footnoteRef:21] [21: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 70 ] 

Kandungan dalam paseng/pappasang yaitu nasihat orang dahulu yang meliputi norma-norma sosial, budaya, kenegaraan, keagamaan, perekonomian, seni, hukum dan politik. Bagi masyarakat suku Bugis Makassar khususnya dan Sulawesi Selatan pada umumnya, menjadikan sebagai ajaran dan konsep nilai dalam menjalani kehidupan mereka.[footnoteRef:22] Pada dasarnya, ada lima perkara atau pesan penting yang tertuang dalam kitab tersebut, yaitu manusia harus senantiasa berkata yang benar (âda tōngēng), harus senantiasa menjaga kejujuran (lēmpu’), berpegang teguh pada prinsip keyakinan dan pendirian (gētteng), saling menghormati sesama manusia (sipakatau) dan pasrah pada kekuasaan Tuhan yang Maha Esa (mappesona ri dewata seuwae).[footnoteRef:23] [22: Cristian Pelras, Manusia Bugis, terj. Abdul Rahman Abu, at. al. (Jakarta: Nalar, 2006) h. 32.]  [23: Andi M.G. Moein, Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis-Makassar dan Siri’ na Pacce (Makassar: Yayasan Mapress, 1990) h. 17-18.] 

Lima kandungan di atas sarat dengan pesan-pesan moral, etika, tatakrama dalam pergaulan dan menyangkut persoalan jati diri seseorang, yang terafiliasi dalam sebuah falsafah dan telah membudaya pada masyarakat Bugis Makassar dan Sulawesi Selatan pada umumnya, yaitu budaya siri’ na pacce.[footnoteRef:24] Suku Bugis Makassar menjunjung tinggi budaya siri’ na pacce dan mereka yakin tampil sebagai insan yang berguna. Lenyapnya budaya siri’ na pacce pada seseorang, maka tindak-tanduknya seperti perilaku binatang. Ini disebabkan seseorang tidak memiliki rasa malu (shame culture), harga diri, dan kepedulian sosial (pacce/pesse) serta hanya ingin menang sendiri dan memperturutkan hawa nafsunya. Paseng atau pappasang adalah kumpulan amanat keluarga atau orang-orang bijak yang diamanatkan turun-temurun dengan ucapan-ucapan yang dihafal, yang kemudian dicatat dalam lontara dan dijadikan semacam pusaka turun-temurun. Paseng/pappasang) demikian dipelihara dan menjadi kaidah hidup dalam masyarakat yang harus dihormati. [24: Muh. Abdi Goncing, “Siri’ na Pacce sebagai Falsafah Hidup Masyarakat Bugis-Makassar dalam Perspektif Filsafat Sejarah,” Makalah (Makassar: UNHAS),  h. 5.] 

Kandungan dalam paseng/pappasang pada prinsipnya sebuah kearifan lokal yang menjadi falsafah bagi masyarakat Bugis Makassar yang sampai saat ini masih melekat. Meski dalam perkembangannnya lambat laun sudah hampir terkikis. Bahkan salah diartikan khususnya budaya siri’ na pacce/pesse. Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa suku Bugis dan Makassar adalah dua suku yang gemar merantau. Dalam perantauannya, kedua suku ini menggunakan filosofi tellu cappa dalam menyelesaikan suatu perkara atau masalah yang mereka hadapi. Dalam paseng to riolo/pappasang (pesan tetua Bugis dan Makassar zaman dahulu) dikatakan: “Tellu cappa’ mi bokonna to laoe, iyana ritu cappa’ lilae, cappa’ orowanewe, cappa’ kawalie.” Yang artinya adalah “hanya tiga ujung yang menjadi bekal bagi orang yang bepergian atau merantau, yaitu, ujung lidah, ujung kemaluan (kelelakian), dan ujung badik/kawali (senjata)”. Demikian tradisi yang diceriterakan dalam tutur suku Bugis-Makassar.[footnoteRef:25] Bila kedua cara di atas gagal maka strategi terakhir yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan adalah menggunakan cappa kawali. Penggunaan cappa kawali terutama ditujukan dalam upaya mempertahankan siri’ na pacce/pesse.[footnoteRef:26] [25: Iwan Sumantri, Dkk. Luwu, Tanah Besi: Pelayaran dan Tinggalan Material Dalam Perspektif Geologi, Arkeologi dan Sejarah. (Makalah)  h. 2]  [26: Iwan Sumantri, Dkk. Luwu, Tanah Besi:,.h. 2. Baca juga Ahmad S. Rustan, Hafied Cangara. Prilaku Komunikasi Orang Bugis,.h. 94] 

	Siri’ na pacce merupakan teks budaya yang telah berkuasa pada sanubari masyarakat Bugis Makassar pada khususnya dan umumnya masyarakat Sulawesi Selatan yang mempengaruhi dalam berbagai lini kehidupan. Konsep siri’ na pacce dalam manuskrip paseng/pappasang tidak memandang sebagai sebuah teori-teori belaka, akan tetapi sistem kebudayaan masyarakat Bugis Makassar menempatkan siri’ na pacce sebagai pengetahuan positif dan bermanfaat. Sebuah ungkapan dikalangan Bugis yang mengatakan “utettong ri ade’é najagainnami siri-ku”, artinya saya taat kepada adat demi terjaganya atau terpeliharanya harga diri saya.
	Siri’ dalam pengertian orang Bugis adalah menyangkut segala sesuatu yang paling peka dalam diri mereka, seperti martabat atau harga diri, reputasi, dan kehormatan, yang semuanya harus dipelihara dan ditegakkan dalam kehidupan nyata. Siri’ bukan hanya berarti rasa malu seperti yang umumnya terdapat dalam kehidupan sosial masyarakat suku lain. Istilah malu di sini menyangkut unsur yang hakiki dalam diri manusia Bugis dan Makkasar yang telah dipelihara sejak mereka mengenal apa sesungguhnya arti hidup ini dan apa arti harga diri bagi seorang manusia. Begitu pentingnya siri’ dalam kehidupan orang Bugis Makassar, sehingga mereka beranggapan bahwa tujuan manusia hidup di dunia ini adalah hanya untuk menegakkan dan menjaga siri’.
	Konsep siri’ dan pacce/pesse hingga kini terus memberi pengaruh terhadap seluruh sendi-sendi kehidupan orang Bugis Makassar. Situasi siri’ akan muncul ketika seseorang ri pakasiri’ atau dibuat malu karena kedudukan sosialnya dalam masyarakat atau rasa harga diri dan kehormatannya dicemarkan oleh pihak lain secara terbuka. Jika hal ini terjadi, maka orang yang ri pakasiri’ dituntut oleh adat untuk mengambil tindakan untuk menebus atau memulihkan harga dirinya di matanya sendiri maupun di mata masyarakat, yaitu dengan cara menyingkirkan penyebab malu tersebut.
Pada zaman modern ini tidak mudah lagi masyarakat Bugis Makassar menjangkau pengetahuan siri’ na pacce/pesse, dan sudah semakin terkikis dalam penerapan nilai-nilai siri na pacce/pesse dalam kehidupannya. Penyebabnya adalah kurangnya kemampuan masyarakat dalam membaca dan memahami teks-teks paseng/pappasang untuk mewariskan kepada generasi-generasi selanjutnya.
Tema ini secara pragmatis dapat melestarikan pengetahuan paseng/pappasang agar memungkinkan masyarakat luas dapat mengkonsumi teks-teksnya secara mudah. Oleh karena itu, mengkaji falsafah budaya tidak hanya menghasilkan rumusan teori-teori. Akan tetapi, juga sebagai motivasi yang bersifat suatu tindakan (praksis). Selain itu, manuskrip paseng/pappasang dimungkinkan untuk dilakukan interpretasi teks dalam mengungkapkan konsep pengetahuan siri’ na pacce/pesse yang terdapat dalam manuskrip-manuskrip tersebut. Oleh karena itu, bagi masyarakat Bugis Makassar, keping-keping karya manuskrip paseng/pappasang yang masih tersisa itu, masih terus dikisahkan turun-temurun oleh tiap-tiap generasi dengan melalui tradisi lisan yang disenandungkan pada acara tradisional. Nyanyian itu disebut dengan “sinlirik” cerita yang terkandung dalam paseng/pappasang baik bercerita tentang kepahlawanan (epos), maupun cerita tentang percintaan dan jiwa pemberani yang disampaikan dengan cara melagukan secara berirama. Sampai saat ini, banyak diminati oleh masyarakat Bugis Makassar.
Kajian dalam buku ini, tentunya berkaitan dengan kajian filologi manuskrip paseng/pappasang. Wahana teks-teks tersebut juga terdapat dalam teks lisan dan teks tulisan. Teks tulisan dapat berupa tulisan tangan (yang biasa disebut naskah) dan tulisan cetakan. Sitti Baroroh Baried menyebutnya dengan istilah filologi lisan, filologi naskah, dan filologi cetakan. Kerja filologi lisan banyak bersangkutan dengan studi tradisi lisan yang merupakan tradisi penyampaian teks yang paling tua dan ada beberapa daerah yang masih melestarikan tradisi tersebut. Filologi naskah banyak berhubungan dengan pengetahuan mengenai kehidupan naskah mengenai berbagai segi penyaksian dengan tulisan tangan dan akibat-akibatnya. Dalam praktek, dapat terjadi dua atau tiga bentuk tradisi bercampur. Misalnya, cerita rakyat yang setelah beberapa lama hidup dalam tradisi lisan, lalu ditulis dalam naskah, kemudian mengalami penyalinan-penyalinan dan selanjutnya dicetak. Keadaan lain dapat terjadi, misalnya teks lisan kemudian dipindahkan dalam bentuk naskah, dan dari bentuk naskah hidup lagi dalam bentuk lisan.[footnoteRef:27] Namun, dalam tema ini hanya fokus filologi naskah dan filologi cetakan dari manuskrip paseng/pappaasang. [27: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi, h. 4. Baca juga Oman Fathurahman dkk. Filologi dan Islam Indonesia. h. 5] 
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Siri na pacce/pesse sebagai salah satu bentuk kearifan lokal yang senantiasa menghiasi perilaku hidup masyarakat suku Bugis-Makassar. Perilaku yang bersifat umum dan berlaku di masyarakat secara meluas, turun-temurun, akan berkembang menjadi nilai-nilai yang dipegang teguh yang kemudian disebut sebagai kebudayaan. Gobyah sebagaimana dikutip Magfirah mengemukakan kearifan lokal didefinisikan sebagai kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah.[footnoteRef:28] Geertz mengemukakan kearifan lokal merupakan entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam komunitasnya.[footnoteRef:29] Kesimpulannya bahwa kearifan lokal atau sering  dise- [28: St. Magfirah, “Siri’ na Pacce dalam Suku Makassar Perspektif Al-Qur’an dan Hadis,” Tahdis Volume 7 Nomor 2 Tahun 2016) h. 158. ]  [29: C. Geertz, Kebudayaan dan Agama (Yogyakarta: Kanisius Press, 2003), h. 38 ] 

but local wisdom dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu.
	Konsep sistem kearifan lokal berakar dalam sistem pengetahuan dan pengelolaan lokal atau tradisional. Dikarenakan hubungan yang dekat dengan lingkungan dan sumber daya alam, masyarakat lokal, tradisional atau asli melalui uji coba yang telah mengembangkan pemahaman terhadap sistem ekologi di mana mereka tinggal yang telah dianggap mempertahankan sumber daya alam serta meninggalkan kegiatan-kegiatan yang dianggap merusak kegiatan.[footnoteRef:30] [30: Don Mitchell, The Right to the City: Social Justice and the Fighter for Public Space (New York: Guilford Press, 2003), h. 35.] 

	Pembahasan masalah etos, tidak terlepas dari sistem budaya suatu masyarakat. Sistem budaya adalah abstrak, tidak dapat dilihat dan tidak dapat diraba, ia identik pada orang atau individu, berada di kepala tiap orang, terdiri atas konsep-konsep, gagasan-gagasan, kepercayaan dan nilai-nilai. Sistem budaya itu diterima oleh setiap orang atau kelompok masyarakat dari hasil perkembangan kebudayaannya. Sadar atau tidak sadar, manusia terpengaruh dan menerima berbagai warisan, ajaran, kepercayaan, interaksi dan hasil kerja kelompoknya melalui internalisasi dan sosialisasi sejak dari dalam rumah tangga sampai pengaruh lingkungan masyarakatnya di mana manusia tersebut bertumbuh. Bila tradisi budaya masyarakat telah diresapi oleh setiap orang atau kelompok, maka perilakunya hampir menjadi otomatis, tanpa disadari perilakunya itu sudah diterima secara sosial.
	Dalam budaya Sulawesi Selatan (Bugis, Makassar, Mandar dan Tana Toraja) ada sebuah istilah atau semacam jargon yang mencerminkan identititas serta watak orang Sulawesi Selatan, yaitu siri’ na pacce. Secara lafziyah siri’ berarti rasa malu (harga diri), sedangkan pacce atau dalam bahasa Bugis disebut pesse berarti pedih/pedas (keras, kokoh pendirian). Hal ini berarti pacce/pesse adalah semacam kecerdasan emosional untuk turut merasakan kepedihan atau kesusahan individu lain dalam komunitasnya (solidaritas dan empati).
Pengertian siri’ diungkapkan oleh beberapa pakar, antara lain: B.F. Matthes menterjemahkan istilah Siri’ dengan malu, rasa kehormatannya tersinggung dan sebagainya.[footnoteRef:31] C. H. Salam Basjah sebagaimana dikutip Mattulada memberi tiga pengertian kepada konsep siri’ yaitu; Pertama ialah malu, Kedua, merupakan daya pendorong untuk membinasakan siapa saja yang telah menyinggung rasa kehormatan seseorang; Ketiga ialah sebagai daya pendorong untuk bekerja atau berusaha sebanyak mungkin.[footnoteRef:32] M. Natzir Said, mengemukakan bahwa siri’ adalah perasaan malu yang memberi kewajiban moril untuk membunuh pihak yang melanggar adat, terutama dalam soal-soal hubungan perkawinan.[footnoteRef:33] [31: Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Cet. XV; Jakarta: Djambatan, 1995), h. 279.]  [32: Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analitik terhadap Antropologi Politik Orang Bugis (Cet. II; Ujungpandang : Hasanuddin University Press, 1995), h. 62]  [33: Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, h. 280.] 

	Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa siri’ adalah suatu sistem nilai sosial, budaya dan kepribadian yang merupakan pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat.
	Istilah siri’ ini sepaket dengan istilah pacce/pesse. Secara harfiah, pacce (bahasa Makassar) dan pesse (bahasa Bugis) berarti perasaan pedis, perih atau pedih.[footnoteRef:34] Sedangkan menurut istilah, pacce/pesse adalah suatu perasaan yang menyayat hati, pilu bagaikan tersayat sembilu apabila sesama warga masyarakat atau keluarga atau sahabat ditimpa kemalangan (musibah).[footnoteRef:35] Tentunya pacce/pesse ini berfungsi sebagai alat penggalang persatuan, solidaritas, kebersamaan rasa kemanusiaan dan memberi motivasi pula untuk berusaha sekalipun dalam keadaan yang sangat pelik dan berbahaya.[footnoteRef:36] Perasaan ini merupakan suatu pendorong ke arah solidaritas dalam berbagai bentuk terhadap mereka yang ditimpa kemalangan itu. Kemalangan dapat berupa ditempeleng di muka umum, diperkosa, kelaparan dan sebagainya.  [34: Syahrul Yasin Limpo, et. al., Profil Sejarah Budaya dan Pariwisata Gowa (Cet. I; Ujung Pandang, Intisari, 1995) h. 91.]  [35: Andi Moein M. G., Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis-Makassar, h. 33.]  [36: Syahrul Yasin Limpo, et. al., Profil Sejarah Budaya dan Pariwisata Gowa, h. 91.] 

	Kesimpulannya bahwa pacce/pesse dapat memupuk rasa persatuan dan kesatuan bangsa, membina solidaritas antara manusia agar mau membantu seseorang yang mengalami kesulitan. sebagai contoh seseorang mengalami musibah, jelas masyarakat lainnya turut merasakan penderitaan yang dialami rekannya itu dan segera pada saat itu pula mengambil tindakan untuk membantunya baik berupa materi maupun non materi.
	Berdasarkan gambaran pengertian siri’ na pacce/pesse, maka budaya siri’ na pacce/pesse merupakan salah satu falsafah budaya Masyarakat Bugis-Makassar yang harus dijunjung tinggi. Apabila siri' na pacce/pesse tidak dimiliki seseorang, maka orang tersebut dapat melebihi tingkah laku binatang, sebab tidak memiliki rasa malu, harga diri, dan kepedulian sosial. Mereka juga hanya ingin menang sendiri dan memperturutkan hawa nafsunya. Istilah siri' na pacce/pesse sebagai sistem nilai budaya sangat abstrak dan sulit untuk didefenisikan karena siri' na pacce/pesse hanya bisa dirasakan oleh penganut budaya itu. Bagi masyarakat Bugis-Makassar, siri' mengajarkan moralitas kesusilaan yang berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban yang mendominasi tindakan manusia untuk menjaga dan mempertahankan diri dan kehormatannya. Siri' adalah rasa malu yang terurai dalam dimensi-dimensi harkat dan martabat manusia, siri' adalah sesuatu yang tabu bagi masyarakat Bugis-Makassar dalam berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan, pacce/pesse mengajarkan rasa kesetiakawanan dan kepedulian sosial tanpa mementingkan diri sendiri dan golongan ini adalah salah satu konsep yang membuat suku Bugis-Makassar mampu bertahan dan disegani diperantauan, pacce merupakan sifat belas kasih dan perasaan menanggung beban dan penderitaan orang lain, kalau istilah dalam bahasa Indonesia “ringan sama dijinjing berat sama dipikul.”
	Layaknya sebuah tradisi, maka secara turun temurun konsep nilai ini senantiasa akan menjadi pegangan serta pedoman dalam kehidupan masyarakat Bugis Makassar. Bilamana pada suatu generasi penafsirannya meleset, maka akan berdampak ke generasi berikutnya. Jika terjadi disintegrasi terhadap penafsiran tentang nilai siri’ ini, maka tentunya akan berdampak kepada kelanjutan eksistensi falsafah kepada generasi yang akan datang, inilah yang menjadi salah satu kekhawatiran banyak pihak, sehingga harus diluruskan agar kedepannya nilai falsafah ini tetap bisa menjadi pedoman, pegangan serta ciri khas masyarakat Bugis-Makassar.
	Dasar falsafah hidup yang menjiwai dan menjadi pegangan masyarakat Bugis-Makassar untuk senantiasa hidup baik di negeri sendiri atau negeri orang lain adalah menjadi manusia yang perkasa dalam menjalani kehidupan. Setiap manusia keturunan Bugis-Makassar dituntut harus memiliki keberanian, pantang menyerah menghadapi tantangan ataupun ujian hidup. Itulah sebabnya maka setiap orang yang mengaku sebagai masyarakat Bugis-Makassar memiliki orientasi yang mampu menghadapi apapun.
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[bookmark: _Toc152368408]PASENG/PAPPASANG 
[bookmark: _Toc152368409](PESAN-PESAN ORANG TERDAHULU)
	
Paseng/pappasang ialah kumpulan amanat keluarga atau orang-orang bijaksana yang tadinya diamanatkan turun-temurun dengan ucapan-ucapan yang dihafal. Kemudian paseng itu dituliskan atau dicatatkan dalam lontaraq dan dijadikan semacam pusaka turun-temurun. Paseng/pappasang yang demikian dipelihara dan menjadi kaidah hidup dalam masyarakat yang sangat dihormati.[footnoteRef:37] [37: Mattulada, Latoa, h. 17. ] 


	Paseng/pappasang adalah pesan-pesan atau wasiat-wasiat orang tua yang disampaikan turun temurun secara lisan dan literer dari generasi ke generasi. Ia merupakan hasil dari pengalaman luas dan 
penghayatan dalam mengenai hakikat kehidupan manusia. Paseng/pappasang merupakan suatu genre karya sastra yang lahir: Pertama, dari rahim budaya dan diwariskan turun-temurun dalam masyarakatnya; Kedua, sebagai bentuk pengekspresian nilai budaya masyarakatnya; Ketiga, mengemban fungsi-fungsi pemeliharaan dan pewarisan nilai-nilai budaya; dan Keempat, merupakan pemaduan dan intipati watak peradaban masyarakatnya.[footnoteRef:38] [38: Asria Sadda, “Pemikiran Politik To Ciung Maccae Ri Luwu dalam Sastra Paseng,” Skripsi (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2012), h. xxi.] 

	Paseng to riolo atau pappasangna tau riolo’a dalam manuskrip paseng yang menggambarkan konsep siri’ na pacce, misalnya:
1. elPuea (lempu’é) = kejujuran 
“Aga lampēri sunge’ nēnē? Lempu’ē. aga gau’na lempu’ē. Eppa’i gau’na lempu’ē. Sēuwani risalaiē naddampeng. Maduwanna riparennuawangiē tennamajēkko. Matēllunna tengngowaiē taniyaē olona. Maeppa’na tennasessa madēcēngngi narēkko alēnami podēcēngi. Iyapa nasengngi madecēng narēkko nassamariwi dēcēnna.”
Apakah yang dapat memanjangkan umur? kejujuran. bagaimanakah yang disebut kejujuran itu? ada empat hal yang disebut kejujuran. Pertama, jika bersalah maka meminta maaf. Kedua, jika dipercaya maka tidak berkhianat. Ketiga, tidak menginginkan sesuatu yang bukan haknya. Keempat, dia tidak menganggap hal itu baik apabila kebaikan itu hanya untuk dirinya, dia hanya menganggap hal itu sebagai suatu kebaikan apabila kebaikan itu merata.
2. egeteG (gettenge) = keteguhan
“Sēuwani teppalebbiwi ada maduwanna tekkurangi ada. Matellunna palettuē pasuro maeppana poadai ada patuju. Malimanna pogau’i gau’ patuju. Maennenna pogaui’ makanatujungnge sining gau’na enrengngē adanna. Mapituna saroē masē ri silassanaē. Maruwanna pakatunaēngi alēna ri silassanaē.”
Ada delapan hal yang disebut dengan keteguhan. Pertama, tidak melebih-lebihkan kata. Kedua, tidak mengurangi kata. Ketiga, menyampaikan perintah. Keempat, berkata benar. Kelima, melakukan perbuatan yang benar. Keenam, melakukan suatu perbuatan yang dapat menyesuaikan perbuatan dengan perkataan. Ketujuh, mengharapkan belas kasih ri silissanae (dalam batas yang sewajarnya). Kedelapan, merendahkan diri ri silisanae (dalam batas yang sewajarnya). 

3. tro ad tro gau (taro ada tara gau) = keselarasan perbutan dan perkataan 
“Aga gau’ enrengnge ada tennadamunri sessekalē nēnē’? Sēuwani nawa-nawaē. Maduwanna tangnga’ē. Mettellunna pangilē. Maeppana siriē. Malimanna tikke’ē. Naiya sampoēngngi nawa-nawaē atakkalupaē/asairengngē. Naiya sampoengngi tangnga’ē atemmarēngngerangeng/atemmassarange. Naiya sampoengngi pangngilē abongngorengngē. Naiya sampoengngi siri’ē angowaē. Naiya sampoēngngi tikke’ē capa’ē.”
Apakah perbuatan atau perkataan yang tidak diakhiri dengan penyesalan? ada lima hal. Pertama, pikiran. Kedua, pandangan. Ketiga, pilihan. Keempat, harga diri. Kelima, waspada. Adapun yang menutupi fikiran itu adalah lupa atau amarah. Yang menutupi pandangan itu adalah tidak mau berusaha. Yang menutupi pilihan baik atau buruk adalah kedunguan. Yang menutupi harga diri adalah rakus. Yang menutupi waspada adalah kecerobohan.
“Eppa’i uwangenna paramata matappe’e. Sewuwani teppe’e. Maduanna issengnge. Matellunna gau pattuju’e. Maeppanna siri’e.”
Ada empat permata yang memancarkan cahaya pada anak cucu nabi adam. Pertama: iman dan kepercayaan. Kedua: pengetahuan. Ketiga: perbuatan baik. Keempat: harga diri.
“Uwappasengenngi makkatenning ri limaé akkatenningeng: Mammulanna, ada tongenngé, Maduana, lempuk-é, Matellunna, gettenngé, Maeppakna, sipakataué, Malimanna, mappesonaé ri pawinruk séuwaé.”  
Aku memesankan berpegang pada lima pegangan: Pertama, perkataan yang benar. Kedua, kejujuran. Ketiga, keteguhan pada keyakinan. Keempat, saling menghargai sesama manusia. Kelima, berserah diri kepada pencipta yang tunggal.
	Konsep siri’ na pacce yang merupakan karya sastra yang tertuang dalam manuskrip I La Galigo menjadi pedoman yang mengandung hikmah-hikmah kebaikan. Suyitno mengemukakan sastra memang seringkali terlahir dari jiwa seorang pemikir atau seorang filosof, sehingga acapkali menjadi profil masa depan dari jamannya. Sastra adalah duta masa suatu masa. Ia akan selalu memberikan kebaruan dan kemungkinan-kemungkinan yang tidak saja menyenangkan untuk dirasakan dan diresapkan, tetapi juga mengandung hikmah dan pemikiran-pemikiran untuk direnungkan.[footnoteRef:39] [39: Suyitno, Sastra Tata Nilai dan Eksegesis (Yogyakarta: PT Hanindita, 1986), h. 25.] 

	Konsep siri’ na pacce dalam paseng to riolo inilah yang kemudian memberikan dampak terhadap perilaku masyarakat suku Bugis-Makassar. Ia merupakan ide dari para pendahulu orang Bugis-Makassar yang isinya mengandung perintah, larangan, serta motivasi dan semangat bekerja dan mempererat silaturahim serta tata cara bermasyarakat lainnya dan sebagai pedoman berperilaku bagi manusia Bugis-Makassar agar dapat mewujudkan karakter yang bertatanan nilai-nilai budaya yang dinafasi dengan siri’ na pacce dan agama.

Manuskrip Sebagai
Raw Materials (Bahan Mentah)
Visualisasi Naskah I La Galigo yang tertuang dalam paseng/pappasang
Inventarisasi
Naskah I La Galigo yang Representatif untuk diteliti
(Bland Materials Paseng To Riolo)
Pemilihan Naskah Teks
Transileterasi
Suntingan
Terjemahan
Teks yang Siap diteliti Lebih Lanjut Oleh Peneliti dari Bidang Ilmu Lain, Sesuai Isi Manuskrip
Hukum
Agama 
Sosial 
Dll yg terkait siri na pacce
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Deskripsi Naskah dan Teks
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Berdasarkan bagan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pada awalnya manuskrip merupakan raw materials atau bahan mentah yang belum mengalami proses filologis. Berbagai judul manuskrip yang ditemukan dalam katalog memang menarik dari segi isi. Namun karena masih ditulis dengan bahasa dan aksara daerah lontara, maka peneliti dari bidang ilmu lain terkadang meninggalkan manuskrip sebagai sumber data primer maupun sekunder karena kesulitan dalam proses pembacaan dan pemahaman teks.
b. Manuskrip sebagai bahan mentah, kemudian diteliti secara filologis menggunakan langkah-langkah penelitian filologi. Langkah-langkah penelitian tersebut antara lain: inventarisasi, pemilihan naskah dan teks, deskripsi naskah dan teks, transliterasi, suntingan, dan terjemahan. Beberapa ahli juga memasukkan parafrase, pembacaan teks, dan analisis isi sebagai bagian dari langkah filologis. 
c. Setelah melalui langkah-langkah filologis di atas, manuskrip yang semula merupakan raw materials, kemudian menjadi bland materials yang siap diteliti oleh para ahli dari bidang lain. 
Melalui proses ini, sebuah manuskrip Bugis akan memuat teks yang sudah dialihtulis dari aksara Lontara ke aksara Latin, disesuaikan ejaannya dengan ejaan yang sudah disempurnakan, bebas dari kesalahan akibat proses penyalinan, dan sudah diterjemahkan dari bahasa Bugis ke bahasa Indonesia. Teks yang sudah mengalami proses ini disebut bahan matang yang sudah representatif untuk dikaji oleh para peneliti dari berbagai bidang.
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	Secara etimologis, filologi berasal dari bahasa Yunani, philologia yang artinya “kegemaran berbincang-bincang.” Makna filologi berkembang menjadi “cinta kepada kata sebagai pengejawantahan pikiran,” kemudian menjadi “perhatian terhadap sastra,” dan akhirnya “studi ilmu sastra.”[footnoteRef:40] Dalam Webster’s New International Dictionary memberikan batasan sesuai dengan arti kata philogia dengan pengertian sebagai ilmu bahasa dan studi tentang kebudayaan-kebudayaan bangsa-bangsa yang beradab dengan pengungkapan terutama melalui bahasa, sastra dan agama.[footnoteRef:41] Hal ini berarti filologi adalah suatu disiplin ilmu yang mendasarkan kerjanya pada bahan  [40: H. Wagenvoort, “Filologi en Haar Methoden,” Earste Nederland Systematicsh Ingerichte Encyclopaedia Vol. III, Amsterdam, 1947, h. 41.]  [41: Sulastin Sutrisno, Relevansi Studi Filologi (t.p: Yogyakarta, 1981), h. 8.] 

tertulis yang bertujuan mengungkapkan pemaknaan teks tersebut dalam segi kebudayaannya.
	Penelitian filologi tentunya tidak terlepas dari naskah dan teks sebagai obyek penelitian. Naskah adalah tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan pemikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa pada masa lampau. Naskah lama yang berupa tulisan tangan diistilahkan handschrift dan manuskrip.[footnoteRef:42]  Suyami juga menjelaskan bahwa naskah merupakan salah satu saksi dari suatu dunia berbudaya dan tradisi peradaban yang menginformasikan budaya manusia pada masanya.[footnoteRef:43] [42: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi (Cet. I, Jakarta Timur: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1985), h. 54-55.]  [43: Suyami, Kajian Nilai Budaya Naskah Kuna Cariyos Dewi Sri (Jakarta: Direktorat Jenderal Kebudayaan RI., 1996), h. 220.] 

	Kesimpulannya bahwa naskah dapat didefinisikan sebagai karangan tulisan tangan yang asli maupun salinannya dan merupakan salah satu saksi dari dunia berbudaya serta tradisi peradaban yang mengandung teks atau rangkaian kata-kata sebagai hasil ungkapan pemikiran dan perasaan budaya masa lampau. Ungkapan pemikiran dan perasaan tersebut dapat berupa ide-ide dan gagasan-gagasan nenek moyang yang bernilai dan dapat digali untuk diterapkan dalam kehidupan masa kini.
	Sedangkan teks artinya kandungan naskah, sesuatu yang abstrak dan hanya dapat dibayangkan saja.[footnoteRef:44] Darusuprapta mendefinisikan teks sebagai rangkaian kata-kata yang merupakan bacaan dengan isi tertentu.[footnoteRef:45] Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa teks merupakan bagian yang abstrak dari suatu naskah. Teks hanya dapat dibayangkan saja dan dapat diketahui isinya jika sudah dibaca. Isi dari teks adalah berupa ide-ide, informasi, pesan atau amanat yang akan disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. [44: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi, h. 56.]  [45: Darusuprapta. Beberapa Masalah Kebahasaan dalam Penelitian Naskah. Widyaparwa, No. 26 Oktober 1984 (Yogyakarta: Balai Penelitian Bahasa Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1984), h. 1.] 

	Manuskrip paseng/pappasang merupakan naskah dan teks yang dikarang oleh orang-orang dahulu dari manusia Bugis dan Makassar, baik kisah yang menceritakan asal-usul kehadiran manusia secara kosmologis dan bersifat mitologis, maupun, pesan-pesan moral atau nasihat orang dahulu yang meliputi norma-norma sosial, budaya, kenegaraan, keagamaan, perekonomian, seni, hukum dan politik. Dalam hal ini ada lima perkara atau pesan penting yang tertuang, yaitu manusia harus senantiasa berkata yang benar (âda tōngēng), harus senantiasa menjaga kejujuran (lēmpu’), berpegang teguh pada prinsip keyakinan dan pendirian (gētteng), saling menghormati sesama manusia (sipakatau) dan pasrah pada kekuasaan Tuhan yang Maha Esa (mappesona ri dewata seuwae).




2      Penelitian Filologi

 BAB 4      1




	
BAB 5



[bookmark: _Toc152368411]ASAL-USUL MANUSKRIP
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Pembahasan tentang paseng/pappasang[footnoteRef:46] masyarakat Bugis Makassar tidak dapat dipisahkan dari suatu sistem kearifan lokal atau biasa disebut dengan kebijaksanaan setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan setempat “local genious”. Kesemuanya bermakna pada sejumlah ciri kebudayaan yang dimiliki bersama oleh suatu masyarakat sebagai akibat pengalamannya pada masa lalu.[footnoteRef:47] Oleh karena itu, sebelum mengkaji asal-usul paseng/pappasang maka terlebih dahulu mengetahui suatu budaya yang melekat bagi masyarakat Bugis yang disebut dengan  [46: Lihat Pengertiannya pada Bab I pendahuluan footnote No. 4 ]  [47: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal.,,h. 198. Baca juga Irwan Abbas. Pappaseng: Kearifan Lokal,..h. 276] 

pangngadereng dan pangadakkang bagi masyarakat Makassar.[footnoteRef:48] [48: Christian Pelras. The Bugis., h. 190] 

Pemaknaan pangngadereng bagi masyarakat Bugis sebagai sistem adat yang mengatur relasi individu dalam kehidupan sosialnya, disamping gambaran struktur sosial dan sistem kepemimpinan yang terorganisasi. Fenomena tersebut dapat digambarkan sebagai ekspresi dari sistem dan tatacara pengendalian sosial (social control) dalam masyarakat. Pangngadereng (sistem adat) yang menjadi pola kehidupan sosial serta pengendali dan pengikat nilai-nilai sosial masyarakat luas.[footnoteRef:49] Pengertian tersebut sama dengan Istilah pangadakkang bagi masyarakat Makassar. Indegeneous knowledge atau nilai-nilai luhur yang tertuang dalam pangngadereng/pangadakkang telah melegitimasi pada masyarakat Bugis Makassar dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Oleh karena itu, Christian Pelras mengutarakan dalam bukunya yang berjudul “The Bugis” bahwa ketika Islam diterima di Sulawesi Selatan masyarakat Bugis Makassar sangat berpegang teguh pada nilai-nilai pancanorma yang mereka sebut dengan istilah pangngadereng (Bugis) dan pangadakkang (Makassar).[footnoteRef:50]  [49: Muchlis Hadrawi dkk. Sastra Klasik Bugis La Padoma: Tinjauan Kodikoligis dan Ciri Naratif Teks. Makalah yang disampaikan dalam seminar Antarbangsa Arkeologi, Sejarah dan Budaya di Alam Melayu ke-6 di Johor Bahru, Malaysia pada tanggal 12-13 Agustus 2017 oleh ATMA-UKM Malaysia. Kerjasama FIB-UNHAS, IAAM dan yayasan pembangunan keluarga Darul Takzim. ]  [50: Christian Pelras. The Bugis., h. 190] 

Pangngadereng/pangadakkang sebagai hukum adat yang merupakan wujud kebudayaan bagi masyarakat Bugis Makassar di masa lampau. Disamping itu pangngadereng/pangadakkang juga bernilai keagamaan dalam dimensi ketuhanan, pribadi dan sosial kemasyarakatan yang tampak dalam konsep siri’ sebagai konsekuensi batin yang dalam proses aktualisasinya menjadi kaidah untuk koreksi sosial.[footnoteRef:51] Oleh karena itu, kearifan lokal pangngadereng/pangadakkang bagi masyarakat Bugis Makassar, pada prinsipnya telah tampak pada karya-karya sastra yang monumental salah-satunya yaitu manuskrip I La Galigo.[footnoteRef:52] Meski dalam hal ini terjadi ragam pendapat mengenai penamaan karya tersebut. Pada satu sisi ada yang berpendapat I La Galigo merupakan sureq, dan disisi lain ada yang mengatakan lontaraq. Namun, kebanyakan pengarang modern menyetujui dikotomi dasar dalam sastra tulis menjadi sureq yaitu sastra indah (belles letters) biasanya dalam bentuk puisi dan yang lebih spesifik lagi episode-episode La Galigo. Adapun lontaraq dalam bentuk prosa dengan ciri yang lebih berorientasikan praktis yang juga seringkali berupa tulisan sejarah.[footnoteRef:53]  [51: Prof. Dr. H. Andi Rasdiyanah. Integerasi Sistem Pangngadereng (Adat).,,h. 13 ]  [52: I La Galigo adalah sebuah cerita tentang sebuah cara hidup, filsafat yang mendasarinya, serta nilai-nilai dasar yang menjadi tonggak masyarakat Sulawesi Selatan. Keberadaan masyarakat ini dengan cara hidupnya dieskpresikan dalam tradisi tutur dan tulis yang mereka kembangkan menjadai sastra lokal. Pada abad 19, dalam periode pendudukan Belanda, tradisi tutur I la Galigo disatukan untuk kemudian dituliskan dalam sebuah kumpulan naskah sepanjang 6000 halaman atau 12 jilid. Naskah ini tidak tersentuh dan nyaris dilupakan kehadirannya karena sejak pembuatannya naskah tersebut tersimpan di perpustakaan di Belanda. Pada akhir abad 20, atas prakarsa beberapa lembaga (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan), naskah yang tersimpan di Belanda tersebut, akhirnya dibuka kembali. Sayangnya baru satu jilid yang berhasil diterjemahkan. Sisanya masih tetap tersimpan dan tidak terakses oleh masyarakat itu sendiri maupun masyarakat Indonesia lainnya. Tertutupnya akses atas naskah tersebut, tidak berarti mematikan tradisi awal tentang cara hidup yang tetap bertumbuh dan melebur menjadi kebudayaan Bugis sebagaimana yang kita kenal saat ini. Filsafat dasar ataupun nilai-nilai yang mengatur pranata hidup masyarakat Sulawesi Selatan tetap mengacu pada kebiasaan lama, sebagaimana yang dinarasikan oleh I la Galigo. Baca Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 194]  [53: Sirtjo Koolhof. Sureq, Lontaraq, Toloq: Manuskrip dan Ragam Sastra Bugis. Jurnal (Sari 25 (2007) h. 172] 

Menurut Fachruddin Ambo Enre bahwa berdasarkan isi teks yang termasuk dalam kategori sureq, dia membedakannya menjadi empat jenis. Yang pertama adalah La Galigo, yang kedua tulisan-tulisan yang mengandungi cerita (pau-pau) yang “tidak dimaksudkan sebagai gambaran kehidupan nyata, meskipun ada juga di antaranya yang menyebutkan negeri atau wilayah yang dikenal ada”. Judul-judul yang dicontohkan itu termasuk dalam jenis sureq, kedua, semuanya mengacu kepada karya-karya adaptasi Bugis atau terjemahan dari teks Melayu.  Jenis sureq yang ketiga adalah toloq, dan yang keempat adalah “cerita baru” (pau-pau baru). Keempat-empat kategori itu disusun menurut kerangka kronologi, dengan kategori yang pertama adalah yang tertua, sementara kategori yang keempat adalah yang terbaru. Ada beberapa karya sastra yang lain yang oleh Fachruddin tidak dimasukkan ke dalam kategori sureq kerana tidak dilagukan, meskipun isinya adalah cerita, termasuk kisah (La Padoma Énnaja. La Padoma Énnaja) ‘La Padoma yang Malang’ menceritakan seorang laki-laki bernama La Padoma dengan kekasihnya, yang ditulis dalam metrum toloq, yaitu lapan suku kata setiap segmen.[footnoteRef:54] Pembahasan tentang perbedaan ini dibahas tuntas oleh Fachruddin Ambo Enre dalam disertasi doktor falsafahnya di Universitas Indonesia Jakarta pada tahun 1999.[footnoteRef:55]  [54: Sirtjo Koolhof. Sureq, Lontaraq, Toloq:,.. h. 172-173]  [55: Fachruddin Ambo Enre dalam bukunya yang berasaskan tesis doktor falsafahnya di Universitas Indonesia, Jakarta (1999) telah menyajikan penjelasan dengan panjang lebar tentang klasifikasi ragam sastera Bugis, walaupun tidak selalu konsisten, malahan kadangkala berlawanan. Menurut Fachruddin, sureq adalah sastra; sementara lontaraq bukanlah sastra. Dia memasukkan élong, sajak non-naratif tiga seuntai pendek dan toloq, sajak kepahlawanan, dua-duanya disusun dalam bahasa bermatra, ke dalam golongan sureq. Berdasarkan kriteria yang lain, iaitu sureq adalah cerita (naratif), Fachruddin tidak menggolongkan élong ke dalam kategori sureq.
Menurut Fachruddin, terdapat perbedaan dalam cara membaca sureq dan lontaraq: sureq dinyanyikan dengan melodi tertentu (laoang), sementara lontaraq tidak. Berdasarkan isinya, sureq dan lontaraq juga berbeda, dengan sureq selalu berbentuk cerita, sementara lontaraq adalah “naskah tulis tangan yang biasanya berisi silsilah, catatan harian atau kumpulan berbagai catatan, terutama yang menyangkut sejarah”. Di sini, Fachruddin merujuk pada pendapat A.A. Cense (1951) yang menyatakan bahwa “untuk semua tulisan ini [bahasa Belanda geschriften] dipakai istilah pinjaman lontaraq, sebuah kata yang secara umum dapat merujuk pada tulisan apapun, tetapi secara jelas dan spesifik digunakan untuk jenis naskah dengan muatan sejarah”. Menurut Fachruddin, kategori sureq dapat diklasifikasikan berdasarkan ciri-ciri di dalamnya. Berdasarkan iramanya, dia membaginya menjadi dua kelompok. Yang pertama adalah teks-teks yang bermetrum tetap (La Galigo dan toloq), dan yang kedua teks-teks yang bermetrum tidak tetap. Dalam hal ini, dia menambah bahwa “sureq sebenarnya adalah prosa yang yang dibaca sambil berlagu pula”. Lihat Sirtjo Koolhof. Sureq, Lontaraq, Toloq:,.. h. 172-173 ] 

Sirtjo Koolhof juga mengutip pandangan Pelras yang mengatakan bahwa dikotomi sureq-lontaraq secara eksplisit dalam kerangka pengelompokan sastra Bugis. Dalam sebuah artikel tentang sastra Bugis, Pelras mengklasifikasikan sastra tulis Bugis dengan dasar sama, baik karya tersebut berirama atau tidak berirama. Sureq adalah teks yang bermetrum tetap, sementara teks prosa pada umumnya disebut lontaraq. Beberapa tahun kemudian, klasifikasi ini disemaknya semula dengan dinyatakan bahwa hanya karya-karya yang termasuk ke dalam epos La Galigo itu disebut sureq, sementara tulisan-tulisan lain termasuk lontaraq, meskipun dalam teks itu sendiri disebut bahwa mereka termasuk sureq.[footnoteRef:56]  [56: Sirtjo Koolhof. Sureq, Lontaraq, Toloq:,..h. 174] 

Beragam nama karya tersebut pada hakikatnya, mengandung nilai kearifan lokal yang mengakar bagi masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya dan khususnya masyarakat Bugis Makassar yang mereka istilahkan dengan sistem pangngadereng/pangadakkang. Bagi masyarakat Bugis, khususnya Bone,  pangngadereng sebelum agama Islam masuk sebagai agama resmi kerajaan, sudah berlaku suatu tata nilai atau norma-norma yang diyakini serta dianut oleh masyarakat. Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Bone sebelum Islam adalah dipengaruhi ajaran agama Hindu-Budha, hal ini dapat dipastikan karena salah satu Raja Bone disebut dengan istilah “matinro’e ri gucinna” (bersemayam di dalam guci). Sedangkan tata nilai yang dianut dalam menata kehidupan sosial kemasyarakatan adalah adat istiadat yang diwarisi secara turun-temurun yang disebut dengan istilah pangngadereng. Sementara itu, pangngadereng itu sendiri masih kental dari pengaruh ajaran Hindu-Budha. Hal ini dapat dilihat pada sistem pelapisan masyarakat atau strata masyarakat yang mempunyai persamaan dengan sistem pelapisan dalam ajaran Hindu-Budha.[footnoteRef:57] Christian Pelras menyebutkan pangngadereng/pangadakkang bagi masyarakat Bugis Makassar merupakan nilai-nilai pancanorma yang harus dipatuhi.[footnoteRef:58] [57: Rahmatunnair. Kontekstualisasi Pangngadereng,..h. 98 ]  [58: Christian Pelras. The Bugis., h. 190. ] 

Sejarah menulis bahwa Islam diterima di Sulawesi Selatan pertama kali di Makassar tepatnya di daerah Sompa Opu ibu kota kerajaan Gowa Tallo yang diterima oleh seorang raja yang bernama I Mallingkang Daeng Mannyonri Karaeng Tumenanga ri Bontobiraeng yang kemudian berganti nama Islam dengan gelar “Sultan Alauddin Awwalul Islam” pada malam jumat 22 September 1605 M atau 6 Jumadil Awwal 1014 H. (1605 M).[footnoteRef:59] Sejarah penerimaan ajaran Islam terhadap raja Gowa telah diperkenalkan oleh para muballig dari Minangkabau, Sumatera Barat yang ketika masih berada di bawah kekuasaan kesultanan Aceh. Seorang ulama yang bernama Abdul Kadir Khatib Tunggal tiba di pelabuhan Tallo pada tahun 1605 dengan menumpang sebuah kapal perahu. Setibanya di pantai, ia kemudian melakukan shalat yang mengherankan rakyat. Ia menyatakan maksud kedatangannya untuk menghadap raja. Raja Tallo yang mendengar berita itu langsung bergegas ke pantai untuk menemui orang yang berbuat aneh itu. Di tengah perjalanan ke pantai, di pintu gerbang halaman istana Tallo, Raja bertemu dengan seorang tua yang menanyakan tentang tujuan perjalanan raja. Orang tua itu kemudian menulis sesuatu di atas kuku ibu jari Raja Tallo dan mengirim salam pada orang yang berbuat aneh di pantai itu. Ketika Raja bertemu dengan orang aneh di pantai itu, yang tiada lain Abdul Kadir Khatib Tunggal, disampaikanlah salam orang tua tadi. Kemudian mengenai tulisan yang ada di atas kuku ibu jari Raja Tallo, ternyata adalah tulisan yang berlafazkan “Surah al-fatihah. Khatib Tunggal menyatakan bahwa orang tua yang menjumpai Raja adalah penjelmaan Nabi Muhammad SAW.[footnoteRef:60] Sehingga kota itu disebut “Makassar” dengan ungkapan “Makassara mi’ Muhammad di Butayya ri Tallo” (Nabi Muhammad SAW menjelma atau menampakkan diri di kerajaan Tallo).[footnoteRef:61] Ungkapan ini tidaklah bisa dipahami secara tekstual bahwa Nabi Muhammad SAW sendiri yang langsung membawa ajaran Islam ke Makassar. Namun, ungkapan itu harus diinterpretasikan bahwa ajaran Nabi Muhammad SAW atau Islam telah masuk dalam kalbu orang Makassar.[footnoteRef:62]  [59: Anzar Abdullah. Islamisasi di Sulawesi Selatan dalam Perspektif Sejarah. Jurnal (Paramita Vol. 26 No. 1 Tahun 2016) h. 88. Baca juga Syamsuri. Sejarah Dakwah di Makassar. Jurnal (al-Mishbah. Vol. 10 No. 1, Januari-Juni 2014) h. 1 ]  [60: Anzar Abdullah. Islamisasi di Sulawesi Selatan.,,h. 87]  [61: Syamsuri. Sejarah Dakwah di Makassar..h. 5]  [62: Syamsuri. Sejarah Dakwah di Makassar..h. 1-2] 

Kemudian Sultan Alauddin melakukan ekspansi ke daerah-daerah lain seperti Luwu, Wajo, Soppeng dan Bone. Penerimaan Islam sebagai agama dan peradaban di kerajaan-kerajaan Sulawesi Selatan memperlihatkan pola “top down” yaitu Islam pertama-tama diterima langsung oleh Raja, kemudian turun ke bawah yaitu kepada rakyat. Peranan Gowa terhadap pengislaman di Sulawesi Selatan sangat vital. Kerajaan Gowa yang berpegang pada amanat paseng/pappasang (bahwa siapa yang menemukan jalan yang lebih baik diharapkan menyampaikan jalan tersebut kepada kerajaan lainnya).[footnoteRef:63] Senada dengan Anzar Abdullah yang ditulis dalam sebuah jurnal mengatakan bahwa;  [63: Rahmawati dan Mohd. Azizuddin. Transformasi Budaya Islam di Kerajaan Bone Pada Abad ke 17. Jurnal (Adabiyah. Vol. 16. No. 1/2016) h. 27 ] 

Penerimaan Islam sebagai agama dan peradaban di kerajaan-kerajaan Sulawesi Selatan memperlihatkan pola “top down”, yaitu: Islam pertama-tama diterima langsung oleh Raja, kemudian turun ke bawah yaitu kepada rakyat. Artinya setelah raja menerima agama Islam dan menjadikannya sebagai agama Negara, maka otomatis seluruh rakyat kerajaan mengikuti raja memeluk agama Islam. Selanjutnya bagaimana proses Islamisasi ini berlangsung di semua kerajaan di Sulawesi Selatan, apakah berjalan secara damai atau melalui kekuatan militer. Bagian ini tentu akan menarik untuk dibahas melalui analisis historis.[footnoteRef:64]  [64: Anzar Abdullah. Islamisasi di Sulawesi Selatan,..h, 87 ] 

Pada hari Jumat tanggal 9 Nopember 1607 Miladiyah (Masehi) bertepatan 19 Rajab 1016 Hijriyah, Sultan Alauddin mendekritkan dihadapan jamaah Jum’at bahwa Kerajaan Gowa sebagai kerajaan Islam dan menjadikan kerajaannya sebagai pusat islamisasi di Sulawesi Selatan. Untuk merealisasikan dekrit itu, Sultan Alauddin mengirim utusan ke kerajaan-kerajaan tetangga di Sulawesi Selatan. Sejumlah kerajaan yang didatangi oleh para utusan menyambut mereka dengan damai, seperti Kerajaan Sawitto di Pinrang, Kerajaan Balanipa di Mandar, serta kerajaan-kerajaan di Bantaeng dan Selayar. Penerimaan Islam di Balanipa, mandar berlangsung damai. Hal ini dapat dipahami karena hubungan antara mandar dengan Gowa sudah terjalin baik sebelumnya, baik hubungan kekeluargaan maupun hubungan kerjasama di bidang politik.[footnoteRef:65] [65: Ahmad M. Sewang. Islamisasi Kerajaan Gowa Abad XIV Sampai Abad XVII (Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 2015) h. 113 ] 

Lain halnya dengan kerajaan-kerajaan yang tergabung dalam persekutuan Tellunpoccoe, yaitu Kerajaan Bone, Kerajaan Soppeng dan Kerajaan Wajo yang disingkat dengan adagium “bosowa” menolak ajakan kerajaan Makassar. Penolakan mereka didasarkan pada asumsi bahwa ajakan itu sebagai taktik untuk memenuhi ambisi Gowa dalam memulai ekspansi dan dominasi di bidang politik dan ekonomi di seluruh kerajaan Tellunpoccoe. Jadi, Tellunpoccoe tidak percaya bahwa penyampaian Islam oleh Gowa bukanlah didasarkan pada ketulusan melainkan bersifat politis.[footnoteRef:66] [66: Spirit of Islam (semangat untuk menyebarkan Islam) yang menyebabkan berkobarnya perang antara Kerajaan Gowa dengan persekutuan Tellonpoccoe. Mattulada mencatat peperangan itu berlangsung dari tahun 1607 hingga 1666. Serangan-serangan pasukan Gowa terhadap kerajaan-kerajaan Tellunpoccoe dilakukan dalam dua arah, yaitu melalui arah barat ke daerah Sawitto dan Rappang, kemudian dari arah selatan melalui Tanete dan Barru.
Pada tahun 1607, pasukan Gowa yang melalui arah barat pertama-tama mendarat di Sawitto, Pinrang, di tempat yang kemudian dinamai Binanga Karaeng (sungai tempat pendaratan Raja Gowa). Dari sana, kemudian mereka meneruskan perjalanannya ke Suppa dan Sidenreng. Di daerah ini, tentara Gowa mendapat perlawanan gigih dari pasukan Tellunpoccoe. Dalam pertempuran di Ajattappareng, pasukan Gowa mengalami kekalahan sehingga mereka harus mengundurkan Diri. 
Tiga bulan setelah perang Ajattappareng, Raja Gowa kembali medaratkan pasukannya di tiga tempat, yaitu Akkotengeng, Maroanging dan Padaelo. Pendaratan yang kedua ini, berhasil mempengaruhi masyarakat Akkotengeng untuk memihak pada Gowa. Pemihakan tersebut sangat merugikan persekutuan Tellunpoccoe. Akibatnya, satu persatu daerah di Tellunpoccoe jatuh ke tangan pasukan Gowa. Pada tahun 1608, Rappang, Bulu Cenranae, Utting dan Maiwa berpihak pada Gowa. Jatuhnya daerah-daerah tersebut, memberi kesempatan pada Gowa untuk menghimpun kekuatan dengan mendirikan benteng pertahanan di Rappang, sehingga setiap serangan dari Tellunpoccoe selalu dapat dihalau oleh pasukan Kerajaan Gowa. Kekalahan Tellunpoccoe menyebabkan banyak orang Wajo datang menghadap kepada Raja Gowa di Rappang untuk memeluk agama Islam.
Selanjutnya pada tahun 1609, Gowa melakukan serangan yang kedua melalui arah selatan, yaitu dari arah Tanete menyerang ke Soppeng. Serangan Gowa ini tidak mendapat perlawanan yang berarti, sehingga dengan mudah orang-orang Lamuru dan Marioriawa menyerah kepada Gowa. Datu Soppeng sendiri masuk Islam pada tahun 1609. Melihat jalannya peperangan yang sudah mulai berbalik arah dengan kemenangan di pihak Gowa, Arung Matowa Wajo segera mengambil langkah damai dengan mengirim surat perdamaian kepda Raja Gowa, Sultan Alauddin. Arung Matowa tidak keberatan menerima Islam, dengan syarat, sebagaimana dilukiskan dalam bahasa Bugis, Tennareddumui wasseku, tennatimpa’ salewoku, tennasese’ balaoritampukku‛ (tidak merampas kerajaanku, tidak mengambil barang-barang kepunyaan rakyatku dan kepunyaanku)
Sultan Alauddin menerima persyaratan itu, sehingga Arung Matoa, La Sangkuru serta rakyatnya memeluk agama Islam pada tahun 1610. Pengakuan Arung Matoa dari Wajo terhadap kekuasaan Gowa, berarti tinggal satu kerajaan Tellumpoccoe yang masih bertahan dan memberikan perlawanan, yaitu Kerajaan Bone. Pasukan Gowa sudah tidak lagi mengalami kesukaran menghadapinya, karena dengan takluknya Soppeng dan Wajo, berarti Gowa sudah bisa mengonsentrasikan kekuatan perangnya terhadap Bone. Sebelum pengerahan kekuatan bersenjata, Raja Gowa terlebih dahulu mengirim utusan kepada Arungpone La Tenrirua, Raja Bone XI, agar menerima Islam secara damai. La Tenrirua menanggapinya dengan mengumpulkan rakyatnya dan menyampaikan hal itu kepada mereka. Penyampaian Raja Bone kepada rakyatnya itu, dilukiskan sebagai berikut :
“Sekarang ini Raja Gowa datang kepada kita membawa agama Islam yang akan membawa kita menuju kepada kebaikan dan kepada cahaya yang gilang-gemilang. Sebab antara Gowa dan Bone telah diadakan perjanjian, bahwa barang siapa di antara keduanya yang mendapat sinar yang terang dan jalan menuju kepada kebaikan, maka dialah yang memberitahukan itu kepada lainnya”
Mendengar penyampaian Raja Bone itu, rakyat tidak menerima dan menganggap Arungpone sebagai pengkhianat. Untuk menenangkan keadaan, Arungpone meninggalkan ibukota kerajaan menuju Pattiro. Setelah dilakukan berbagai perundingan antara pemuka Kerajaan Bone dengan Arungpone, akhirnya diputuskan untuk mencari pengganti La Tenrirua dengan dinobatkannya La Tenripale Tuakkapeang, Arung Timurung sebagai Raja Bone XII. 
La Tenrirua kemudian menyatakan masuk Islam dan bersama-sama dengan pasukan Kerajaan Gowa menyerang La Tenripale Toakkapeang. Pada tahun 1611, Kerajaan Gowa berhasil mengalahkan Bone. Sebagaimana biasanya, setelah suatu kerajaan dikalahkan, maka raja dan rakyatnya memeluk Islam. Demikian halnya Kerajaan Bone, setelah dikalahkan dalam perang, Raja Bone La Tenripale Toakkapeang, bersama rakyatnya masuk Islam pada tahun 1611. Dengan diterimanya Islam oleh Kerajaan Bone, dapat dikatakan bahwa seluruh wilayah Sulawesi Selatan (sekarang) menerima Islam, kecuali Tana Toraja. Baca Syamsuri. Sejarah Dakwah di Makassar..h. 13-16] 

Islam hadir di tanah Bugis Bone, tidak hampa budaya, adat istiadat dan kepercayaan-kepercayaan lokal. Dalam catatan sejarah, Bone dikenal sebagai salah satu di antara kerajaan-kerajaan besar di Sulawesi Selatan yang tentunya memiliki sistem peradaban yang besar. Oleh karena itu, ketika Islam disyiarkan oleh kerajaan Tallo dan Gowa sebagai kerajaan Islam pertama, maka kerajaan Bone tidak serta merta ikut menganut ajaran Islam yang dibawah oleh Gowa. Salah satu alasan penolakan adalah kekuasaan politik yang diusung oleh kerajaan Gowa memboncengi Agama, sehingga kerajaan Bone tercatat sebagai kerajaan terakhir memeluk ajaran Islam. Selain itu, faktor budaya dan kepercayaan yang sudah ada dalam masyarakat Bugis-Bone turut mempengaruhi alasan penolakan mengikuti seruan Gowa untuk memeluk Islam.[footnoteRef:67] [67: Rahmatunnair. Kontekstualisasi Pangngadereng,..h. 98 ] 

	Islam diterima sebagai ajaran resmi kerajaan Bone (1611 M) telah berhasil menanamkan nilai-nilai dalam masyarakat sehingga tertuang dalam sistem pangngadereng. Para penutur Latoa tidak menangkap ajaran Islam secara harfiah melainkan secara maknawi dari para penyair Islam, sehingga dalam Latoa tidak terdapat nash-nash al-Qur’an dan Hadis serta pendapat ulama secara eksplisit. Namun, nilai-nilai ajaran Islam telah diserap dan diintegerasikan dengan ajaran-ajaran adat dalam Latoa. Pangngadereng sebagai sistem budaya dan sistem sosial, merupakan petuah raja-raja dan orang bijaksana yang melukiskan pandangan hidup orang bugis Bone, meliputi norma-norma keagamaan, sosial, budaya, kenegaraan, hukum dan sebagainya, yang terdiri atas unsur adek (dalam arti sempit), rapang (yurisprudensi), bicara (peradilan), warik (pelapisan sosial) dan sarak (syariat Islam).[footnoteRef:68] [68: Rahmatunnair. Kontekstualisasi Pangngadereng,..h. 94. Baca juga Ahmad S. Rustan, Hafied Cangara. Prilaku Komunikasi Orang Bugis,.h. 94] 

Sistem pangngadereng/pangadakkang ini terdiri atas lima unsur pokok yang terjalin satu sama lain sebagai suatu kesatuan organis dalam alam pikiran masyarakat Bugis Makassar yang memberi dasar sentimen kemasyarakatan dan rasa harga diri. (siri’).[footnoteRef:69] Christian Pelras mengutarakan bahwa masyarakat Bugis Makassar yang berpegang teguh pada nilai-nilai pancanorma yang mereka sebut dengan istilah pangngadereng (Bugis) dan pangadakkang (Makassar) dengan lima butir pokok-pokok pikiran yaitu ade’ (adat) adalah aturan-aturan dalam kehidupan bermasyarakat sebagai pranata sosial, bicara yaitu aturan-aturan peradilan yang bersifat objektif (tidak berat sebelah), rapang yaitu aturan-aturn yang ditetapkan setelah membandingkan keputusan-keputusan yang terdahulu atau membandingkan dengan aturan-aturan yang berlaku di negeri tetangga, wari (aturan-aturan yang mengatur tentang batas-batas dalam kehidupan masyarakat yang tidak terlepas dari nilai-nilai hak dan kewajiban) dan syara’ adalah satu sistem yang mengatur di mana seorang raja dalam menjalankan roda pemerintahannya harus bersandara pada syariat atau Dewata (Tuhan yang Maha Esa).[footnoteRef:70] [69: Mattulada. Latoa: Satu Lukisan Analitik,..h. 30 ]  [70: Christian Pelras. The Bugis., h. 190. Baca juga Prof. Dr. H. Andi Rasdiyanah. Integerasi Sistem Pangngadereng (Adat).,,h. 9. Lihat juga Muhammad Bahar Akkase Teng. Kajaolaliddong, Cendekiawan Bugis Bone: Dalam Perspektif Sejarah. (Makalah) h. 7-8. Lihat juga Ahmad S. Rustan, Hafied Cangara. Prilaku Komunikasi Orang Bugis,.h. 94] 

Integrasi aspek-aspek Syariat Islam dengan aspek-aspek pangngadereng dalam Latoa, terlihat dalam berbagai ungkapan pernyataannya. Akidah ketauhidan sebagai salah satu aspek syariat Islam (dalam pengertian umum) terlihat dalam Latoa. Lontarak yang ditulis sebelum Islam seperti I La Galigo, belum menyebut Allah Sebagai Tuhan, tetapi dengan nama Datu Palanro’e, Aji Patoto’e dan La Puangnge. Lontarak sukukna Wajo menyebut Tuhan dengan Dewata Seuwae (Tuhan yang Esa). Karena pengaruh Islam, Latoa sudah menyebut Tuhan dengan Allah SWT dalam jumlah lebih banyak dibanding nama Dewata. Ajaran keesaan Tuhan dalam Latoa lebih jelas dibanding I La Galigo. Allah menurut Latoa ditempatkan sebagai zat yang trasenden. KepadaNya manusia menyerahkan diri, tempat menyatakan rasa syukur dan pujian rahmat dan sebagainya.[footnoteRef:71] [71: Pangngaderen/ pangadakkang secara eksplisit tidak terdapat nash-nash al-Qur’an dan Hadis serta pendapat para ulama. Namun, nilai-nilai ajaran Islam telah diserap dan diintegerasikan dengan ajaran-ajaran adat dalam pangngadereng /pangadakkang. Integerasi terjadi dalam dua bentuk, substansial dan struktural. Integerasi substansial terjadi dalam dua bentuk yaitu; integerasi yang bersifat asimilasi berupa pembauran beberapa aspek pangngadereng/pangadakkang dengan syariat Islam yang sulit dipisahkan. Kemudian, integerasi yang bersifat adaptasi antara ajaran syariat Islam dengan beberapa ajaran pangngadereng/pangadakkang. Adapun wujud integerasi structural adalah terncatum kata syara’ sebagai salah satu aspek pangngadereng/pangadakkang dengan ditetapkannya aparat syara’ (qadhi dan sebagainya) sebagai aparat kerajaan. Prof. Dr. H. Andi Rasdiyanah. Integerasi Sistem Pangngadereng (Adat).,,h. 9-10. Baca juga Muh. Ilham. Islam dan Budaya Lokal.,,,h. 162 ] 

Penambahan satu unsur dalam pangngadereng setelah Islam dianut oleh masyarakat Bugis, khususnya Bone, maka pangngadereng mengalami pengembangan, yaitu sara' (syari'at Islam). Meskipun sara’ menjadi unsur terakhir dari pangngadereng, tidak berarti ditempatkan pada posisi yang berbeda dengan unsur lainnya, melainkan mempunyai posisi yang sama. Hal ini dapat dilihat dalam ungkapan lontaraq yang dituturkan kembali oleh A. Muhammad Ali Petta Nompo mengenai hubungan antara ade' (adat) dengan sara', sebagai berikut:
Mappakarajai sara 'e ri ade 'e, mappakalebi 'i ade 'e ri sara 'e. temmakullei ade 'e narusa' taro bicaranna sara 'e, temmakkulle toi sara 'e narusa' tarobicaranna ade 'e, pusai ade 'e ritarobicaranna masappai ritarobicaranna sara 'e, pusai sara 'e ritaro bicaranna massappai ritarobicaranna ade'e, temmakkullei sipusa-pusang iya duwa, temmakkulletoi sirusaa' iya duwa.
Artinya:
“Syari'at menghormati adat, adat menghormati syari'at, pantang adat membatalkan keputusan syari'at dan pantang juga syari'at membatalkan keputusan adat, jika sesuatu hal tidak ditemukan dalam aturan adat, akan dicari dalam aturan syari'at, jika sesuatu tidak ditemukan dalam aturan syari'at, akan dicari dalam aturan adat, tidak mungkin keduanya saling mengaburkan, tidak mungkin keduanya saling bertentangan.”[footnoteRef:72]  [72: Rahmatunnair. Kontekstualisasi Pangngadereng,..h. 98-99 ] 

Raja dahulu senantiasa mentaati adat yang telah ditetapkan oleh orang tuanya. Kalau di Bone dan Luwu terdapat apa yang dinamakan legal digests and collection of adat sayings and stories. Maka di di Wajo terdapat pappaseng (pesan) raja-raja yang menurut kepercayaan orang-orang tua dahulu harus diikuti. Karena nenek moyang yang menjadi penghubung antara Dewata dan raja selalu mengawasi pelaksanaan pappaseng itu oleh keturunanannya. Jika raja yang memerintah tidak mengindahkannya ia akan ditimpa malapetaka dan penyakit.[footnoteRef:73] [73: Andi Zainal Abidin Farid. Wajo pada Abad XV-XVI: Suatu Penggalian Sejarah Terpendam Sulawesi Selatan dari Lontara. Disertasi (Jakarta, Universitas Indonesia.1979) h. 499] 

Perjalanan Sure’ I La Galigo dan ragam nama karya-karya yang telah disebutkan di atas telah tertuang dalam sikap dan berprilaku masyarakat Bugis Makassar dengan istilah pangngadereng atau pangadakkang, baik yang dituturkan dalam sastra lisan, maupun dalam sastra tulisan. Kemudian kumpulan-kumpulan karya sastra itu disebut manuskrip paseng atau pappasang (kumpulan nasihat-nasihat orang terdahulu) yang ditulis dalam huruf lontara. Kehadiran aksara ini menguntungkan bagi masyarakat suku Bugis dan suku Makassar yang dapat merekam atau mencatat nilai-nilai luhur (indigeneous knowledge) atau nilai-nilai leluhur. 

2      Asal Usul Manuskrip Paseng/Pappasang

BAB 5      1



BAB 6



[bookmark: _Toc152368413]PASENG/PAPPASANG 
[bookmark: _Toc152368414]SEBAGAI KARYA SASTRA 
[bookmark: _Toc152368415]DAN KEARIFAN LOKAL

Kearifan budaya adalah energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif masyarakat untuk hidup di atas nilai-nilai yang membawa kelangsungan hidup yang berperadaban, hidup damai, hidup rukun, hidup penuh maaf dan pengertian, hidup bermoral, hidup saling asih-asah-asuh, hidup dengan orientasi nilai-nilai yang membawa pada pencerahan, hidup dalam keragaman, hidup harmoni dengan lingkungan, hidup untuk menyelesaikan persoalan-persoalan berdasarkan mozaik nalar kolektif sendiri. Kearifan seperti itu tumbuh dari dalam lubuk hati masyarakat sendiri. Itulah bagian terdalam dari kearifan kultur lokal. Sastra Bugis Makassar klasik meliputi Sure’ I La Galigo, Lontaraq, Paseng/Pappaseng Toriolota/ pappasang Ungkapan,   dan    Elong    (Bugis),   Kelong (Makassar)/    
dalam bentuk syair. Sastra Bugis Makassar klasik, seperti I La Galigo (yang dikenal sebagai epik terpanjang di dunia) dan Lontaraq merupakan sebuah kearifan lokal dan memiliki kedudukan yang kuat dalam kepustakaan Bugis Makassar dan masih sesuai dengan perkembangan zaman.[footnoteRef:74] [74: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 197 ] 

Nilai-nilai luhur yang tersimpan dalam kearifan lokal berupa petuah bijak, bila teraplikasikan dalam kehidupan masyarakat dapat menciptakan tatanan kehidupan yang bermartabat sehingga tercipta masyarakat madany. Setiap warganya merasakan ketenteraman karena terlindungi hak asasinya dan merasa memiliki tanggung jawab bersama anggota masyarakat lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. Mereka menyadari tuntutan pada dirinya untuk memelihara rasa keadilan masyarakat dalam arti adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban.[footnoteRef:75] [75: Muhammad As’ad. Petuah Bijak Orang Makassar: Nilai-Nilai Keagamaan Pada Kelong Makassar. Jurnal (al-Qalam, Vol. 18 Nomor 2 Juli-Desember 2012) h. 319 ] 

Dilihat dari tradisi perkembangannya, sastra Bugis Makassar kuno menempuh dua cara yaitu, tradisi lisan dan tradisi tulis, dan keduanya ada yang berkembang seiring dengan waktu yang bersamaan. Pada dasarnya masa pertumbuhan dan perkembangan sastra Bugis Makassar kuno dapat dibagi menjadi tiga priode: Pertama; periode awal yang ditandai dengan munculnya karya sastra Bugis Makassar yang kemudian disebut karya sastra I La Galigo[footnoteRef:76] atau sure’ I La Galigo. Dalam sastra ini menceritakan asal-usul kehadiran manusia secara kosmologis dan bersifat mitologis dalam bentuk syair-syair, mengandung makna yang amat mendalam dan kebijaksanaan yang amat tinggi. Ditulisnya peraturan-peraturan dan ketentuan- ketentuan yang menjadi pokok-pokok kebijaksanaan, adat-istiadat yang berlaku di dalam kekuasaan kerajaan Sawerigading. Menurut kepercayaan orang Bugis-Makassar, Sure’ I La Galigo itu adalah tajuk kesusasteraan Sulawesi-Selatan yang dijadikan pedoman hidup selama matahari dan bulan bersinar.[footnoteRef:77]   [76: Masa perkembangannya diperkirakan oleh beberapa pakar secara berbeda. Mattulada, misalnya memperkirakan antara abad ke-7 hingga abad ke-10 sezaman dengan perkembangan kerajaan-kerajaan Hindu di nusantara seperti Senrijala (Sriwijaya). Lihat Mattulada. Bugis-Makassar.,, h. 5. Berbeda halnya dengan pendapat Fakhruddin Ambo Enre yang memperkirakan sekitar abad ke-14 atau masa perkembangan sastra I La Galigo diduga sezaman kerajaan Malaka dan kerajaan Majapahit yang sebagaimana yang disebutkan dalam naskah I La Galigo. Baca Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 197]  [77: Mattulada. Bugis-Makassar Manusia dan Kebudayaannya…h. 57  ] 

Kedua; para pakar menyebutnya zaman tomanurung atau periode yang ditandai dengan munculnya sebuah bentuk pustaka Bugis Makassar yang berbeda dengan pustaka I La Galigo (sastra). Dalam periode ini muncul atau berkembang dua bentuk pustaka Bugis Makassar, ada yang tergolong karya sastra yang disebut toloq dan yang bukan karya sastra yang disebut lontaraq.[footnoteRef:78] Priode ini ditandai dengan cerita-cerita rakyat yang mengandung sifat-sifat legendaris, mengenai kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa luar biasa. Namun, peristiwa itu diragukan tentang kebenarannya. Misalnya, cerita-cerita tentang tomanurung dalam hubungan berdirinya sebuah kerajaan. Selain itu dalam sastra ini digambarkan kejadian-kejadian yang ada kalanya tidak masuk akal dan mereka menyadarinya. Suatu usaha untuk melukiskan peristiwa-peristiwa luar biasa dengan bumbu-bumbu legandaris, untuk memberinya daya tarik untuk pendidikan yang selalu memenangkan yang baik, yang jujur dan yang benar atas yang buruk, yang culas dan yang salah. Berbeda halnya dengan sure’ I La Galigo, yang dipandang tetap mempunyai nilai religius dan miltologis.[footnoteRef:79]  [78: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 197]  [79: Mattulada. Bugis-Makassar Manusia dan Kebudayaannya.,, h. 53 ] 

Ketiga, ketika periode lontaraq berkembang beberapa lama, muncul pula bentuk pustaka Bugis Makassar yang lain dari kedua bentuk karya sastra yang berkembang sebelumnya (I La Galigo dan toloq), yakni pau-pau atau pau-pau rikadong serta pustaka lontaraq yang berbau Islami. Selain itu ada perkembanga baru sastra Bugis Makassar dalam bentuk prosa. Pada umumnya, sastra prosa ini merupakan saduran dari sastra Melayu kuno atau sastra Parsi.[footnoteRef:80] Dari ketiga priode di atas peneliti menyimpulkan bahwa perkembangan sastra Bugis Makassar mengalami ragam penamaan sesuai kronologinya, mulai dari sastra I La Galigo versi mitologis, hingga menjadi paseng atau pappasang dalam versi orang Bugis Makassar saat ini. Adapun istilah-istilah seperti sure’, lontaraq, toloq, pau-pau, paseng/pappasang, pappangaja, ulu’ ada, sure’ bicara attoriolong, elong/kelong, pau kotika dan lain sebagainya pada hakikatnya merupakan bentuk karya sastra Bugis Makassar, baik berupa karya lisan maupun dalam karya tulis yang sempat terekam dalam aksara lontara.  [80: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 197-198] 

Penelitian filologi tentunya tidak terlepas dari naskah dan teks sebagai obyek penelitian. Naskah adalah tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan pemikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa pada masa lampau. Naskah lama yang berupa tulisan tangan diistilahkan handschrift dan manuskrip.[footnoteRef:81]  Suyami juga menjelaskan bahwa naskah merupakan salah satu saksi dari suatu dunia berbudaya dan tradisi peradaban yang menginformasikan budaya manusia pada masanya.[footnoteRef:82] [81: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi (Cet. I, Jakarta Timur: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1985), h. 54-55.]  [82: Suyami, Kajian Nilai Budaya Naskah Kuna Cariyos Dewi Sri (Jakarta: Direktorat Jenderal Kebudayaan RI., 1996), h. 220.] 

Kearifan di dalam masyarakat lokal ada yang berupa tradisi dan praktek terbaik (best practice) yang terjelma dalam tingkah laku, dan ada pula yang dalam bentuk ungkapan-ungkapan dan pesan-pesan. Tradisi lisan dalam bahasa lokal merupakan sarana utama penerusan pesan-pesan tersebut dari generasi ke generasi. Ketika tradisi lisan mulai terdesak oleh ruang ekspresi yang dipenuhi budaya popular, masih ada harapan ke tradisi tulisan yang masih tersisa. Lontarak berjasa sebagai media pelestarian kearifan-kearifan lama, meski tidak semua materi kearifan itu terekam dalam tulisan.[footnoteRef:83]  [83:  Irwan abbas. Pappaseng: Kearifan Lokal,…h. 276. Baca juga Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama.,,h 31] 

Secara harfiah, paseng/pappasang berarti “pesan”. Manusia Bugis menyebutnya paseng dan Manusia Makassar menyebutnya dengan istilah pappasang yang berarti kumpulan amanat keluarga atau orang-orang bijaksana yang tadinya diamanatkan turun-temurun dengan ucapan-ucapan yang dihafal. Kemudian paseng itu disuratkan atau dicatatkan dalam Lontara dan dijadikanlah semacen pusaka turun-temurun. Paseng yang demikian dipelihara dan menjadi kaidah hidup dalam masyarakat yang sangat dihormati.[footnoteRef:84] Bagi masyarakat Ammatoa, paseng/pappasang mengandung makna yang lebih dari sekedar sebuah pesan. Ia lebih merupakan sebuah amanah yang sifatnya sakral. Terbukti bahwa paseng/pappasang merupakan sesuatu yang wajib hukumnya untuk dituruti, dipatuhi dan dilaksanakan, yang bila tidak dilaksanakan, akan berakibat munculnya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti rusaknya keseimbangan sistem sosial dan ekologis, antara lain berwujud penyakit tertentu pada yang bersangkutan maupun terhadap keseluruhan warga. Keberadaan paseng/pappasang yang bersifat wajib untuk dituruti, menjadikan nilainya sama dengan wahyu dan atau Sunnah dalam agama-agama samawi. Setiap pelanggaran terhadap paseng/pappasang akan berakibat buruk kepada yang bersangkutan. Tidak hanya di dunia berupa pengucilan dan atau terkena penyakit tertentu, tetapi juga akan menerima “sanksi” di akhirat nanti berupa hilangnya kesempatan untuk berkumpul bersama leluhur dalam suasana yang damai dan sejahtera. Bahkan dalam hal-hal tertentu, roh yang bersangkutan tidak diterima oleh Tuhan dan harus menjelma menjadi makhluk/hewan tertentu yang perilakunya sama dengan perilaku yang bersangkutan ketika masih hidup di dunia.[footnoteRef:85] [84:  Mattulada. Bugis-Makassar Manusia dan Kebudayaannya.,,h. 53]  [85: Pawennari Hijjang. Pasang dan Kepemimpinan Ammatoa: Memahami Kembali Sistem Kepemimpinan Tradisional Masyarakat Adat dalam Pengelolaan Sumber Daya Hutan di Kajang Sulawesi Selatan. Jurnal (Antropologi Indonesia. Vol. 29, Nomor 3, 2005) h. 256] 

Paseng/pappasang berisikan petunjuk-petunjuk dan nasihat dari nenek moyang orang Bugis Makassar pada zaman dahulu untuk anak cucunya agar menjalani hidup dengan baik. Makna yang terkandung dalam paseng/pappasang adalah petunjuk tentang apa yang mesti, apa yang harus, apa yang boleh dikerjakan, apa yang digalakkan, dan apa yang dilarang dikerjakan. Kalau diamati lebih lanjut, Pappaseng ini merupakan petunjuk tentang cara berkehidupan dan menentukan sesuatu yang ideal bagaimana seseorang harus hidup, menjalin hubungan dengan sesama manusia, dan kepada Penciptanya. Selain itu, pengertian paseng/pappasang adalah merupakan wasiat orang tua kepada anak cucunya (orang banyak) yang harus selalu diingat sebagai amanah yang perlu dipatuhi dan dilaksanakan atas dasar percaya diri sendiri disertai rasa bahwa paseng/pappasang berisikan petunjuk-petunjuk dan nasihat dari nenek moyang orang Bugis Makassar zaman dahulu untuk anak cucunya agar menjalani hidup dalam masyarakat dengan baik.[footnoteRef:86]  [86: Iskandar. Bentuk, Makna dan Fungsi Pappaseng dalam Kehidupan Masyarakat Bugis di Kabupaten Bombana. Jurnal (Bastra Vol. 1. No. 2, Juli 2016) ] 

Filologi dipakai juga sebagai istilah untuk menyebut studi bahasa atau ilmu bahasa (linguistik). Lahirnya pengertian ini akibat dari pentingnya peranan bahasa dalam mengkaji teks sehingga kajian utama filologi adalah bahasa, terutama bahasa teks-teks lama. Bidang bahasa yang dimasuki studi filologi ini adalah bidang yang beraspek masa lampau, misalnya salah satu segi dari bahasa bandingan, perkembangan bahasa, dan hubungan kekerabatan antara beberapa bahasa. Inilah yang dipakai oleh bangsa Eropa daratan bahwa filologi dalam arti studi teks atau kritik teks.[footnoteRef:87] [87: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi, h. 1] 

	Keberadaan kearifan-kearifan lokal memiliki peran signifikan. Oleh karena itu, keberadaan kearifan lokal sudah sepantasnya mendapat perhatian untuk dikembangkan menjaga kerukunan hidup umat beragama. Jika dicermati, budaya lokal pada umumnya, dan budaya lokal masyarakat Bugis Makassar pada khususnya telah banyak memberikan inspirasi dalam kehidupan masyarakat terkait kerukunan hidup antar umat beragama. Kearifan lokal inilah yang berupa paseng/pappasang merupakan sebuah harapan yang masih tersisa dalam bentuk tulisan meski tidak semua materi kearifan itu terekam dalam tulisan.[footnoteRef:88] Paseng/pappasang yang merupakan manuskrip dalam karya sastra tulis sampai saat ini masih dapat disaksikan. Meski sebagian yang lainnya ada yang rusak dan sudah tidak dapat lagi disaksikan. Nama-nama tersebut diungkapkan oleh Darwis Muhdina dalam jurnalnya “Kerukunan Umat Beragama Berbasis Kearifan Lokal di Kota Makassar” dengan mengutip pandangan Halilintar yang mengatakan:   [88:  Irwan abbas. Pappaseng: Kearifan Lokal,…h. 276. Baca juga Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama Berbasis Kearifan Lokal di Kota Makassar (Jurnal Diskursus Islam, Volume 3 No. 1, Tahun 2015) h.  31] 

“Selain sumber tertulis lontaraq juga masih banyak sumber lisan yang memuat pesan leluhur tentang bagaimana orang Bugis harus berintegrasi. Dalam bahasa Bugis pesan-pesan tersebut disebut pappaseng/pappasang yang kadang ada yang dinyanyikan, ada yang diceritakan berupa pau-pau (dongeng). Cukup banyak orang bijak (filosof) Bugis dan Makassar yang masih dikenal dan digunakan ajarannya hingga kini. Beberapa di antaranya adalah: Kajaolalido berasal dari Bone, To Chiung Maccae ri Luwu, Nene Mallomo dari Sidenreng Rappang, Arung Bila, juga dari Sidenreng, Puang Ri Maggalatung dari Wajo, Ammana Gappa, Bontolempangang dari Gowa dan sebagainya. Kadang ada juga pesan yang lama disebut sumbernya dari Torioloe”.[footnoteRef:89] [89: Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama.,,h. 31-32] 

Hal ini senada yang diungkapkan oleh Wahyuddin Halim dalam jurnalnya yang mengatakan: 
“Petuah-petuah atau paseng dari sejumlah topanrita yang kerap muncul dalam wacana orang-orang tua Bugis-Makassar belakangan menjadi dasar bagi sebagian besar ajaran etika tradisional karena kandungan mereka yang universal dan perenial, seperti terekam dalam berbagai Lontara. Di antara topanrita yang termaksud adalah: To Ciung Maccaè di Luwu (Abad XV), Nènè Maggading di Suppa' (abad XV), La Tiringeng To Taba' dan La Tadampare Puang Ri Maggalatung, keduanya dari Wajo (Abad XV), La Waniaga Arung Bila di Soppeng (Abad XVI), Nene Pasiru' (Abad XV) dan La Pagala Nènè Mallomo (Abad XVI) di Sidenreng, La Mèllong Kajao Laliddong di Bone (abad XVI), Karaeng Botolèmpangan di Gowa (abad XVII), dan I Mangadacinna Daèng Sitaba Karaèng Pattingalloang di Gowa-Tallo (abad XVII). Sosok La Tiringeng To Taba dari Wajo.”[footnoteRef:90] [90: Wahyuddin Halim. Arung, Topanrita dan Anregurutta dalam Masyarakat Bugis Abad XX. Jurnal (al-Ulum, Volume 12, Nomor 2, Desember 2012) h. 322] 







2     Paseng/Pappasang Sebagai Karya Sastra dan Kearifan Lokal
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BAB 7



[bookmark: _Toc152368416]RIWAYAT SIRI’ NA PACCE/PESSE

Indonesia sendiri merupakan negara yang kaya akan budaya, salah satunya Provinsi Sulawesi Selatan dengan empat etnis di dalamnya memiliki budaya yang menjadi panduan dalam menjalankan hidup, yaitu siri’na pacce. Siri’na pacce sendiri memiliki empat unsur di dalamnya, yaitu aktualisasi diri, rasa malu dan bersalah, kesetiaan, serta kejujuran. Aktualisasi diri merupakan keinginan individu untuk mengembangkan potensinya sendiri. Rasa malu dan bersalah merupakan bentuk sikap yang sangat dirasakan individu saat tidak dapat mentaati peraturan yang ada di masyarakat. Kesetiaan merupakan kemampuan dalam menjalankan amanah yang  diber
kan. Kejujuran yaitu individu berperilaku sesuai dengan hati nurani.[footnoteRef:91] [91: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 70] 

Ungkapan-ungkapan dalam manuskrip paseng/pappasang pada masyarakat Bugis Makassar pada hakikatnya mengajarkan kepada generasi selanjutnya tentang pentingnya bersikap dan berprilaku yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia dalam bingkai budaya siri’ (malu) dan pedih/perih (pacce/pesse),[footnoteRef:92] misalnya paseng dalam bahasa Bugis yang mengatakan:  [92: Amaluddin. Nyanyian Rakyat Bugis: Kajian Bentuk, Fungsi, Nilai dan Strategi Pelestariannya. Jurnal (Bahasa dan Seni. Tahun 38, No. 1 Feberuari 2010) h. 52  ] 

“Atutuiwi gaumu, atikeriwi kédomu, kuwae ile matammu kuwae leppa timummu, kuwae ampe jarimmu, kuwae kado atimmu (alla) kédona nawa-nawammu”
Artinya:
“Peliharalah kelakuanmu jaga tingkah lakumu seperti penglihatanmu seperti tutur katamu seperti perbuatan tanganmu seperti gerak hatimu seperti jalan pikiranmu”.
Siri’na pacce sendiri merupakan sebuah nilai budaya yang dijadikan pedoman oleh masyarakat etnis Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Siri’ berarti malu yang jika diartikan secara harfiah artinya harga diri. Sedangkan pacce atau pesse berarti pedih dan secara harfiah diartikan sebagai rasa solidaritas dan tolong menolong.[footnoteRef:93] Suku Bugis Makassar menjunjung tinggi budaya siri’ na pacce dan mereka yakin tampil sebagai insan yang berguna. Lenyapnya budaya siri’ na pacce pada seseorang, maka tindak-tanduknya seperti perilaku binatang. Ini disebabkan seseorang tidak memiliki rasa malu (shame culture), harga diri, dan kepedulian sosial (pacce/pesse) serta hanya ingin menang sendiri dan memperturutkan hawa nafsunya. [93: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 70] 

Mughny Iman Wali Rusdi mengemukakan dalam jurnalnya bahw siri’ na pacce/pesse memiliki pola budaya salah satunya yaitu budaya rasa malu (shame culture). Siri’ membentuk suasana hati seseorang, terlebih apabila seseorang melanggar norma dan nilai sosial. Suasana hati yang terbentuk karena adanya siri’ na pacce/pesse tidak memperdulikan jiwa dan harta yang dimiliki orang lain, sehingga berakibat pada sebuah pengorbanan. Sebuah pengorbanan tersebut tidak akan memunculkan sebuah perasaan bersalah (guilt culture) tapi akan dirasakan sebagai kebanggaan karena menyangkut harga diri.[footnoteRef:94]  [94: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 71 ] 

Pengertian siri’ diungkapkan oleh beberapa pakar, antara lain: B.F. Matthes menterjemahkan istilah Siri’ dengan malu, rasa kehormatannya tersinggung dan sebagainya.[footnoteRef:95] C. H. Salam Basjah sebagaimana dikutip Mattulada memberi tiga pengertian kepada konsep siri’ yaitu; Pertama ialah malu, Kedua, merupakan daya pendorong untuk membinasakan siapa saja yang telah menyinggung rasa kehormatan seseorang; Ketiga ialah sebagai daya pendorong untuk bekerja atau berusaha sebanyak mungkin.[footnoteRef:96] M. Natzir Said, mengemukakan bahwa siri’ adalah perasaan malu yang memberi kewajiban moril untuk membunuh pihak yang melanggar adat, terutama dalam soal-soal hubungan perkawinan.[footnoteRef:97] [95: Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Cet. XV; Jakarta: Djambatan, 1995), h. 279.]  [96: Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analitik terhadap Antropologi Politik Orang Bugis (Cet. II; Ujungpandang : Hasanuddin University Press, 1995), h. 62]  [97: Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, h. 280.] 

Budaya siri’na pacce/pesse merupakan bentuk dari perasaan halus dan suci. Dengan memegang teguh budaya siri’ na pacce/pesse dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari akan menumbuhkan sikap positif sesuai dengan nilai yang terdapat pada budaya ini. Sikap positif merupakan sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan, menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan norma-norma yang berlaku dimana individu tersebut tinggal. Adapun sikap positif dari pengaplikasian nilai budaya siri’ na pacce/pesse adalah individu akan bekerja untuk meningkatkan potensi yang ada pada dirinya. Individu juga akan berusaha mentaati peraturan yang berlaku di masyarakat. Menjaga amanah yang telah dipercayakan kepada individu tersebut. Serta, individu akan menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dalam bekerja. Dengan berpegang teguh pada budaya siri’ na pacce/pesse seperti apapun resiko, akan diterimanya baik dalam menjalankan hidup maupun sikap atau perilakunya. 
Berdasarkan hal tersebut, siri’ na pacce/pesse dapat dijadikan pedoman hidup untuk menumbuhkan sikap positif serta membuat hidup lebih berguna dan bermakna. Sehingga individu bekerja bukan karena hadiah atau imbalan yang diterima, tapi untuk mendapatkan kepuasan diri. Dari berbagai penjelasan nilai budaya siri’ na pacce/pesse yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan juga memiliki persamaan dengan budaya lain yang ada di Indonesia. Karena pada dasarnya sebuah kebudayaan memiliki konsep yang sama yaitu, untuk mengontrol perilaku individu sehingga membentuk suatu tatanan masyarakat yang baik. Sebagai contoh nilai budaya jawa yang memiliki konsep tentang tata karma/sopan santun, kerukunan, ketaatan anak terhadap orang tua, disiplin dan tanggung jawab, serta kemandirian.[footnoteRef:98] [98: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 71-72] 

Siri’ merupakan suatu sistem nilai sosio-kultural dan kepribadian yang merupakan pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat. Siri’ merupakan kelayakan dalam kehidupan sebagai manusia yang diakui dan diperlakukan oleh sesamanya. Orang yang tidak memperoleh perlakuan yang sama akan merasa harga dirinya dilanggar. Perlakuan yang tidak layak tersebut berupa pelanggaran hak-hak penghinaan dan sejenisnya yang dapat menimbulkan reaksi dari orang yang dipakasiri’ atau yang dibuat malu. Siri’ tidak bermakna negatif dan tidak hanya bersifat menentang, tetapi siri’ merupakan perasaan halus dan suci. Siri’ selain sebagai sebuah harga diri dan kehormatan, siri’ juga menuntut adanya disiplin, kesetiaan, dan kejujuran. Pacce dalam bahasa Makassar dan Pesse dalam bahasa bugis merupakan rasa kemanusiaan yang adil dan beradab, semangat rela berkorban, bekerja keras dan pantang mundur. Selain itu pacce atau pesse merupakan suatu perasaan hati yang menyayat pilu terlebih apabila sesama warga masyarakat, keluarga, atau sahabat yang ditimpa kemalangan, yang menimbulkan suatu dorongan ke arah solidaritas dalam berbagai bentuk terhadap mereka yang ditimpa kemalangan.[footnoteRef:99] [99: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 73] 

Memetakan indikator-indikator dari nilai budaya siri’ na pace. Pertama, aktualisasi diri merupakan kesungguhan individu dalam bekerja secara maksimal dengan menggunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya secara maksimal. Kedua, adanya rasa malu dan rasa bersalah, yaitu adanya rasa malu dan rasa bersalah yang sangat mendalam dialami oleh individu karena tidak mampu mentaati aturan yang berlaku dalam masyarakat, tidak mampu menunjukkan kepeduliannya terhadap sesama, dan tidak mampu menunjukkan sikap disiplin dalam segala aktivitasnya. Rasa malu dan rasa bersalah yang dirasakan individu juga sangat berpengaruh besar terhadap suasana hatinya. Ketiga, kesetiaan, bentuk dari kesetian ini adalah kemampuan dalam menjaga amanah yang telah dipercayakan dan memegang teguh janji yang telah dibuat. Keempat, kejujuran yaitu terjadinya sinkronisasi antara pikiran, hati, perkataan, dan perbuatan sehingga membuat individu berperilaku sesuai hati nurani dan kebenaran.[footnoteRef:100] [100: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 73-74] 

Sejarah budaya, memang siri' ini pernah mendorong dinamika masyarakat pada masa pemerintahan raja-raja dan masa perjuangan kemerdekaan. Sistem budaya itu diterima oleh setiap orang atau kelompok masyarakat dari hasil perkembangan kebudayaannya. Sadar atau tidak sadar, manusia dipengaruhi dan menerima berbagai warisan, ajaran, kepercayaan, interaksi, dan hasil kerja kelompoknya melalui internalisasi dan sosialisasi sejak dari dalam rumah tangganya sampai pengaruh lingkungan masyarakatnya di mana manusia tersebut bertumbuh. Demikianlah, masyarakat Sulawesi Selatan terdapat empat suku bangsa: seperti suku bangsa Bugis, Makassar, Toraja, dan suku bangsa Mandar, masing-masing mempunyai keunikannya sendiri, di samping persamaan-persamaannya. Kebudayaan itu tersimpan dalam kelompok suku bangsa (etnik) dengan segala sistem-sistem sosial yang dimilikinya, di samping nilai-nilai dan gagasan yang terbentuk atas pengaruh kesejahteraan dan ekosistem lingkungannya.[footnoteRef:101] Hal ini Darwis Muhdina mengutip pandangan Abdul Kadir Ahmad yang mengatakan:  [101: Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama.,,h 34 ] 

“Kearifan lokal membuka mata ke dalam nuansa kehidupan yang dicita-citakan oleh generasi pendahulu. Meski dilihat dari segi waktu kearifan itu merupakan bagian dari masa lampau, pesan-pesan yang dikandungnya tetap aktual menembus ruang dan waktu.”[footnoteRef:102]  [102: Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama.,,h 34 ] 












2      Riwayat Siri’  na Pecce/Pesse 

 BAB 7      1







BAB 8



[bookmark: _Toc152368417]MANUSKRIP PASENG/PAPPASANG 
[bookmark: _Toc152368418]DALAM PANDANGAN 
[bookmark: _Toc152368419]BUGIS MAKASSAR


Kearifan budaya merupakan energi potensial dari suatu sistem pengetahuan kolektif masyarakat. Inilah yang disebut dengan istilah kearifan lokal atau biasa disebut dengan kebijaksanaan setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan setempat “local genious”. Secara umum maknanya adalah budaya yang dimiliki bersama oleh suatu masyarakat sebagai akibat pengalamannya pada masa lalu. Berbagai macam istilah tersebut tentunya bertujuan agar masyarakat hidup berpereradaban, hidup dengan penuh kedamaian, menjaga kerukunan, saling memaafkan dan pengertian, bermoral, asah-asih-
asuh, hidup dengan orientasi nilai-nilai yang membawa pada pencerahan, hidup dalam keragaman, hidup harmoni dengan lingkungan, hidup untuk menyelesaikan persoalan-persoalan berdasarkan mozaik nalar kolektif sendiri.[footnoteRef:103]  [103: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 197] 

Nilai-nilai luhur yang tersimpan dalam kearifan lokal berupa petuah bijak, jika diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat dapat menciptakan tatanan kehidupan yang bermartabat sehingga tercipta masyarakat madany. Setiap warganya merasakan ketenteraman karena terlindungi hak asasinya dan merasa memiliki tanggung jawab bersama anggota masyarakat lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. Mereka menyadari tuntutan pada dirinya untuk memelihara rasa keadilan masyarakat dalam arti adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban.[footnoteRef:104] [104: Muhammad As’ad. Petuah Bijak Orang Makassar: Nilai-Nilai Keagamaan Pada Kelong Makassar. Jurnal (al-Qalam, Vol. 18 Nomor 2 Juli-Desember 2012) h. 319 ] 

Telah diuraikan pada bab yang lalu bahwa Indegeneous knowledge atau nilai-nilai luhur masyarakat Bugis Makassar telah tertuang dalam berbagai macam sastranya, baik dalam bentuk tradi lisan, maupun dalam bentuk tradisi tulis. Keduanya ada yang berkembang seiring dengan waktu yang bersamaan. Adapun karya sastra tersebut dibagi pada tiga periode. Periode awal ditandai dengan munculnya karya sastra Bugis Makassar yang kemudian disebut karya sastra I La Galigo atau sure’ La Galigo. menurut Mattulada berkembang pada abad ke 7 hingga abad ke 10 sezaman dengan perkembangan kerajaan-kerajaan Hindu di nusantara seperti Senrijala (Sriwijaya).[footnoteRef:105] Sedangkan menurut Fachruddin Ambo Enre yang memperkirakan abad ke 14 diduga sezaman kerajaan Malaka dan kerajaan Majapahit.[footnoteRef:106] Periode kedua, para pakar menyebutnya zaman tomanurung. Dalam periode ini muncul atau berkembang dua bentuk pustaka Bugis Makassar, ada yang tergolong karya sastra yang disebut toloq dan yang bukan karya sastra yang disebut lontaraq.[footnoteRef:107] Kemudian pada periode ketiga yakni pau-pau atau pau-pau rikadong serta pustaka lontaraq yang berbau Islami inilah yang biasa disebut dengan istilah paseng/pappasang. Selain itu ada perkembangan baru sastra Bugis Makassar dalam bentuk prosa. Pada umumnya, sastra prosa ini merupakan saduran dari sastra Melayu kuno atau sastra Parsi.[footnoteRef:108] Dari ketiga priode di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan sastra Bugis Makassar mengalami ragam penamaan sesuai kronologinya, mulai dari sastra I La Galigo versi mitologis, hingga menjadi paseng atau pappasang dalam versi orang Bugis Makassar saat ini, baik paseng/pappasang yang belum tersentuh dengan nilai ajaran Islam, maupun paseng/pappasang yang telah diislamisasikan. Sebagaimana wawancara dengan bapak Andi Oddang Tosessunriu yang mengatakan:  [105: Mattulada. Bugis-Makassar.,, h. 5]  [106: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 197]  [107: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 197]  [108: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis),,.h. 197-198] 

“Karya sastra masyarakat Bugis Makassar yang saat ini masih melekat adalah paseng atau pappasang baik dalam bentuk lisan maupun dalam bentuk tulisan. Keduanya merupakan manuskrip yang masih tetap terjaga pada masyarakat Bugis Makassar. Meski sebagian diantara karya sastra tersebut, ajarannya belum sempat tersentuh dengan ajaran Islam. Akan tetapi, pesan-pesan yang terkandung di dalamnya tidak terlalu banyak bertentangan dengan ajaran Islam”.[footnoteRef:109] [109: Wawancara dengan bapak Andi Oddang Tosessunriu pada tanggal 09 Oktober 2017 di Parepare.] 

Pada wawancara di atas dengan bapak narasumber terselip kata bahwa “paseng/pappasang merupakan manuskrip yang masih tetap terjaga pada masyarakat Bugis Makassar”. Hal ini senada dengan apa yang telah diutarakan oleh bapak Andi Saddade sebagai tokoh masyarakat yang menuturkan: 
“Paseng/pappasang pada hakikatnya adalah manuskrip dalam bentuk sastra tulis. Meski pada hakikatnya dalam segi makna yang berarti pesan-pesan secara lisan (oral) bagi penuturnya. Namun, karena pesan-pesan ini takut hilang seiring umur manusia. Maka generasi selanjutnya menulis karya-karya mereka. Bahkan di antara penutur ada yang menulis karyanya sendiri.”[footnoteRef:110]  [110: Wawancara dengan Bapak Andi Saddade pada tanggal 10 Oktober 2017 di Kediamannya di Parepare.] 

Berdasarkan wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa karya sastra paseng/pappasang oleh masyarakat Bugis Makassar merupakan kajian manuskrip, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan (teks). Hal ini sesuai bacaan peneliti bahwa penelitian filologi tentunya tidak terlepas dari naskah dan teks sebagai obyek penelitian. Naskah adalah tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan pemikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa pada masa lampau. Naskah lama yang berupa tulisan tangan diistilahkan handschrift dan manuskrip.[footnoteRef:111]  Suyami juga menjelaskan bahwa naskah merupakan salah satu saksi dari suatu dunia berbudaya dan tradisi peradaban yang menginformasikan budaya manusia pada masanya.[footnoteRef:112] [111: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi (Cet. I, Jakarta Timur: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1985), h. 54-55.]  [112: Suyami, Kajian Nilai Budaya Naskah Kuna Cariyos Dewi Sri (Jakarta: Direktorat Jenderal Kebudayaan RI., 1996), h. 220.] 

Di samping itu, melihat wahana teks-teks filologi ada yang berupa teks lisan dan teks tulisan. Teks tulisan dapat berupa tulisan tangan (yang biasa disebut naskah) dan tulisan cetakan. Oleh karenanya, dilihat dari tradisi penyampaiannya, terdapat filologi lisan, filologi naskah, dan filologi cetakan. Kerja filologi lisan banyak bersangkutan dengan studi tradisi lisan yang merupakan tradisi penyampaian teks yang paling tua dan ada beberapa daerah yang masih melestarikan tradisi tersebut. Filologi naskah banyak berhubungan dengan pengetahuan mengenai kehidupan naskah mengenai berbagai segi penyaksian dengan tulisan tangan dan akibat-akibatnya. Filologi cetakan banyak berhubungan dengan tradisi cetakan, tradisi yang mulai dipakai pada tahun 1450, yaitu saat ditemukan teknik mencetak oleh Gutenberg. Dalam praktek, dapat terjadi dua atau tiga bentuk tradisi bercampur. Misalnya, cerita rakyat yang setelah beberapa lama hidup dalam tradisi lisan, lalu ditulis dalam naskah, kemudian mengalami penyalinan-penyalinan dan selanjutnya dicetak. Keadaan lain dapat terjadi, misalnya teks lisan kemudian dipindahkan dalam bentuk naskah, dan dari bentuk naskah hidup lagi dalam bentuk lisan.[footnoteRef:113] [113: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi, h. 4] 

Kearifan lokal masyarakat Bugis Makassar sebagai local wisdom (kebijakan setempat) atau kecerdasan setempat (local genius) telah menjadikan paseng/pappasang sebagai gagasan setempat (lokal) yang sarat dengan nilai-nilai kebijaksanaan, penuh kearifan, bernilai baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Pada waktu yang sama indigeneous knowledge yang sarat dengan nilai-nilai luhur sebagai sistem aturan masyarakat yang wajib dipatuhi. Masyarakat Bugis menyebutnya dengan istilah “pangngadereng/pGeder” dan masyarakat Makassar mengenal dengan istilah “pangadakkang/pGdk”. Oleh karena itu, Pangngadereng/pangadakkang merupakan falsafah hidup yang menjadi pegangan oleh masyarakat di dalamnya terdapat nilai yang memuat aturan dan norma dalam kehidupan sehari-hari. Pangngadereng/pangadakkang menjadi sebuah motivasi dan dorongan untuk melakukan tindakan. Pangngadereng/pangadakkang memuat adat istiadat yang berfungsi sebagai pandangan hidup yang mengatur pola pikir dan mengatur tingkah laku manusia seutuhnya. Sebagai sistem sosial maka di dalamnya terdapat empat asas nilai. Asas nilai ini bersinkronisasi membentuk nilai utuh yang harus dilakukan oleh manusia. 
Empat asas nilai yang dimaksudkan itu adalah; asas mappasilasae adalah menerjemahkan ade’ (adat) bagi keseharian hidup dalam bersikap dan bertingkah laku, memperlakukan dirinya dalam pangngadereng/pangadakkang. Selanjutnya, mappasisaue adalah mengaplikasikan ade’ (adat) untuk daerah pada setiap pelanggaran adat yang berwujud ungkapan. Asas mappasisaue menjadi pedoman legalitas dan represi yang harus dijalankan dengan baik. Kemudian; mappasenrupae adalah mengamalkan adat bagi keberlangsungan pola-pola yang telah diatur terdahulu sebagaimana yang telah tertuang dalam rapang (undang-undang). Terakhir; mappalaiseng yaitu mengamalkan adat dalam pola relasi manusia dengan institusi sosial, demi terciptanya sebuah tatanan nilai yang stabil, tanpa masalah dan instabilitas.[footnoteRef:114] Kearifan budaya lokal (indigeneous knowledge) di atas terekam pada masa pra Islam. Setelah Islam masuk di wiyah Sulawesi Selatan terjadi penambahan satu pilar yaitu Sara’ (syariat). [114: Juma Darmapoetra. Suku Bugis Pewaris Keberanian Leluhur (Arus Timur, Makassar. Cet: II 2017) h. 108] 

Keberhasilan Datuk Tiga Serangkai (Datuk Ribandang, Datuk Patimang dan Datuk Ditiro) dalam menyebarkan Islam di Sulawesi Selatan, telah membawa angin segar terhadap masyarakat Sulawesi Selatan, khususnya masyarakat Bugis Makassar. Mereka menyadari bahwa hambatan utama penyebaran agama Islam di daerah ini adalah mitos tomanurung, leluhur kaum bangsawan, dalam memadukan dogma teologis-ajaran tauhid atau Keesaan Allah dengan kepercayaan lokal yang mendasarkan ajarannya pada tradisi masyarakat setempat tentang kepercayaan mangenai Sawerigading, leluhur bangsawan atau raja-raja Bugis-Makassar; mencoba membandingkan Adam dan Hawa dengan makhluk gaib primordial yang konon menurunkan para dewa siklus La Galigo, dan menggambarkan Sawerigading sebagai nabi yang sebelum meninggalkan dunia telah mengumumkan turunnya al-Qur’an.[footnoteRef:115] [115: Rahmawati dan Mohd. Azizuddin. Transformasi Budaya Islam,..h. 28] 

Pangngadereng/pangadakkang sebagai sistem budaya dan sistem sosial masyarakat Bugis Makassar, dapat diartikan sebagai keseluruhan kaidah yang meliputi cara-cara seseorang dalam bertingkah-laku terhadap sesama manusia yang mengakibatkan adanya dinamika dalam kehidupan masyarakat.[footnoteRef:116] [116:  Prof. Dr. H. Andi Rasdiyanah. Integerasi Sistem Pangngadereng (Adat).,,h. 137] 

Mattulada menjelaskan bahwa pangngadereng/pangadakkang adalah wujud kebudayaan yang selain mencakup mengertikan sistem norma dan aturan-aturan adat serta tata-tertib, juga mengandung unsur-unsur yang meliputi seluruh kegiatan hidup manusia bertingkah-laku dan mengatur prasarana kehidupan berupa peralatan-peralatan materil dan non materil. Sistem pangngadereng/pangadakkang yang berlaku pada masyarakat Bugis Makassar pra-Islam, terdiri atas empat unsur pokok yang terintegrasi dalam membangun kehidupan moral manusia, yaitu ade, rapang, wari dan bicara. Setelah Islam diterima sebagai sistem kepercayaan masyarakat di Kerajaan, maka pangngadereng/pangadakkang yang memiliki empat unsur itu, diperkaya oleh ajaran Islam sehingga unsur tersebut menjadi lima, karena diterimanya sara’, yaitu syariat Islam ke dalam kehidupan masyarakat. Dalam Lontara Latoa disebutkan:
“Makkêdatopi to-rioloe êppa’mu uangênna padecengie tana, iami nagênna limampuangêng, narapi’ mani asêllengên na ripattama’tona sara’e, seuani adê’e maduanna rapenge, matêlunna wari’e, maêppa’na bicaraee, malimanna sara’e, naia adê’e, iana ppedecengiwi tau maegae, naia rapannge, iana peutangiwi arannge, naia wari’e, iana ppeêssêkiwi assejingênna tana massaejingge, naia bicarae, iana ssppoi gau’ bawanna tau ma’gau bawannge ritu, naia sara’e, iana sanresênna to-madodonnge na malempu”[footnoteRef:117]  [117: Mattulada. Bugis-Makassar Manusia dan Kebudayaannya.,,h. 30-31] 

Artinya: 
Berkata pula To-Riolo, hanya empat macam hal yang memperbaiki Negara dan barulah dicukupkan lima ketika syariat Islam diterima. Pertama adê (adat) kedua rapang (undang-undang), ketiga wari (aturan perbedaan pangkat kebangsaan), keempat bicara dan kelima sara (syariat Islam). Adapun adê itu ialah memperbaiki rakyat, rapang itu ialah yang mengokohkan kerajaan, wari itu ialah yang memperkuat kekeluargaan kerajaan yang sekeluarga, dan adapun bicara itu, ialah yang memagari perbuatan yang sewenag-wenang, dan adapun sara itu, sandarannya orang lemah yang jujur”.
Kesemua unsur diatas telah menjadi satu kesatuan yang utuh dan tidak boleh terpisahkan satu sama lain. Hal ini diungkapan dalam lontara: 
“... nakko tênripogau’ni adê’e, masolanni tau maegae, nakko tênri pogau’ nirapannge, madodonni ajarannge, nakko de’ni wari’e, têssituru’ni tau têbbe’e, nakko de’ni sara’e, mangkau ‘bawammamanênni taue, nakko de’ni bicarae, marusa’ni asseajingênna tana masseajinnge, iana matti mancaji gaga’, naia gaga’e nacappari’, na ia-iannani tau llesangiwi rapannge, iana ri papoleang ri Allah Taala, bali-pasau’, nakko tênriolani bicarae, si anre-baleni taue, apa’tênripatau’ni gau mawatannge, makkuniro naelorenngi to-rioloe ripeassêri adê’e, na-ritau-tui rapannge, nariassiturusi ttaroi magêttêng bicarae, bara’ kuammenngi narirêbba to-mawatannge, naripeuatangi tomadodonnge”.[footnoteRef:118]  [118: Mattulada. Bugis-Makassar Manusia dan Kebudayaannya.,,h. 30-31 ] 

Artinya:
“... Bila ade tidak dipelihara lagi, rusaklah rakyat. Bila rapang tidak dipelihara lagi, lemahlah kerajaan. Bila wari hilang, tak bersepakatlah rakyat itu. Dan bila sara’ tak ada lagi, berbuat sewenang-wenanglah semua orang, bila bicara tiada lagi, rusaklah hubungan kekeluargaan negara-negara yang sekeluarga. Itulah nanti yang menjadi sumber pertikaian dan adapun pertikaian itu, berujung pada perang, dan barang siapa yang mengingkari rapang akan didatangkan baginya lawan yang kuat oleh Allah SWT. Bila bicara tak dijalani lagi, saling membinasakanlah orang, karena tidak ditakutinya lagi perbuatan yang bersumber dari kekuatan. Begitulah maka dikehendaki oleh to riolo agar ade’ diperteguh, rapang dipelihara dengan cermat, dan bersama-sama menegakkan kepastian bicara, agar dirobohkanlah perlidungan terhadap yang lemah”.
Ungkapan lain mengatakan: 
Mappakarajai sara 'e ri ade 'e, mappakalebi 'i ade 'e ri sara 'e. temmakullei ade 'e narusa' taro bicaranna sara 'e, temmakkulle toi sara 'e narusa' tarobicaranna ade 'e, pusai ade 'e ritarobicaranna masappai ritarobicaranna sara 'e, pusai sara 'e ritaro bicaranna massappai ritarobicaranna ade'e, temmakkullei sipusa-pusang iya duwa, temmakkulletoi sirusaa' iya duwa.
Artinya:
Syari'at menghormati adat, adat menghormati syari'at, pantang adat membatalkan keputusan syari'at dan pantang juga syari'at membatalkan keputusan adat, jika sesuatu hal tidak ditemukan dalam aturan adat, akan dicari dalam aturan syari'at, jika sesuatu tidak ditemukan dalam aturan syari'at, akan dicari dalam aturan adat, tidak mungkin keduanya saling mengaburkan, tidak mungkin keduanya saling bertentangan.”[footnoteRef:119]  [119: Rahmatunnair. Kontekstualisasi Pangngadereng,..h. 98-99 ] 

Menurut Christian Pelras dalam bukunya yang berjudul “The Bugis”  bahwa ketika Islam diterima di Sulawesi Selatan masyarakat Bugis Makassar sangat berpegang teguh pada nilai-nilai pancanorma yang mereka sebut dengan istilah pangngadereng (Bugis) dan pangadakkang (Makassar) dengan lima butir pokok-pokok pikiran yaitu ade’ (adat) adalah aturan-aturan dalam kehidupan bermasyarakat sebagai pranata sosial, bicara yaitu aturan-aturan peradilan yang bersifat objektif (tidak berat sebelah), rapang yaitu aturan-aturn yang ditetapkan setelah membandingkan keputusan-keputusan yang terdahulu atau membandingkan dengan aturan-aturan yang berlaku di negeri tetangga, wari (aturan-aturan yang mengatur tentang batas-batas dalam kehidupan masyarakat yang tidak terlepas dari nilai-nilai hak dan kewajiban) dan syara’ (syariat) adalah satu sistem yang mengatur di mana seorang raja dalam menjalankan roda pemerintahannya harus bersandar pada syariat atau Dewata (Tuhan yang Maha Esa).[footnoteRef:120] Maka dapat dikatakan bahwa sebelum Indonesia merdeka dan belum ada aturan Undang-undang dasar 1945 yang berdasarkan Pancasila, manusia Bugis dan Makassar telah mengenal sebuah aturan lokal. Hal ini sesuai dengan ungkapan bapak Andi Oddang yang mengatakan: [120: Christian Pelras. The Bugis (Cambridge. USA. Blackwell Publishers. 1996) h. 190. Baca juga Muhammad Bahar Akkase Teng. Kajaolaliddong, Cendekiawan Bugis Bone: Dalam Perspektif Sejarah. (Makalah) h. 7-8. Lihat juga Ahmad S. Rustan, Hafied Cangara. Prilaku Komunikasi Orang Bugis Dari Perspektif Islam. Jurnal (Komunikasi Kareba, Vol. 1, No. 1 Januari-Maret 2011) h. 94] 

“Pangngadereng/pangadakkang tatkala dimaknai sebagai adat istiadat, sesungguhnya memuat unsur aturan (atoreng) dalam suatu ruang waktu dan tempat pemberlakuannya. Olehnya itu, Pangngadereng/pangadakkang dapat dipahami pula sebagai hukum. Sebagaimana pada masa ini, “pangadereng/pangadakkang” yang berlaku dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia ini adalah Undang-Undang Dasar Tahun 1945 yang berdasarkan Pancasila”.[footnoteRef:121] [121: Wawancara dengan bapak Andi Oddang Tosessunriu (budayawan) pada tanggal 09 Oktober 2017 di Parepare. ] 

Bahkan, hingga sampai saat ini masih tetap menjadi pegangan pada masyarakat Bugis Makassar yang harus mereka patuhi dalam kehidupan bermasyarakat. Andi Oddang melanjutkan dengan mengatakan: 
 “Hingga kemudian ketika suatu pangadereng/pangadakkang telah berada dalam suatu era/masa ketidak pemberlakuannya, maka ia kerap dipandang sebagai suatu “nilai” ataupun “norma”. Maka pangadereng/pangadakkang itu pada akhirnya berwujud adat kebiasaan (Ade’ Abiasang) ataupun adat tradisional yang bermuara dari pangadereng/pangadakkang masa lalu. Ia tidaklah tertulis dalam hukum perundang-undangan. Namun, tetap jua melegitimasi suatu identitas ditengah kehidupan sosial bermasyarakat. Tatkala seseorang atau suatu kaum dipandang “melanggar” suatu adat dalam suatu wilayah yang tidak lagi memiliki lembaga adat, maka tidak ada hukum adat apapun yang dapat mengenainya. Akan tetapi, tetap juga ia akan mendapat sangsi moral ditengah masyarakat”.[footnoteRef:122] [122: Wawancara dengan bapak Andi Oddang Tosessunriu.] 

Konsepsi pangngadereng/pangadakkang dalam tata kehidupan masyarakat Bugis Makassar, harus dilakukan dengan penekanan bahwa kebenaran yang terkandung dalam pangngadereng/pangadakkang tidak terletak pada simbolnya, akan tetapi terletak pada pandangan, pikiran dan pemaknaan yang subtansial. Dengan demikian, pangngadereng/pangadakkang tidak hanya dipandang sebagai warisan masa lalu an sich. Akan tetapi ia harus dipandang sebagai bagian masa depan yang digunakan secara inovatif.[footnoteRef:123] Oleh karena itu, simbol-simbol pangngadereng/pangadakkang sedikit banyaknya terekam dalam pesan-pesan orang tua dahulu yang mereka sebut dengan istilah pappaseng/pappasang[footnoteRef:124] (pesan-pesan moral).  [123: Rahmatunnair. Kontekstualisasi Pangngadereng Dalam Penegakan Syariat Islam Pada Masyarakat Bugis Bone. Jurnal (al-Qalam. Vol. 17 No. 1 Januari-Juni 2011) h. 94. Baca juga Ahmad S. Rustan, Hafied Cangara. Prilaku Komunikasi Orang Bugis,.h. 94]  [124: Paseng atau pappaseng (Bugis) dan pappasang (Makassar) sinonim dengan kata pangaja’ (Bugis) dan Makassar menyebut pangngajarak yang bermakna “pelajaran”. Namun dari kedua bentuk kata ini nuansa makna paseng/pappasang terasa lebih halus sehingga lebih dominan digunakan masyarakat Bugis Makassar dari pada kata pangngajarak itu sendiri. (hasil wawancara dengan bapak Andi Oddang)] 

Pada pembahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa pengertian pappaseng/pappasang menurut manusia Bugis Makassar adalah sekumpulan amanat keluarga atau orang-orang bijaksana yang diamanatkan secara turun-temurun dengan ucapan-ucapan yang dihafal. Kemudian paseng/pappaseng itu disuratkan atau dicatatkan dalam lontara dan dijadikanlah semacam pusaka turun-temurun. Paseng/pappasang yang demikian dipelihara dan menjadi kaidah hidup dalam masyarakat yang sangat dihormati.[footnoteRef:125] [125: Baca Mattulada. Bugis-Makassar Manusia dan Kebudayaannya.(Terbitan Khusus Berita Antropologi, Nomor 16) h. 53] 

Secara harfiah, paseng/pappasang berarti “pesan”. Akan tetapi, dalam pengertian masyarakat Bugis Makassar dahulu, paseng/pappasang tidak hanya mengandung makna dari sekedar sebuah pesan. Namun, lebih merupakan sebuah amanah yang sifatnya sakral. Terbukti bahwa Pasang merupakan sesuatu yang wajib hukumnya untuk dituruti, dipatuhi dan dilaksanakan, yang bila tidak dilaksanakan, akan berakibat munculnya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti rusaknya keseimbangan sistem sosial dan ekologis, antara lain berwujud penyakit tertentu pada yang bersangkutan maupun terhadap keseluruhan warga. Keberadaan paseng/pappasang yang bersifat wajib untuk dituruti, menjadikan nilainya sama dengan wahyu dan atau Sunnah dalam agama-agama samawi. Setiap pelanggaran terhadap paseng/pappasang akan berakibat buruk kepada yang bersangkutan. Tidak hanya di dunia berupa pengucilan dan atau terkena penyakit tertentu, tetapi juga akan menerima “sanksi” di akhirat nanti berupa hilangnya kesempatan untuk berkumpul bersama leluhur dalam suasana yang damai dan sejahtera. Bahkan dalam hal-hal tertentu, roh yang bersangkutan tidak diterima oleh Tuhan dan harus menjelma menjadi makhluk/hewan tertentu yang perilakunya sama dengan perilaku yang bersangkutan ketika masih hidup di dunia.[footnoteRef:126] [126: Pawennari Hijjang. Pasang dan Kepemimpinan Ammatoa:,.. h. 256 Baca juga Muh. Ilham. Islam dan Budaya Lokal (Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Ungkapan Makassar dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam) Disertasi (UIN Alauddin Makassar tahun 2014) h. 241] 

Paseng/pappasang berisikan petunjuk-petunjuk dan nasihat dari nenek moyang orang Bugis Makassar pada zaman dahulu untuk anak cucunya agar menjalani hidup dengan baik. Makna yang terkandung dalam paseng/pappasang adalah petunjuk tentang apa yang mesti, apa yang harus, apa yang boleh dikerjakan, apa yang digalakkan, dan apa yang dilarang untuk dikerjakan. Kalau diamati lebih lanjut, Pappaseng/pappasang ini merupakan petunjuk tentang cara berkehidupan dan menentukan sesuatu yang ideal bagaimana seseorang harus hidup, menjalin hubungan dengan sesama manusia, dan kepada Penciptanya. Selain itu, pengertian paseng/pappasang merupakan wasiat orang tua kepada anak cucunya (orang banyak) yang harus selalu diingat sebagai amanah yang perlu dipatuhi dan dilaksanakan atas dasar percaya diri sendiri disertai rasa bahwa paseng/pappasang berisikan petunjuk-petunjuk dan nasihat dari nenek moyang orang Bugis Makassar zaman dahulu untuk anak cucunya agar menjalani hidup dalam masyarakat dengan baik.[footnoteRef:127] Hal ini sesuai yang dikatakan oleh bapak Prof. Dr. H. Musthafa Makka (akademisi Unhas) mengatakan: [127: Iskandar. Bentuk, Makna dan Fungsi Pappaseng dalam Kehidupan Masyarakat Bugis di Kabupaten Bombana. Jurnal (Bastra Vol. 1. No. 2, Juli 2016) ] 

“Paseng kata orang Bugis dan pappasang kata orang Makassar keduanya mengandung arti yang sama yaitu pesan dan amanat keluarga atau orang-orang bijaksana yang berisikan petunjuk-petunjuk dan nasihat dari nenek moyang orang Bugis Makassar pada zaman dahulu untuk anak cucunya agar menjalani hidup dengan baik.”[footnoteRef:128] [128: Wawancara dengan bapak Prof. Dr. H. Musthafa Makka (akademisi) pada tanggal 03 Oktober 2017 di kediamannya di Makassar. ] 

Paseng/pappasang adalah pesan-pesan atau wasiat-wasiat orang tua yang disampaikan turun temurun secara lisan dan literer dari generasi ke generasi. Ia merupakan hasil dari pengalaman luas dan penghayatan dalam mengenai hakikat kehidupan manusia. Paseng/pappasang merupakan suatu genre karya sastra yang lahir: Pertama, dari rahim budaya dan diwariskan turun-temurun dalam masyarakatnya; Kedua, sebagai bentuk pengekspresian nilai budaya masyarakatnya; Ketiga, mengemban fungsi-fungsi pemeliharaan dan pewarisan nilai-nilai budaya; dan Keempat, merupakan pemaduan dan intipati watak peradaban masyarakatnya.[footnoteRef:129] [129: Asria Sadda, “Pemikiran Politik To Ciung Maccae Ri Luwu dalam Sastra Paseng,” Skripsi (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2012), h. xxi.] 

Karya-karya sastra orang-orang bijak Bugis Makassar yang tertulis maupun yang tidak, mereka dapat disejajarkan pemikirannya dengan tokoh-tokoh pemikir Eropa abad ke 15 misalnya Niccolo Machivelly. Sebagaimana yang dikatakan bapak Andi Oddang (budayawan):
“Karya sastra paseng/pappasang merupakan tokoh orang bijak dan orang pintar, diantaranya; Syahdan, To Ciung To Tongeng Macca’e ri Luwu dan Niccolo Machiavelly adalah dua pemikir yang hidup dalam kurun abad 15. Namun, dipastikan keduanya tak pernah bertemu. To Ciung hidup di Tana Luwu dan merupakan Negarawan terkemuka di Kerajaan Luwu. Machiavelly adalah seorang Diplomat dan Negarawan Italia. Hingga 16 abad kemudian, dipastikan pula jika aliran pemikiran keduanya kerapkali bertemu, bahkan mungkin seringkali berbenturan. Bahkan di antara mereka hidup sezaman filosof-filosof terkemuka seperti Machivelli, meski mereka tidak pernah berjumpa. Namun, pemikiran-pemikiran beliau sejalan dan dapat disejajarkan. Khususnya pemikiran-pemikiran tentang hukum tata Negara”.[footnoteRef:130] [130: Andi Oddang Tosessunriu (Narasumber Fokus Group Discussion dari budayawan) pada tanggal 26 November 2017 di Parepare ] 

Pesan-pesan orang tua dahulu (paseng atau pappasang) dalam masyarakat Bugis Makassar tertuang dalam berbagai ragam sastra dan nilai-nilai leluhur yang tergambar dalam naskah-naskah klasik. Dalam bahasa Bugis saja terdapat ragam naskah yang tertulis dengan menggunakan huruf lontara. Oleh karena itu naskah yang menjadi sasaran kerja filologi dipandang sebagai hasil budaya yang berupa cipta sastra. Naskah itu dipandang sebagai cipta sastra karena teks yang terdapat dalam naskah itu merupakan suatu keutuhan dan mengungkapkan pesan. Pesan yang terbaca dalam teks secara fungsional berhubungan erat dengan filsafat hidup dan dengan bentuk kesenian yang lain. Dilihat dari kandungan maknanya, wacana yang berupa teks klasik itu mengemban fungsi tertentu, yaitu membayangkan pikiran dan membentuk norma yang berlaku, baik bagi orang sejaman maupun bagi generasi mendatang.
Penyebutan "klasik" pada teks-teks sastra nusantara hakikatnya berkenaan dengan masalah waktu. Bagi sastra klasik di Indonesia, penetapan waktu yang menunjukan keklasikannya bersifat tidak pasti. Ini berarti bahwa bagi sastra-sastra klasik, penetapan waktu yang tepat bagi periodenya secara pasti tidak dapat dilakukan. Periode masa lampau bagi sastra klasik Indonesia biasanya disebut "pramodem" yaitu periode pengaruh Eropa belum masuk secara intensif. Sebagai peninggalan lama, masalah waktu penciptaan naskah tidak dapat diketahui secara pasti karena dalam fisik naskah tidak dijumpai data waktu.[footnoteRef:131] [131: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi, h. 3-5] 

Naskah yang menjadi sasaran kerja filologi dipandang sebagai hasil budaya yang berupa cipta sastra. Hal ini karena teks yang terdapat dalam naskah itu merupakan suatu keutuhan dan mengungkapkan pesan. Pesan yang terbaca dalam teks secara fungsional berhubungan erat dengan filsafat hidup dan dengan bentuk kesenian yang lain. Dilihat dari kandungan maknanya, wacana yang berupa klasik itu mengemban fungsi tertentu yaitu, membayangkan pikiran dan membentuk norma yang berlaku, baik bagi orang sezaman maupun bagi generasi mendatang.[footnoteRef:132] [132: Siti Baroroh Baried, et. al. Pengantar Teori Filologi, h. 4] 

Adapun naskah-naskah manuskrip paseng/pappasang yang dimaksudkan itu adalah; Pau-paunna Budisetihara,[footnoteRef:133] surek-surek,[footnoteRef:134] Puang Rimaggalatung,[footnoteRef:135] Pau-paunna Meompalo,[footnoteRef:136] Elokkelong,[footnoteRef:137] To Chiung (to Maccae ri Luwu),[footnoteRef:138] Hal senada yang diungkapkan Wahyuddin Halim dalam jurnalnya yang berjudul “Arung, Topanrita dan Anregurutta dalam Masyarakat Bugis Abad XX” mencoba menyebutkan sederet nama-nama orang bijak beserta abad-abadnya. Nama-nama itu hampir rata-rata mereka memiliki karya sastra diantaranya:  [133: Pau-Paunna Budisetihara Disusun oleh Dr. B.F. Matthes dengan judul "Boegineesche Chrestomathic" jilid II, 1919. Naskah tersebut ditemukan pada koleksi naskah Ny. Ridwan. lsi naskah terdiri atas 18 pasal semua pasal membicarakan masalah adat-istiadat dalam berbagai aspeknya. Yang termuat dalam naskah terjemahan ini hanya dua pasal, yaitu pasal pertama dan pasal kedua. Dalam keadaan masyarakat yang sedang berubah, seperti halnya masyarakat Indonesia sekarang, berbagai hukum dan adat yang pemah dijunjung tinggi oleh orang Bugis pada masyarakat zamannya, kini sudah banyak yang diabaikan dan sudah tidak diindahkan lagi. Sistem pemerintahan feodal, pemerintahan raja-raja yang berkuasa di daerah masing-masing, semuanya sudah terkikis dari bumi Indonesia. Sekarang kita hidup dalam masyarakat Pancasila yang berbeda dengan masyarakat feodal. Namun, tidak dapat disangkal bahwa hukum dan adat yang pemah dijunjung oleh para leluhur, selain dari yang tidak sesuai dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat sekarang, kemungkinan masih banyak yang dapat dimanfaatkan pada masa sekarang dan masa yang akan datang. Muhammad Sikki. Lontarak Bugis. (Jakarta. Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995) h. 2]  [134: Judu1 aslinya "surek-surek" adalah  "Lontara dan Surek-surek", yaitu beberapa naskah yang dikumpulkan disalin ulang oleh Muh. Salim, BA, Kantor Pembinaan Kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang, 1975. Naskah yang sudah terkumpul itu terdiri atas;  (1) Lontara-Lotowa, (2) Lontarakna Labadulla, (3) Lontarakna Sai1e, (4) Surek-surekna La Nohong, (5) Surek-surekna Ambo wellang, (6) Surek-surekna kantoro Kabudayaan. lsi naskah tersebut terdiri atas 43 pasal. Lihat Muhammad Sikki. Lontarak Bugis..h. 3]  [135: Naskah "Puang Rimaggalatung" ditemukan pada koleksi naskah Kantor pembinaan kebudayaan Kabupaten Sidenreng Rappang. Isinya merupakan kumpulan buah pikian seorang cendekiawan Bugis yang bemama La Tandamparen puang ri Maggalatung. Ia dapat disejajark:an dengan filosof daerah Sulawesi Selatan lainnya, seperti “Nene Allomo” yang berasal dari Sidenreng Rappang, “Maccae ri Luwu” yang berasal dari Luwu, “Kajao Laliddong” yang berasal dari Bone, “Boto Lempangang” yang berasal dari Gowa. dan “Arubbila” yang berasal dari Sidenreng. Lihat Muhammad Sikki. Lontarak Bugis..h. 3 ]  [136: Naskah "Pau-paunna Meompalo" ditemukan pada koleksi naskah Muh. Salim, BA. Menurut tema dan fungsinya, "Pau-paunna Meompalo" sebagai satu karya sastra dapat dimasukkan dalam golongan sastra sejarah. Menurut Darusuprata (Bahasa dan Sastra. Tahun II No.5, 1976) ciri-ciri sastra sejarah adalah sebagai berikut. Unsur-unsur sastra yang mengandung mitologi dalam jalinan geneologi atau silsilah yang dihubungkan dengan dewa-dewa, bidadari-bidadari, tokoh-tokoh wayang, dan nabi-nabi berselang-seling dengan legenda yang bertalian dengan pola dasar alam pikiran pokok kehidupan yang cukup kuno yang mengandung unsur-unsur tanah, api, dan udara. "Pau-paunna Meompalo" atau "Hikayat Meompalo" sangat populer dikalangan orang~orang. Naskah itu disebut "Meompalo Bolongede". Atau "Meompalo Karellae". Menurut artinya, meompalo adalah kucing jantan yang wama bulunya sekurang-kurangnya mempunyai kombinasi tiga warna. Apabila warna hitam yang menonjol. ia disebut Meompalo Bolongede. Kalau wama kekuning-kuningan yang menonjol disebut Meompalo Karellae. 
"Pau-paunna Meompalo" disajikan dalam bentuk prosa liris yang setiap larik terdiri atas delapan suku kata. Menurut pola struktumya serta fungsi atau peranannya dalam masyarakat, "Pau-paunna Meompalo" mempunyai ciri-ciri yang banyak persamaannya dengan Kaba Minangkabau. "Pau-paunna'; Meompalo kebanyakan dibaca oleh Passurek-surek (ahli Lontara) pada upcara maddoja bine, yaitu berjaga-jaga pada malam menjelang benih akan disemaikan. Biasanya peristiwa itu dilakukan tiga malam berturut-turut. Sikap pandangan masyarakat Bugis yang tercantum dalam "Paupaunna Meompalo" ini dapat dilihat dari nilai filosofis cerita, yaitu berbagai pantangan dan ajaran moral dan perasaan takzim kepada sangiasserri dan Meompalo. Bahkan juga kepada kucing. Seorang sopir yang sedang menyetir yang secara tiba-tiba menabrak seekor kucing, perasaannya akan sangat tergugah dan merasa dirinya akan ditimpa bencana. Ia merasa tenteram jika kucing yang ditabrak itu dikuburkan dengan Iayak. Lihat Muhammad Sikki. Lontarak Bugis..h. 5-6]  [137:  Naskah "Elokkelong" ditemukan pada koleksi naskah Muh. Salim, BA. "Naskah Elokkelong" dikumpulkan dan disalin kembali oleh Muh. Salim dan diberi judul "Gelora Kebudayaan Daerah". Naskah ini terbagi dalan1 tiga jilid. Jilid I berisi 660 bait; jilid II berisi 300 bait; jilid III berisi 405 bait. Kata elokkelong adalah bentuk reduplikasi dari kata dasar elong yang berarti 'nyanyian'. Jadi, elokkelong berarti 'kumpulan nyanyian'. Ada sebagian elong yang biasa dinyanyikan untuk melipur lara atau untuk melahirkan suasana hati yang gembira. Ada juga yang dinyanyikan tanpa disertai alat bunyi-bunyian, tetapi sering pula diikuti dengan alat bunyi-bunyian, seperti kecapi, biola, dan suling. Elong dinyanyikan pada waktu memerintahkan pesta perkawinan di kampung-kampung atau di pelosok desa. Lihat Muhammad Sikki. Lontarak Bugis..h. 6]  [138: To Ciung Maccaē ri Luwu juga tertulis dalam sejarah Belawa yang diteliti oleh Andi Oddang dalam Blognya “Putra Belawa”. Dalam blognya, beliau memaparkan bahwa sejarah Belawa yang ditelitinya berasal dari lontara Sukkuna Wajo yaitu buah tulisan La Sangaji Puanna Salowong Arung Bettempola, yang beliau bandingkan dengan lontara Tippuluē milik La Wahide Daeng Mamiru Petta Pabbicare Ade‟ Tana Tengnga, Belawa. Disamping itu penelitiannya sebagian berasal dari buah tutur Ayahanda beliau, Alm. Andi Mori (Andi Panguriseng) yang konon selama hidupnya adalah pemerhati dan pengkaji lontara, sehingga beberapa kalangan menjulukinya sebagai lontara hidup. Andi Oddang  Tosessunriu (Narasumber Fokus Group Discussion dari budayawan) pada tanggal 26 November 2017 di Parepare ] 

“To Ciung Maccaè ri Luwu (Abad XV), Nene’ Maggading di Suppa' (abad XV), La Tiringeng To Taba' dan La Tadampare Puang Ri Maggalatung, keduanya dari Wajo (Abad XV), La Waniaga Arung Bila di Soppeng (Abad XVI), Nene Pasiru' (Abad XV) dan La Pagala Nènè Mallomo (Abad XVI) di Sidenreng, La Mèllong Kajao Laliddong di Bone (abad XVI), Karaeng Botolèmpangan di Gowa (abad XVII), dan I Mangadacinna Daèng Sitaba Karaèng Pattingalloang di Gowa-Tallo (abad XVII)”.[footnoteRef:139] [139: Wahyuddin Halim. Arung, Topanrita dan Anregurutta.,,h. 322 ] 

Sehubungan dengan itu, Andi Haswan sebagai praktisi budaya mengutarakan nama-nama di atas dalam kegiatan focus group discussion (FGD) dengan mengatakan: 
“Orang Bugis Makassar dahulu banyak yang cerdas-cerdas dan diantara mereka ada yang pernah menjadi arung (raja) dan disayangi oleh rakyat-rakyatnya. Tokoh-tokoh itu misalnya Nene Pasiru' dan La Pagala Nènè Mallomo, Nene’ Maggading, To Ciung Maccaè ri Luwu, La Tiringeng To Taba' dan La Tadampare Puang Ri Maggalatung, La Waniaga Arung Bila, La Mellong Kajao Laliddong serta Karaeng Bontolempangen dan I Mangadacinna Daeng Sitaba Karaeng Pattingalloang. Dan masih banyak lagi yang lain.[footnoteRef:140] [140: Andi Haswan S.Sy (praktisi budaya) pada acara Focus Group Discussion (FGD) pada tanggal 26 November 2017 di Parepare. ] 

Karya-karya sastra yang berupa manuskrip paseng/pappasang yang masih melekat bagi masyarakat Bugis Makassar sebagai pedoman mereka dalam kehidupan bermasyarakat saat ini masih menarik untuk mendapatkan perhatian dan dikaji lebih lanjut, khususnya pesan-pesan moral yang berkaitan dengan budaya konsep siri’ na pacce/pesse. Sebagaimana pembahasan yang akan dibahas selanjutnya.  










2      Manuskrip Paseng/Pappaseng dalam Pandangan Bugis Makassar 
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BAB 9



[bookmark: _Toc152368420]NILAI SIRI’ NA PACCE/PESSE
[bookmark: _Toc152368421]PADA MANUSKRIP PASENG/PAPPASANG

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya, salah satunya Provinsi Sulawesi Selatan dengan empat etnis di dalamnya yaitu Bugis, Makassar, Mandar dan Toraja. Namun, saat ini suku Mandar sudah terpisah menjadi Sulawesi Barat. Akan tetapi, pada prinsipnya keempat etnis tersebut memiliki budaya yang menjadi panduan dalam menjalankan hidup, yaitu siri’ na pacce/pesse. Siri na pacce/pesse sendiri merupakan sebuah nilai budaya yang dijadikan pedoman oleh masyarakat etnis Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Siri’ berarti malu yang jika diartikan secara harfiah artinya harga diri. Sedangkan, 
pacce/pesse berarti pedih dan secara harfiah diartikan sebagai rasa solidaritas dan tolong menolong.[footnoteRef:141] [141: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce.,,h. 70] 

Siri’ na pacce/pesse memiliki empat unsur di dalamnya, yaitu aktualisasi diri, rasa malu dan bersalah, kesetiaan, serta kejujuran. Aktualisasi diri merupakan keinginan individu untuk mengembangkan potensinya sendiri. Rasa malu dan bersalah merupakan bentuk sikap yang sangat dirasakan individu ketika tidak dapat mentaati peraturan yang ada di masyarakat. Kesetiaan merupakan kemampuan dalam menjalankan amanah yang diberikan. Kejujuran yaitu individu berperilaku sesuai dengan hati nurani.[footnoteRef:142] [142: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 70 ] 

Kandungan dalam paseng/pappasang yaitu nasihat orang dahulu yang meliputi norma-norma sosial, budaya, kenegaraan, keagamaan, perekonomian, seni, hukum dan politik. Bagi masyarakat suku Bugis Makassar khususnya dan Sulawesi Selatan pada umumnya, menjadikan sebagai ajaran dan konsep nilai dalam menjalani kehidupan mereka.[footnoteRef:143] Pada dasarnya, ada lima perkara atau pesan penting yang tertuang dalam kitab tersebut, yaitu manusia harus senantiasa berkata yang benar (âda tōngēng), harus senantiasa menjaga kejujuran (lēmpu’), berpegang teguh pada prinsip keyakinan dan pendirian (gētteng), saling menghormati sesama manusia (sipakatau) dan pasrah pada kekuasaan Tuhan yang Maha Esa (mappesona ri dewata seuwae).[footnoteRef:144] Jika substansi dari kelima unsur ini lenyap, maka hilanglah harga diri seseorang (siri’) bagi masyarakat Bugis Makassar.  [143: Cristian Pelras, Manusia Bugis, terj. Abdul Rahman Abu, at. al. (Jakarta: Nalar, 2006) h. 32.]  [144: Andi M.G. Moein, Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis-Makassar dan Siri’ na Pacce (Makassar: Yayasan Mapress, 1990) h. 17-18.] 

Lima kandungan di atas sarat dengan pesan-pesan moral, etika, tatakrama dalam pergaulan dan menyangkut persoalan jati diri seseorang, yang terafiliasi dalam sebuah falsafah dan telah membudaya pada masyarakat Bugis Makassar dan Sulawesi Selatan pada umumnya, yaitu budaya siri’ na pacce.[footnoteRef:145] Suku Bugis Makassar menjunjung tinggi budaya siri’ na pacce dan mereka yakin tampil sebagai insan yang berguna. Lenyapnya budaya siri’ na pacce pada seseorang, maka tindak-tanduknya seperti perilaku binatang. Ini disebabkan seseorang tidak memiliki rasa malu (shame culture), harga diri, dan kepedulian sosial (pacce/pesse) serta hanya ingin menang sendiri dan memperturutkan hawa nafsunya. Paseng atau pappasang adalah kumpulan amanat keluarga atau orang-orang bijak yang diamanatkan turun-temurun dengan ucapan-ucapan yang dihafal, yang kemudian dicatat dalam lontara dan dijadikan semacam pusaka turun-temurun. Paseng/pappasang) demikian dipelihara dan menjadi kaidah hidup dalam masyarakat yang harus dihormati. Sebagaimana paseng/pappasang dibawah ini: [145: Muh. Abdi Goncing, “Siri’ na Pacce sebagai Falsafah Hidup Masyarakat Bugis-Makassar dalam Perspektif Filsafat Sejarah,” Makalah (Makassar: UNHAS),  h. 5.] 

 
	Paseng
	Eapai auweGn prmt mtepea, eswuwni etepea, mduwn aieseG, metlun gau ptujuea, mean siriaE 

	Bahasa Bugis
	Eppa’i uwangenna paramata matappe’e: Sewuwani teppe’e, Maduanna issengnge, Matellunna gau pattuju’e, Maeppanna siri’e.

	Terjemahannya
	Ada empat permata yang memancarkan cahaya pada anak cucu nabi adam: Pertama, iman dan kepercayaan, Kedua, pengetahuan, Ketiga: perbuatan baik, Keempat: harga diri

	Analisisnya
	Empat unsur dari paseng orang Bugis diatas senantiasa bersinergi dalam fungsi dan prakteknya masing-masing. Seseorang akan menanggung beban malu (siri’) jika mengabaikan salah satu diantara unsur tersebut.



	Pappasang
	kututuai sirinu nujgai mlnu nsb aimijo sirik siag mlk ajojo ri nianu tau toej-toej

	Bahasa Makassar
	Katutui siri’nu nanujagai mallaknu nasabak iaminjo sirikka siagang mallaka akjokjok ri niaknu tau tojeng-tojeng

	Terjemahannya
	Peliharalah kehormatanmu serta takwamu kepada Allah, karena siri’ dan takwa itulah yang menjadi identitas manusia yang paripurna

	Analisis
	Pappasang (pesan) orang Makassar diatas menujukkan bahwa salah satu unsur pangadakkang yang terpatri dalam masyarakat Makassar yaitu kepercayaan kepada Tuhan YME (Allah Swt) jika menyalahi aturan-aturan syariat, maka berimbas pada rasa malu (siri’). 



	Pappasang
	laiynmo tau alkki sirik siag mlk, mns tjri taumi atu

	Bahasa Makassar
	Ia iannamo tau allakkaki sirika siagang mallaka, maknassa tanjari taumi antu

	Terjemahannya
	Barang siapa yang meninggalkan siri’ dan takwa kepada Tuhan, pada hakikatnya orang yang demikian itu bukanlah manusia lagi

	Analisis
	Pappasang di atas mengemukakan bahwa orang yang melanggar siri’ (harga diri) yang meliputi ajaran-ajaran pangadakkang bagi istilah Makassar dan pangngadereng bagi istilah Bugis yang berarti hukum atau aturan yang harus dipatuhi bagi masyarakat Bugis Makassar. di mana salah satunya adalah sara’ (syariat) yang percaya kepada Tuhan yang Maha Esa (Allah swt) juga merupakan cakupan makna dari kata siri’.




	Paseng
	atutuwi gau atiekriwi kEdom kuwea aiel mtmu kuwea elp timumu aeP jrim kuwea kdo atimu kEdon nw-namu.

	Bahasa Bugis
	Atutuiwi gau mu atikeriwi kédomu kuwae ile matammu kuwae leppa timummu kuwae ampe jarimmu kuwae kado atimmu (alla) kédona nawa-nawammu 

	Terjemahannya
	Peliharalah kelakuanmu jaga tingkah lakumu seperti penglihatanmu seperti tutur katamu seperti perbuatan tanganmu seperti gerak hatimu seperti jalan pikiranmu

	Analisis
	



Pengejawantahan nilai-nilai budaya luhur, seperti dicontohkan di atas, dimaksudkan agar generasi manusia Bugis dan Makassar tetap menjadikan salah satu rujukan dalam tingkah laku mereka. Dengan demikian, tidak muncul penilaian bahwa budaya lokal hanya mengekang kehidupan mereka, sehingga mereka keluar dan beralih kepada nilai budaya dari luar (impor) yang dianggap egaliter (sederajat) dan mudah diikuti karena cenderung bersifat lahir atau fisik. Tentu, pandangan seperti itu tidak mengherankan, sebab secara umum nilai-nilai budaya bangsa atau nilai-nilai budaya lokal, seperti halnya budaya rasa malu (siri) memiliki fungsi sebagai pembingkai dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat makro.[footnoteRef:146] [146: Amaluddin. Nyanyian Rakyat Bugis: Kajian Bentuk, Fungsi, Nilai dan Strategi Pelestariannya. Jurnal (Bahasa dan Seni. Tahun 38, No. 1 Feberuari 2010) h. 53] 


	Paseng
	auwpesGi mktni ri lmaE aketnGE: mmuln, ad toeGGE, mduwn elPuaE, metlun getGE, meapn sipktauaE, mlimn mpsonaE ri pwRu esauwaE.

	Bahasa Bugis
	Uwappasengenngi makkatenning ri limaé akkatenningeng: Mammulanna, ada tongenngé, Maduana, lempuk-é, Matellunna, gettenngé, Maeppakna, sipakataué, Malimanna, mappesonaé ri pawinruk séuwaé”.

	Terjemahannya
	Aku memesankan berpegang pada lima pegangan: Pertama, perkataan yang benar, Kedua, kejujuran, Ketiga, keteguhan pada keyakinan, Keempat, saling menghargai sesama manusia, Kelima, berserah diri kepada pencipta yang tunggal.

	Analisis 
	Paseng di atas memberi pesan moral kepada masyarakat hendaknya saling menghargai antar sesama manusia sebagai bentuk wujud dari pacce/pesse.



Konsep sipakatau, dipahami oleh anggota masyarakat dalam praktik kehidupan sehari-hari, adalah keseimbangan antara hak dan kewajiban pada semua jenjang posisi-posisi sosial. Ketimpangan antara hak daripada kewajiban, dirasakan sebagai suatu ketidakadilan. Jadi sipakatau bersifat universal, sama halnya hak asasi manusia itu sendiri. Debat panjang dalam sejarah peradaban, mulai dari teori hukum alam, teori positivistis, relativitas budaya sampai pada pemikiran ideologis, meneguhkan kepercayaan kita bahwa gagasan tentang hak asasi manusia atau sipakatau, mutlak harus ditegakkan sebagai makhluk termulia dari semua makhluk yang ada di atas planet bumi ini. Kasih sayang adalah salah satu unsur sipakatau, disebarkan kepada sesama, terutama yang memerlukannya.[footnoteRef:147] [147: Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama.,,h. 33-35] 


	Paseng
	lim rupn mpsl nw-nw; mesro cinea, nebt ern, mliepaE tau, nwsuea bci, mrj etyea.

	Bahasa Bugis
	Lima rupanna mappasala nawanawa; Masero cinnae, Nabette rennu,Nalipe’e tau, Nawasue bacci, Maraja teyae.

	Terjemahannya
	Lima macam yang membuat orang salah pemikiran; terlalu mau, terlalu gembira, terlalu takut, terlalu marah, terlalu tidak mau.

	Analisis
	



	Paseng
	Eeap tRn tomedec kwliaE atiae; eswuwni psuaiaE ad nptuju, mduan mtuai nsitinj, metlun ad npsau, mean molai ad nprpi.

	Bahasa Bugis
	Eppa’ tanranna tomadeceng kawali’e ati’e, Sewuwani passui’e ada’ nappatuju, Maduanna matu’i ada’ nasatinaja, Matellunna ada’ nappasau’, Maeppa’na molai ada na parapi.

	Terjemahannya
	Ada empat tandanya orang yang baik hati. Pertama, mengeluarkan perkataan yang benar (bercakap benar); Kedua, menyusun kata-kata yang bijaksana; Ketiga, menerima perkataan (nasihat) dan menguasainya; Keempat, teliti dalam berkata.

	Analisis
	Paseng ini juga diungkapkan dalam pappasang Makassar yang kesemuanya bertujuan adanya keserasian antara perkataan dan perbuatan.



Darwis Muhdina dalam tulisannya yang berjudul “Kerukukan Umat Beragama,” mengatakan bahwa: 
“Ada empat tanda-tandanya orang yang baik budi pekertinya: Pertama, mengeluarkan kata-kata yang benar (tepat). Kedua, menyusun kata secara teratur dan pantas. Ketiga, menyambut kata dan mengungguli (mengalahkan). Keempat, menyusun kata, menyelusuri pembicaraan, dan tidak ketinggalan. Agar setiap orang yang ikut dalam diskusi, pembicaraan, hendaknya berusaha menggunakan kata dan istilah yang tepat mengenai sasarannya agar dapat meyakinkan orang lain yang mendengarkan kebenarannya."[footnoteRef:148] [148: Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama.,,h. 33] 

Orang yang memenuhi keriteria semacam ini dalam tradisi Makassar adalah orang yang paham dan menghormati pangadakkang. Makin tinggi sopan santunnya, maka makin tinggi wibawa dan penghargaan orang terhadapnya. Oleh karena itu, setiap manusia Bugis Makassar selalu berusaha memelihara pangngadereng/pangadakkang sebagai landasan hukum agar seluruh tingkah laku dan ucapannya (gauk na kana-kanana) harus dipandang pantas dan mulia atau anggun.

	Paseng
	ag lePri suGE ennE elPuaE ag gaun elPuaE. Eapai gaun elPuaE; esauwni rislaE ndeP, mduwn ripernGiaE etnmejko, metlun eyGowaiaE tniyaE alon, maepn etness medecGi nerko aelnmi poedecGi, aiyp nesGi medec nerko nsmriwi edecn.

	Bahasa Bugis
	Aga lampēri sunge’ nēnē? Lempu’ē. aga gau’na lempu’ē. Eppa’i gau’na lempu’ē. Sēuwani risalaiē naddampeng. Maduwanna riparennuawangiē tennamajēkko. Matēllunna tengngowaiē taniyaē olona. Maeppa’na tennasessa madēcēngngi narēkko alēnami podēcēngi. Iyapa nasengngi madecēng narēkko nassamariwi dēcēnna.

	Terjemahannya
	Apakah yang dapat memanjangkan umur? kejujuran. bagaimanakah yang disebut kejujuran itu? ada empat hal yang disebut kejujuran. Pertama, jika bersalah maka meminta maaf. Kedua, jika dipercaya maka tidak berkhianat. Ketiga, tidak menginginkan sesuatu yang bukan haknya. Keempat, dia tidak menganggap hal itu baik apabila kebaikan itu hanya untuk dirinya, dia hanya menganggap hal itu sebagai suatu kebaikan apabila kebaikan itu merata.

	Analisis 
	Paseng ini terdapat nilai pesse (rasa solidaritas). Paseng inilah yang dipakai oleh Sultan Alauddin ketika dirinya sudah memeluk Islam dan ingin menyebarkan kepada saudara-saudaranya di daerah seperti di Bone, Sidrap, Soppeng dan Wajo. Meski mendapatkan perlawanan dan penolakan. Namun, ia tetap kebaikan itu harus tersampaikan pada saudaraanya sebagai wujud solidaritas.



	Paseng 
	Eesauwni etpelbiwi ad mduwn etkurGi ad, metlun peltuai psuro, meapn poadai ada ptuju, mlimn pogauau gau ptuju, meaenn pogauai mkntujuGi sini gaun eaerGE and, mpitun sroaE msE ri silsnaE, mruwn pkutunaEGi aeln rislsnaE.

	Bahasa Bugis 
	Sēuwani teppalebbiwi ada maduwanna tekkurangi ada. Matellunna palettuē pasuro maeppana poadai ada patuju. Malimanna pogau’i gau’ patuju. Maennenna pogaui’ makanatujungnge sining gau’na enrengngē adanna. Mapituna saroē masē ri silassanaē. Maruwanna pakatunaēngi alēna ri silassanaē.

	Terjemahannya
	Ada delapan hal yang disebut dengan keteguhan. Pertama, tidak melebih-lebihkan kata. Kedua, tidak mengurangi kata. Ketiga, menyampaikan perintah. Keempat, berkata benar. Kelima, melakukan perbuatan yang benar. Keenam, melakukan suatu perbuatan yang dapat menyesuaikan perbuatan dengan perkataan. Ketujuh, mengharapkan belas kasih ri silissanae (dalam batas yang sewajarnya). Kedelapan, merendahkan diri ri silisanae (dalam batas yang sewajarnya). 

	Analisis 
	



	Paseng 
	ag gau eaeReG ad etndmuRi eseskel ennE? Esauwni nw-nwea, mduwn tGaE, metlun pGuel, meapn siriaE, mlimn tiekaE. Naiy sPoaEGi nw-new atklupea/asaierGE, naiy sPoaEGi tGaE aetmsreG, naiy pGilE aboGoerGE, nay sPoaEGi siriaE aGowaE, naiy sPoaEG tiekaE cpaE. 

	Bahasa Bugis
	Aga gau’ enrengnge ada tennadamunri sessekalē nēnē’? Sēuwani nawa-nawaē. Maduwanna tangnga’ē. Mettellunna pangilē. Maeppana siriē. Malimanna tikke’ē. Naiya sampoēngngi nawa-nawaē atakkalupaē/asairengngē. Naiya sampoengngi tangnga’ē atemmarēngngerangeng/ atemmassarange. Naiya sampoengngi pangngilē abongngorengngē. Naiya sampoengngi siri’ē angowaē. Naiya sampoēngngi tikke’ē capa’ē.

	Terjemahannya
	Apakah perbuatan atau perkataan yang tidak diakhiri dengan penyesalan? ada lima hal. Pertama, pikiran. Kedua, pandangan. Ketiga, pilihan. Keempat, harga diri. Kelima, waspada. Adapun yang menutupi fikiran itu adalah lupa atau amarah. Yang menutupi pandangan itu adalah tidak mau berusaha. Yang menutupi pilihan baik atau buruk adalah kedunguan. Yang menutupi harga diri adalah rakus. Yang menutupi waspada adalah kecerobohan.

	Analisis
	Paseng di atas memberi imbauan kepada masyarakat Bugis Makassar agar menjalani kehidupan ini harus memiliki keseimbangan hidup antara perbuatan dan perkataan. Jika hal itu dilanggar akan menanggung rasa malu (siri’).



	Paseng
	erb si ptoko mli si prep, siruai emeR etiisiruai no mli si pkaeg maieg pi mupj

	Bahasa Bugis
	Rebba si patokkong mali si parappe , sirui menre tessirui no mali si pakainge mainge pi mupaja. 

	Terjemahannya
	Rebah tegak menegakkan hanyut dampar-mendamparkan tarik-menarik ke atas, bukan Tarik-menarik kebawah khilaf saling mengingatkan sampai sadar

	Analisis
	



	Pappasang 
	pun anmeGko abdu, etako abt-btai aiaerk kmesaGi pun tau brni apl poporo mea rikau, nsb pun aill abud ajo tau brniau sn krsn mtn pun asidelk musun, mik kocin pun aemt taua aill abudu aiami atu tp, jjuuru, siag brani siag kcredk.

	Bahasa Makassar
	Punna lanamangeko akbunduk, teako akbata-batai iyareka angkamaseangi punna tau barani appalak popporokmange rikau, nasabak punna ilalang akbunduk, anjo tau barania sannak karrasakna matanna punna assidallekang musunna, mingka konci punna ammeta taua ilalang akbunduk iyami antu tappak, jujuruk, siagang barani siagang kacarakdekang

	Terjemahannya
	Kalau mau pergi berperang jangan ragu-ragu atau mengasihani kalau orang berani minta maaf kepada kamu sebab kalau didalam berperang, itu orang berani sangar matanya kalau berhadapan musuhnya tetapi kuncinya kalau mengalahkan orang di dalam perang yaitu yakin, jujur, dan berani dan kepintaran.

	Analisis
	Pappasang ini mengarah pada pacce (kalau musuh sudah kalah dan minta belas kasihan, maka ampunilah dan tetap menghargainya sebagai kawan)



	Pappasang 
	pun etyai kau aptejGi etako aelai anjo kyu riptejG. pun etyai brnu etako aelai. pun etyai kau attki etako aelai ajo kyu elbk ritt aujun.

	Bahasa Makassar
	Punna teai kau ampatanjengi teako allei anjo kayu ipatanjenga. Punna teai barangnu teako allei. Punna teai kau antattaki teako allei anjo kayu lekbaka ri tatta ujunna.

	Terjemahannya
	Jika bukan kamu menyandarkan jangan ambil itu kayu yang disandarkan. Jika bukan barangmu jangan kamu ambil. Jika bukan kamu menetak jangan ambil itu kayu yang sudah ditetak ujungnya.

	Analisis
	



	Pappasang 
	Niarua asln kjujurG iaiamiatu. pun etn nkuel nugauk etamko akn-knai. pun etn nukuel  ser coto etamko amertai meG ri taua.

	Bahasa Makassar
	Niak rua assalakna kajujurranga iamintu: Punna tena nakkulle nugaukang teakmako akkana-kanai. Punna tena nukkulle sare conto teakmako ammarentai mange ri taua.

	Terjemahannya
	Ada dua asalnya kejujuran yaitu: Kalau tidak bisa kamu lakukan jangan kamu berbicara. Kalau tidak kamu bisa memberi contoh jangan kamu memerintah kepada orang.

	Analisis
	Pappasang di atas bahwa kejujuran harus dijaga. Disini terlihat adanya keseimbangan antara perkataan dan perbuatan. Sebab jika hal itu tidak terjadi, maka ia akan menanggung beban siri’



	Pappasang
	asmturu kn llolo ri esery jm-jm nsb teanmo  

	Bahasa Makassar
	Assamaturuk kana laloko ri sekrea jama-jamang nasabak taenamo antu assauruki gauk assamaturuk

	Terjemahannya
	Bersatu padulah menghadapi suatu pekerjaan, karena tak ada yang dapat mengalahkan perbuatan yang demikian.

	Analisis
	



	Pappasang
	pur tl ni adea, aitoKo ni btu pipi, twedni rielg (al) mrutu lGaE

	Bahasa Makassar
	Pura tala ni ada e, Itongko ni batu pipi, Tawaddenni rilegga
(alla) maruttung langi e.

	Terjemahannya
	Kalau kata (janji) sudah di sampaikan Sudah ditutup rapat dengan batu Tidak akan mungkin di buka lagi Biarpun langit akan runtuh.

	Analisis
	



	Paseng
	Eecko riyl seRes pjen etmlPE riyl pkwru, elPu riyl seRes pjen msumGE medc laon. 

	Bahasa Bugis
	Ceko riyala sanreseng Pajaneng temmalampe’ Riyala pakkawaru. Lempuu riyala sanreseng Pajaneng masumange’ Madeceng laona.

	Terjemahannya
	Jika sifat curang dijadikan pedoman (sandaran) Tentulah takkan mungkin lestari Untuk dijadikan pengharapan Jika kejujuran dijadikan pedoman (sandaran) Tentulah akan menjadi sesuatu yang indah Segala sesuatunya akan baik 

	Analisis
	



Menurut Andi Oddang Tosessunriu dengan mengungkapkan ungkapan paseng Nene’ Mallomo to mulae deceng ri Sedenreng mengatakan: 
“Ade’ puraonrona Sidenreng, iyanaritu: Ade’ mappuraonro’e, Wari rialitutui, janci ripeasseri na rapang ripasanre.”f[footnoteRef:149]  [149: Wawancara dengan bapak Andi Oddang Tosessunriu pada tanggal 09 Oktober 2017 di Parepare.] 

Artinya: 
Adat Ketetapan Sidenreng, yaitu: Adat yang telah ditetapkan berdasarkan kesepakatan, Pranata yang terpelihara, Janji yang dikuatkan dan Sejarah yang tak terabaikan. 
Kemudian setelah masuknya syiar Islam di tanah Bugis menambahkan keempat asas tersebut dengan tidak merubah nilai-nilainya. Dengan ungkapan paseng yang berbunyi: 
Naiyya natettongi’e limampuangng’e ade’ puraonrona SidenrEng, iyanaritu: Ade’ Mappuraonro’e, Wari rialitutui, janci ripeasseri, rapang ripasanre  na Teppe’ ritanrere berre”.[footnoteRef:150]  [150: Wawancara dengan bapak Andi Oddang Tosessunriu pada tanggal 09 Oktober 2017 di Parepare.] 


Artinya: 
Bahwa yang menjadi dasar dari Lima pilar Adat Ketetapan Sidenreng, yaitu: Adat yang telah ditetapkan berdasarkan kesepakatan, Pranata yang terpelihara, Janji yang dikuatkan, Sejarah yang tak terabaikan dan Agama yang ditinggikan).
Filsafat hidup secara fundamental, dipahami sebagai nilai-nilai sosiokultural yang dijadikan oleh masyarakat pendukungnya sebagai patron (pola) dalam melakukan aktivitas keseharian. Demikian penting dan berharganya nilai normatif ini, sehingga tidak jarang ia selalu melekat kental pada setiap pendukungnya meski arus modernitas senantiasa menerpa dan menderanya. Bahkan dalam implementasinya, menjadi roh atau spirit untuk menentukan pola pikir dan menstimulasi tindakan manusia, termasuk dalam memberi motivasi usaha. Mengenai nilai-nilai motivatif yang terkandung dalam filsafat hidup, pada dasarnya telah dikenal oleh manusia sejak masa lampau. Tatkala zaman “ajaib” berlangsung yakni lima hingga enam ratus tahun sebelum masehi, di seluruh belahan bumi muncul orang-orang bijak yang mengajari manusia tentang cara hidup. Tak terkecuali orang Bugis Makassar, di masa lampau juga telah memiliki sederet nama orang bijak yang banyak mengajari masyarakat tentang filsafat etika. Hal ini tercermin melalui catatan sejarah bahwa perikehidupan manusia Bugis Makassar sejak dahulu, merupakan bagian integral dan tidak dapat dipisahkan secara dikotomik dari pengamalan aplikatif pangaderrang/pangadakkang yang meliputi bagaimana seseorang harus bertingkah laku terhadap sesama manusia dan terhadap pranata sosialnya yang membentuk pola tingkah laku serta pandangan hidup.[footnoteRef:151] [151: Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat dan Sastra Lokal,…h.194] 
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Latar Belakang Semboyan Bhineka Tunggal Ika (Berbeda-beda tetap satu jua) merupakan deskripsi masyarakat Indonesia yang pada dasarnya adalah masyarakat majemuk yang terdiri atas beberapa suku bangsa dan hal ini melahirkan berbagai corak kebudayaan daerah. Kebudayaan daerah perlu ditumbuh-kembangkan dan diperkenalkan di seluruh lapisan masyarakat guna mempertebal rasa harga diri dan memperkokoh sikap kepribadian bangsa sekaligus menyaring dan menyerap nilai-nilai positif dari luar. Seperti yang dinyatakan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara sebagai berikut: Mengembangkan nilai budaya guna memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri, dan kebangsaan nasional. Pengembangan   kebudayaan     nasional,     diharapkan  
kepada nilai-nilai luhur serta mencegah nilai-nilai sosial budaya yang bersifat feodal dan kedaerahan yang sempit. Membina tradisi dan peninggalan sejarah yang mempunyai perjuangan bangsa dan kebangsaan serta kemanfaatan nasional. Sebagaimana yang digariskan dalam GBHN tersebut, maka kebudayaan daerah mutlak diperlukan dan dikembangkan. Sejalan dengan maksud tersebut khususnya menyangkut kebudayaan daerah perlu diadakan komunikasi dan informasi yang luas meliputi seluruh wilayah Indonesia. 
Pernyataan yang terkandung dalam garis besar haluan Negara tersebut dapat memberikan hasil sebagai berikut: Memperluas pandangan, cakrawala pengertian, dan kebudayaan nasional pada semua warga negara Indonesia. Saling memperkenalkan kebudayaan setempat sehingga terjadi pengertian dan harga-menghargai yang menjadi toleransi dan kerukunan suku bangsa. Informasi seperti itu, juga memperbanyak kemungkinan pilihan dalam kerangka acuan, sehubungan dengan pengembangan kebudayaan nasional. Kebudayaan nasional yang sesungguhnya berakar pada kebudayaan daerah, sesuai dengan prinsip wawasan nusantara, dapat lebih menjamin kepribadian atau ketahanan budaya nasional, yang mutlak diperlukan dalam menghadapi pengaruh kebudayaan asing ataupun keadaan yang tidak menguntungkan yang timbul dari dalam. Kepribadian yang kuat dapat menimbulkan dan mempertinggi daya kreatif dan inovatif bangsa Indonesia tanpa budaya melunturkan sifat kebudayaan nasional itu.[footnoteRef:152] Untuk mewujudkan hal seperti di atas, maka perlu pencatatan kembali nilai-nilai budaya untuk kemudian dapat diteruskan, dan yang perlu ditinggalkan atau dilestarikan sebagai peninggalan budaya. Salah satu peninggalan sejarah dan budaya adalah kebudayaan siri’ na pacce/pesse dalam berbagai macam karya sastra tulis yang terangkum pada manuskrip paseng/pappasang masyarakt Bugis dan Makassar.  [152: Fachruddin Ambo Enre, dkk.  Pappasenna To MaccaE ri Luwuq sibawa Kajao Laliqdong ri Bone. (Makassar, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Sulawesi Selatan La Galigo 1986) h. 2] 

Pada pembahasan ini, peneliti mencoba mencari dan ingin mengetahui cara pandang yang dimiliki para leluhur suku Bugis Makassar, khususnya yang terkandung dalam manuskrip paseng/pappasang yang berkaitan dengan budaya lokal siri’ na pacce/pesse. Oleh karena itu, pertanyaannya kemudian, masihkah nilai budaya siri’ na pacce/pesse yang terkandung dalam paseng/pappasang orang Bugis Makassar digunakan sebagai sebuah pegangan dalam kehidupan generasi saat ini? Hal ini peneliti memandang bahwa, meskipun budaya siri’ na pacce dalam paseng/pappasang telah dikenal sejak lama, khususnya oleh masyarakat Bugis dan Makassar, namun eksistensinya sebagai hasil karya sastra yang bermutu belum banyak yang menyadarinya. Hal ini disebabkan kurangnya minat masyarakat dan pakar sastra untuk mengkaji dan menelitinya. Belum lagi pengaruh-pengaruh dari luar yang dapat melunturkan nilai-nilai leluhur nenek moyang suatu bangsa. 
Pada dasarnya, sistem sosial-budaya merupakan perwujudan dari kontrak sosial masyarakat yang terbentuk sedikit demi sedikit yang terus menguat hingga menjadi tatanan yang mengikat. Kontrak-kontrak sosial serupa terwujud secara alamiah sesuai dengan tuntutan sosial di zamannya. Boleh jadi, ia merupakan sistem budaya, agama, semangat modernisasi yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal melalui proses yang berulang-ulang. Setiap sistem sosial-budaya yang terwujud dari kontrak sosial tersebut memiliki ciri khas sendiri-sendiri atau yang disebut dengan "sense of authonomy". Sense of authonomy komunitas adat lokal yang berkembang sejak dulu meliputi cakupan yang cukup luas. Umumnya, komunitas adat memiliki ciri khas sendiri dalam seni tari, nyanyian, ukiran, rumah adat, pakaian adat, upacara perkawinan, sistem kekerabatan, sturktur sosial, tata cara musyawarah, tata cara membangun sarana dan fasilitas umum, tata cara penyelesaian konflik, etos kerja, sistem kepercayaan, tata cara ritus atau penyembahan kepada yang gaib, paradikma berfikir masyarakat, dan pandangan hidup. Semua yang menjadi sense of authonomy yang dimiliki komunitas adat menjadi kearifan lokal (lokal wisdom) bagi komunitas tersebut. Potensi kerukunan yakni terdapat budaya dan kearifan-kearifan setempat. Setiap suku atau komunitas memiliki nilai luhur tersendiri baik yang mereka adopsi dari ajaran agama maupun tradisi dari nenek moyang. Kearifan lokal merupakan suatu istilah yang mencuat ke permukaan dengan mengadopsi prinsip, nasihat, tatanan, norma, dan perilaku leluhur kita masa lampau yang masih sangat urgen untuk diaplikasikan dalam menata berbagai fenomena yang muncul. Kearifan lokal tidak terlepas dari kearifan budaya setempat. Istilah kearifan, biasanya dikenakan pada masalah lingkungan, yaitu hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungannya. Manusia berperang ganda, yaitu sebagai subjek yang mempengaruhi lingkungan dan sebagai objek yang dipengaruhi lingkungannya. Kearifan berarti kebijakan (wisdom) mengola alam, agar lingkungan tetap lestari.[footnoteRef:153]  [153: Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama.,,h 31] 

Kearifan lokal yang terkandung dalam manuskrip paseng/pappasang tidak lebih dari sekedar ungkapan-ungkapan tradisional biasa yang berfungsi sebagai peringatan. Padahal sebagaimana hasil karya sastra lain, paseng/pappasang itu merupakan pengalaman kemanusiaan yang dihadapinya sehingga menjadi sebuah cara pandang tersendiri, nilai sastra keberadaan yang diharapkannya, sehingga apa pun yang terungkap di dalam paseng/pappasang sangat erat hubungannya dengan pengalaman bagi penuturnya. 
Isi atau makna yang terkandung dalam paseng/pappasang maka dapat diketahui bahwa paseng/pappasang merupakan sarana yang cukup efektif untuk mengungkapkan ajaran atau pikiran seseorang zaman dahulu sehingga eksistensi Bugis Makassar sebagai sebuah suku bangsa masih berkiprah hingga sekarang. Dapat dikatakan bahwa paseng/pappasang memunyai arti dan fungsi tersendiri dalam tatanan kehidupan mereka. Ada yang berfungsi sebagai nasihat dari orang tua kepada anak-anaknya, tuntunan keagamaan dari para cendekiawan dan pembangkit semangat untuk bekerja. Dalam hal ini, paseng/pappasang merupakan sebuah tuturan atau tulisan yang mengarahkan seseorang menuju kehidupan yang sesungguhnya. Namun, sejalan dengan perkembangan masyarakat semakin maju saat ini, berbagai corak dan bentuk unsur kebudayaan lama, termasuk paseng/pappasang menjadi terabaikan, khususnya yang mengandung nilai budaya siri’ na pacce/pesse. Bahkan, suatu hal yang tidak mustahil akan punah dari kehidupan masyarakat Bugis Makassar. Hal ini tidak disangsikan sebagai sebuah bukti bahwa remaja sebagai generasi penerus seolah-olah buta akan hal ini.
Kandungan dalam paseng/pappasang pada prinsipnya sebuah kearifan lokal yang menjadi falsafah bagi masyarakat Bugis Makassar yang sampai saat ini masih melekat. Meski dalam perkembangannnya lambat laun sudah hampir terkikis. Bahkan salah diartikan khususnya budaya siri’ na pacce/pesse. Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa suku Bugis dan Makassar adalah dua suku yang gemar merantau. Dalam perantauannya, kedua suku ini menggunakan filosofi tellu cappa dalam menyelesaikan suatu perkara atau masalah yang mereka hadapi. Dalam paseng to riolo/pappasang (pesan tetua Bugis dan Makassar zaman dahulu) dikatakan: “Tellu cappa’ mi bokonna to laoe, iyana ritu cappa’ lilae, cappa’ orowanewe, cappa’ kawalie.” Yang artinya adalah “hanya tiga ujung yang menjadi bekal bagi orang yang bepergian atau merantau, yaitu, ujung lidah, ujung kemaluan (kelelakian), dan ujung badik/kawali (senjata)”. Demikian tradisi yang diceriterakan dalam tutur suku Bugis-Makassar.[footnoteRef:154] Bila kedua cara di atas gagal maka strategi terakhir yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan adalah menggunakan cappa kawali. Penggunaan cappa kawali terutama ditujukan dalam upaya mempertahankan siri’ na pacce/pesse.[footnoteRef:155] [154: Iwan Sumantri, Dkk. Luwu, Tanah Besi: Pelayaran dan Tinggalan Material Dalam Perspektif Geologi, Arkeologi dan Sejarah. (Makalah)  h. 2]  [155: Iwan Sumantri, Dkk. Luwu, Tanah Besi:,.h. 2. Baca juga Ahmad S. Rustan, Hafied Cangara. Prilaku Komunikasi Orang Bugis,.h. 94] 

	Siri’ na pacce merupakan teks budaya yang telah berkuasa pada sanubari masyarakat Bugis Makassar pada khususnya dan umumnya masyarakat Sulawesi Selatan yang mempengaruhi dalam berbagai lini kehidupan. Konsep siri’ na pacce dalam manuskrip paseng/pappasang tidak memandang sebagai sebuah teori-teori belaka, akan tetapi sistem kebudayaan masyarakat Bugis Makassar menempatkan siri’ na pacce sebagai pengetahuan positif dan bermanfaat. Sebuah ungkapan dikalangan Bugis yang mengatakan “utettong ri ade’é najagainnami siri-ku”, artinya saya taat kepada adat demi terjaganya atau terpeliharanya harga diri saya.
	Siri’ dalam pengertian orang Bugis adalah menyangkut segala sesuatu yang paling peka dalam diri mereka, seperti martabat atau harga diri, reputasi, dan kehormatan, yang semuanya harus dipelihara dan ditegakkan dalam kehidupan nyata. Siri’ bukan hanya berarti rasa malu seperti yang umumnya terdapat dalam kehidupan sosial masyarakat suku lain. Istilah malu di sini menyangkut unsur yang hakiki dalam diri manusia Bugis dan Makkasar yang telah dipelihara sejak mereka mengenal apa sesungguhnya arti hidup ini dan apa arti harga diri bagi seorang manusia. Begitu pentingnya siri’ dalam kehidupan orang Bugis Makassar, sehingga mereka beranggapan bahwa tujuan manusia hidup di dunia ini adalah hanya untuk menegakkan dan menjaga siri’.
	Konsep siri’ dan pacce/pesse hingga kini terus memberi pengaruh terhadap seluruh sendi-sendi kehidupan orang Bugis Makassar. Situasi siri’ akan muncul ketika seseorang ri pakasiri’ atau dibuat malu karena kedudukan sosialnya dalam masyarakat atau rasa harga diri dan kehormatannya dicemarkan oleh pihak lain secara terbuka. Jika hal ini terjadi, maka orang yang ri pakasiri’ dituntut oleh adat untuk mengambil tindakan untuk menebus atau memulihkan harga dirinya di matanya sendiri maupun di mata masyarakat, yaitu dengan cara menyingkirkan penyebab malu tersebut.
Siri’ merupakan suatu sistem nilai sosio-kultural dan kepribadian yang merupakan pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat. Siri’ merupakan kelayakan dalam kehidupan sebagai manusia yang diakui dan diperlakukan oleh sesamanya. Orang yang tidak memperoleh perlakuan yang sama akan merasa harga dirinya dilanggar. Perlakuan yang tidak layak tersebut berupa pelanggaran hak-hak penghinaan dan sejenisnya yang dapat menimbulkan reaksi dari orang yang dipakasiri’ atau yang dibuat malu. Siri’ tidak bermakna negatif dan tidak hanya bersifat menentang, tetapi siri’ merupakan perasaan halus dan suci. Siri’ selain sebagai sebuah harga diri dan kehormatan, siri’ juga menuntut adanya disiplin, kesetiaan, dan kejujuran. Pacce dalam bahasa Makassar dan Pesse dalam bahasa bugis merupakan rasa kemanusiaan yang adil dan beradab, semangat rela berkorban, bekerja keras dan pantang mundur. Selain itu pacce atau pesse merupakan suatu perasaan hati yang menyayat pilu terlebih apabila sesama warga masyarakat, keluarga, atau sahabat yang ditimpa kemalangan, yang menimbulkan suatu dorongan ke arah solidaritas dalam berbagai bentuk terhadap mereka yang ditimpa kemalangan.[footnoteRef:156] [156: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce.,,h. 73] 

Pada zaman modern ini tidak mudah lagi masyarakat Bugis Makassar menjangkau pengetahuan siri’ na pacce/pesse, dan sudah semakin terkikis dalam penerapan nilai-nilai siri na pacce/pesse dalam kehidupannya. Penyebabnya adalah kurangnya kemampuan masyarakat dalam membaca dan memahami teks-teks paseng/pappasang untuk mewariskan kepada generasi-generasi selanjutnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syamsul Hilal dalam forum grup diskusi, mengatakan: 
“Siri’ merupakan adat kebiasaan yang melembaga dan masih besar pengaruhnya dalam budaya kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya, khususnya masyarakat Bugis Makassar. Siri di samping mengandung nilai positif juga dapat melahirkan problema sosial yang dapat mengakibatkan penganiayaan dan pembunuhan. Oleh karena itu, siri’ hendaknya disejajarkan kedudukannya dengan akal pikiran yang baik tidak timbul karena kemarahan yang dapat menimbulkan perbuatan sewenang-wenang, merusak, dan merugikan sesama manusia”.[footnoteRef:157] [157: Dr. Syamsul Hilal Ranisah, M.Hum  (akademisi)  pada acara Focus Group Discussion (FGD) pada tanggal 26 November 2017 di Parepare.] 

Nilai-nilai itu sudah mulai terkikis dan tergerus seiring perkembangan zaman. Pada hakikatnya jika siri’ dimaknai maka terdapat unsur pacce/pesse (rasa solidaritas) kemanusiaan yang terkadung di dalamnya, misalnya paseng Bugis yang mengatakan: 
“Uwappasengenngi makkatenning ri limaé akkatenningeng: Mammulanna, ada tongenngé, Maduana, lempuk-é, Matellunna, gettenngé, Maeppakna, sipakataué, Malimanna, mappesonaé ri pawinruk séuwaé”.
Artinya: 
Aku memesankan berpegang pada lima pegangan: Pertama, perkataan yang benar, Kedua, kejujuran, Ketiga, keteguhan pada keyakinan, Keempat, saling menghargai sesama manusia, Kelima, berserah diri kepada pencipta yang tunggal.
Mughny Iman Wali Rusdi mengemukakan dalam jurnalnya bahw siri’ na pacce/pesse memiliki pola budaya salah satunya yaitu budaya rasa malu (shame culture). Siri’ membentuk suasana hati seseorang, terlebih apabila seseorang melanggar norma dan nilai sosial. Suasana hati yang terbentuk karena adanya siri’ na pacce/pesse tidak memperdulikan jiwa dan harta yang dimiliki orang lain, sehingga berakibat pada sebuah pengorbanan. Sebuah pengorbanan tersebut tidak akan memunculkan sebuah perasaan bersalah (guilt culture) tapi akan dirasakan sebagai kebanggaan karena menyangkut harga diri.[footnoteRef:158] Jika hal itu direfleksikan dalam perilaku, apapun profesi yang dimiliki seseorang maka akan dijalankan sebaik-baiknya dan akan menjalankan kewajiban daripada terlalu banyak menuntut hak-hak. Karena budaya siri’na pacce lebih menuntut agar orang-orang menjalankan kewajibannya dengan sebaik-baiknya karena memiliki tanggung jawab sosial. Selain itu, dengan menjunjung tinggi harga diri dalam bekerja maka akan membuat individu lebih giat, amanah, serta mengaplikasikan nilai-nilai kejujuran. Ada beberapa etnis di Sulawesi Selatan yang masih memegang teguh budaya siri’na pacce. Tetapi saat ini dari beberapa etnis, budaya siri’na pacce mulai luntur. Hal tersebut ditandai dengan maraknya tawuran, ataupun pencurian dan perampokan yang dilakukan sekelompok orang, serta tindakan-tindakan lain yang meresahkan masyarakat. Tindakan-tindakan tersebut menjadi contoh dari pudarnya nilai-nilai budaya siri’na pacce yang ada di masyarakat, sehingga memunculkan pola perilaku negatif. [158: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 71 ] 

Budaya siri’na pacce merupakan bentuk dari perasaan halus dan suci. Dengan memegang teguh budaya siri’na pacce dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari akan menumbuhkan sikap positif sesuai dengan nilai yang terdapat pada budaya ini. Sikap positif merupakan sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan, menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan norma-norma yang berlaku dimana individu tersebut tinggal. Adapun sikap positif dari pengaplikasian nilai budaya siri’na pacce adalah individu akan bekerja untuk meningkatkan potensi yang ada pada dirinya. Individu juga akan berusaha mentaati peraturan yang berlaku di masyarakat. Menjaga amanah yang telah dipercayakan kepada individu tersebut. Serta, individu akan menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dalam bekerja. Dengan berpegang teguh pada budaya siri’na pacce seperti apapun resiko, akan diterimanya baik dalam menjalankan hidup maupun sikap atau perilakunya.
Berdasarkan hal tersebut, siri’ na pacce/pesse dapat dijadikan pedoman hidup untuk menumbukan sikap positif serta membuat hidup lebih berguna dan bermakna. Sehingga individu bekerja bukan karena hadiah atau imbalan yang diterima, tapi untuk mendapatkan kepuasan diri. Dari berbagai penjelasan nilai budaya siri’ na pacce/pesse yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan juga memiliki persamaan dengan budaya lain yang ada di Indonesia. Karena pada dasarnya sebuah kebudayaan memiliki konsep yang sama yaitu, untuk mengontrol perilaku individu sehingga membentuk suatu tatanan masyarakat yang baik. Sebagai contoh nilai budaya Jawa yang memiliki konsep tentang tata krama/sopan santun, kerukunan, ketaatan anak terhadap orang tua, disiplin dan tanggung jawab, serta kemandirian.[footnoteRef:159] [159: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 71-72] 

Memetakan indikator-indikator dari nilai budaya siri’ na pace. Pertama, aktualisasi diri merupakan kesungguhan individu dalam bekerja secara maksimal dengan menggunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya secara maksimal. Kedua, adanya rasa malu dan rasa bersalah, yaitu adanya rasa malu dan rasa bersalah yang sangat mendalam dialami oleh individu karena tidak mampu mentaati aturan yang berlaku dalam masyarakat, tidak mampu menunjukkan kepeduliannya terhadap sesama, dan tidak mampu menunjukkan sikap disiplin dalam segala aktivitasnya. Rasa malu dan rasa bersalah yang dirasakan individu juga sangat berpengaruh besar terhadap suasana hatinya. Ketiga, kesetiaan, bentuk dari kesetian ini adalah kemampuan dalam menjaga amanah yang telah dipercayakan dan memegang teguh janji yang telah dibuat. Keempat, kejujuran yaitu terjadinya sinkronisasi antara pikiran, hati, perkataan, dan perbuatan sehingga membuat individu berperilaku sesuai hati nurani dan kebenaran.[footnoteRef:160] [160: Mughny Iman Wali Rusdi dan Susanti Prasetyaningrum. Nilai Budaya Siri’ na Pacce,..h. 73-74] 

Darwis Muhdina dalam tulisannya yang berjudul “Kerukunan Umat Beragma Berbasis Kearifan Lokal di Kota Makassar” pada sebuah jurnal dengan mengutip pandangan Abu Hamid yang mengatakan:
“Salah satu kearifan lokal orang Bugis Makassar yakni siri'. Sesuatu hal yang penting untuk melakukan reinterpretasi terhadap makna siri". Reinterpretasi makna siri' untuk revitalisasi adalah berguna bagi pengembangan peradaban dalam pergaulan global. Oleh karena berfungsi mendorong motivator, sosial kontrol, rasa tanggung jawab dan dinamisator sosial. Kalau siri' merupakan taruhan harga diri, maka harga diri tersebut harus diangkat melalui kerja keras, berperestasi, berjiwa pelopor dan senantiasa berorientasi keberhasilan. Harga diri terangkat atas dukungan rasa pesse (Bugis) atau pacce (Makassar), yairu solidaritas terhadap orang lain sebagai partisipasi sosial, karena penilaian harga diri datang dari lingkungan sosial. Passe/pacce adalah rasa iba melihat sesama warga yang mengalami penderitaan atau tekanan batin atas perbuatan orang lain dan sejenisnya. Siri’ dan pacce/pesse adalah dua sikap moral yang menjaga stabilitas dan berdimensi harmonis, agar tatanan sosial (pangngadereng/pangadakkang) adat istiadat berjalan secara dinamis. Dalam hubungan dengan fenomena sosial, verbalisasi siri’ berupa ungkapan tema-tema budaya, seperti mate-siri’, tabbe siri', siri' riale dan ungkapan lainnya, adalah sikap pribadi dan sosial yang mengandung resiko bilamana terlantar. Oleh karena iru, tutur kata yang sopan, gaya perilaku menurut posisi tanpa arogan, saling sipakatau (menghormati sesama manusia), merupakan bagian dari pembentukan stabilitas. Dalam kata lain, bahwa konsep siri' dalam kebudayaan, adalah merupakan eksistensi manusia di atas segala-galanya”.[footnoteRef:161] [161: Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama.,,h. 32] 

Berikut beberapa aturan sopan santun dalam pergaulan orang Makassar yang dinampakkan dalam gerak sikap dan tutur bahasa mereka. Pada pertemuan-pertemuan, tidak boleh ikut bersuara kalau tidak ditanya. Kalau terpaksa memberi penjelasan terlebih dahulu ia minta izin dengan ucapan takupolong bicaranta (berbicara tanpa ditanya), lalu ia mengeluarkan pendapat. Kemudian, menghindari lewat di depan orang, kalau terpaksa harus lewat dengan membukkukkang diri, mengayun tangan kanan ke depan dengan-mengucapkan kata-kata tabek lompo (permisi besar). Selanjutnya, duduk dihadapan orang yang dihormati harus assulengka (duduk bersila), kalau duduk bersama orang dihormati tidak boleh berdiri lebih dahulu atau mengubah duduk. Kemudian, seorang laki-laki kalau makan harus memakai penutup kepala (songkok) dan memakai lipak (sarung). Bila kedatangan tamu harus menerimanya dengan pakaian rapi. Apabila sedang duduk, berdiri dahulu kemudian duduk kembali sebagai penghormatan. Seorang perempuan tidak boleh berlaku keras memperdengarkan suara atau ketawanya. Bila makan bersama orang yang dihormati, tidak boleh mendahului selesai makan. Tata cara menyampaikan pendapat dengan sopan dan beradab di atas, hanyalah sebuah contoh dari sekian banyak khazanah budaya nusantara yang telah lama ditinggalkan oleh masyarakat Indonesia,[footnoteRef:162] khususnya generasi-generasi masyarakat Bugis Makassar saat ini. [162: Darwis Muhdina. Kerukunan Umat Beragama.,,h. 31-33] 

Relevansi budaya siri’ na pacce/pesse dalam reaktualisasi kehidupan masyarakat Bugis Makassar, khususnya generasi-generasi saat ini sedikit demi sedikit mengalami pergeseran makna dan nilai. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena banyaknya pengaruh dari budaya luar yang dianggap mengerus nilai-nilai leluhur masyarakat Bugis Makassaar, sehingga sebagian generasi saat ini memandang manuskrip paseng/pappasang sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan masyarakat sekarang. Akan tetapi tidak sedikit pula yang masih mempertahankan nilai-nilai leluhur itu. Mereka memandang bahwa budaya-budaya lokal masyarakat Bugis Makassar yang terangkum dalam paseng/pappasang itu merupakan pesan atau wasiat orang tua kepada anak cucunya atau kepada orang banyak yang harus selalu diingat sebagai amanat yang perlu dipatuhi dan dilaksanakan atas dasar percaya diri sendiri disertai rasa tanggung jawab. Oleh karena itu, nilai-nilai budaya lokal masyarakat Bugis Makassar yang masih relevan dan mempunyai nilai kegunaan bagi masyarakat Bugis tidak boleh diabaikan, tetapi hendaknya dikaji dan dilestarikan untuk menunjang tercapainya kebudayaan nasional yang berkepribadian, memiliki rasa harga diri yang tebal serta untuk meningkatkan nilai luhur bangsa. Sebagai bentuk usaha pemeliharaan paseng/pappasang warisan budaya yang perlu dikaji dan dikembangkan hingga akhir zaman.
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Analisis Siri’ na Pacce/Pesse dalam Manuskrip Paseng/Pappasang pada Masyarakat Bugis Makassar dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kajian manuskrip paseng/pappasang merupakan sistem pengetahuan kolektif masyarakat (local wisdom/local genious) yang masih melekat bagi masyarakat Bugis Makassaar. Pada manuskrip paseng/pappasang yang merupakan karya sastra manusia Bugis dan Makassar sarat berbagai macam pesan-pesan moral untuk menata kehidupan masyarakat Bugis Makassar. Khususnya yang berkaitan dengan budaya siri’ na pacce/pesse.  

2. Kajian analisis siri’ na pacce/pesse merupakan unsur aktualisasi diri yang terangkum dalam manuskrip paseng/pappasang.   Berbagai   macam 
kaidah hidup dalam masyarakat yang harus dihormati sebagai kumpulan amanat keluarga atau orang-orang bijak yang diamanatkan turun-temurun dengan ucapan-ucapan yang dihafal, yang kemudian dicatat dalam lontara dan dijadikan semacam pusaka turun-temurun.
3. Siri’ na pacce merupakan teks budaya yang telah berkuasa pada sanubari masyarakat Bugis Makassar pada khususnya dan umumnya masyarakat Sulawesi Selatan yang mempengaruhi dalam berbagai lini kehidupan. Konsep siri’ na pacce dalam manuskrip paseng/pappasang tidak memandang sebagai sebuah teori-teori belaka, akan tetapi sistem kebudayaan masyarakat Bugis Makassar menempatkan siri’ na pacce sebagai pengetahuan positif dan bermanfaat. Sebuah ungkapan dikalangan Bugis yang mengatakan “utettong ri ade’é najagainnami siri-ku”, artinya saya taat kepada adat demi terjaganya atau terpeliharanya harga diri saya. Namun, generasi saat ini, makna siri’ na pacce/pesse mulai terjadi pergeseran nilai dari makna yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan pengaruh perkembangan zaman yang semakin memudarkan nilai-nilai leluhur yang terkandung dalam manuskrip paseng/pappasang masyarakat Bugis Makassar.
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